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Tujuan dilakukan studi ini yaitu untuk mengetahui korelasi mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan skala mindfulnesss, 
skala kepercayaan online, skala norma subjektif dan skala penggunaan akun 
dakwah media daring. Data dalam penelitian diperoleh melalui subjek yang 
berjumlah 245 orang dari jumlah populasi 25000 dengan teknik random sampling 
metode purposive sampling. Hasil riset menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
signifikan secara parsial antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah 
media daring dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring. 
Sedangkan pada korelasi parsial antara kepercayaan online dengan penggunaan 
akun media daring ditemukan korelasi tidak signifikan. Hasil lainnya membuktikan 
adanya korelasi simultan signifikan dalam mindfulness, kepercayaan online, dan 
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The purpose of this study is to determine the correlation of mindfulness, online trust 
and subjective norm with da'wah account online media’s using in urban Muslim. 
The type of research used is correlational research with data collection techniques 
using mindfulness scale, online trust scale, subjective norm scale and da'wah 
account online media’s using scale. The data in this study were obtained through 
subjects amount of 245 people from of 25000 population by a random sampling 
technique with a purposive sampling method. The results showed that there was a 
partially significant correlation between mindfulness with da'wah account online 
media’s using and subjective norm with da'wah account online media’s using. 
While the partial correlation between online trust and da'wah account online 
media’s using in urban was found no significant correlation. Other results prove 
the existence of a significant simultaneous correlation in mindfulness, online trust, 
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A. Latar Belakang 
Aktivitas dakwah terus berkembang, terutama dalam pemakaian media 
dakwah. Media dakwah yang digunakan bukan hanya menggunakan media 
analog tetapi telah menyentuh media daring (dalam jaringan atau online).1 
Pemilihan media daring sebagai media penyebaran pesan dakwah dikarenakan 
media daring merupakan media yang banyak digunakan dalam mengumpulkan 
informasi. Menurut hasil riset Usman diketahui bahwa 90% pengguna 
smartphone dan 92% pengguna PC (personal computer) menjadikan media 
daring sebagai referensi informasi terbaru.2 
Hasil survei  yang dilakukan oleh We are Social dan Hootsuite 
memaparkan data pengguna media daring saat ini meningkat 9% (366 juta) 
dibandingkan Januari 2018 dengan total 4,39 miliar pengguna. Sebanyak 3,48 
miliar dari pengguna media daring merupakan pengguna media sosial. Jumlah 
ini juga mengalami kenaikan 9% (288 juta) sejak tahun 2018 dengan total 3,26 
miliar orang menggunakan media sosial pada perangkat seluler dengan 
pertumbuhan lebih dari 10% (297 juta) pengguna baru setiap tahun.3 
                                                          
1 Wahyu Khoiruzzaman, “Urgensi Dakwah Media Cyber Berbasis Peace Journalism”, Jurnal Ilmu 
Dakwah, Vol. 36, No. 2 (2016), 320  
2 Fadly Usman, “Efektivitas Pengguna Media Online sebagai Sarana Dakwah”, Jurnal Ekonomi dan 
Dakwah Islam (Al-Tsiqoh), Vol. 1, No. 1 (2016), 2 
3Simon Kemp, “Digital 2019: Global Internet Use Accelerates”, 
https://wearesocial.com/blog/2019/01/digital-2019-global-internet-use-accelerates; diakses tanggal 
1 Desember 2019 
 


































Sementara, menurut riset The Manifest 2019 Consumer Social Media 
Survey ditemukan bahwa sebanyak 89% generasi Z, 88% generasi Y, 81% 
generasi X dan 86% generasi baby boomer menggunakan media sosial setiap 
hari. Media sosial sering digunakan setiap hari dikarenakan kemudah akses 
internet dan perangkat seluler. Para pengguna seluler mengaku menggunakan 
media sosial dengan tujuan untuk tetap terkait dengan teman dan keluarga, 
berinteraksi dengan komunitas yang sesuai, mencari solusi dari permasalahan 
atau menemukan informasi, mencari ide atau inspirasi, hiburan, promosi 
produk dan perluasan jaringan professional.4 
Data mengenai pengguna media daring berupa media sosial yang terus 
mengalami peningkatan di dunia juga selasras dengan data pengguna di 
Indonesia. Hasil survei penggunaan media sosial di Indonesia menunjukkan 
perkembangan jumlah pengguna media daring di tahun 2017 sejumlah 143,26 
juta jiwa mengalami kenaikan dibanding tahun 2016 sebesar 132,7 juta 
pengguna.5 Menurut Kominfo (Kementerian Komunikasi dan Informatika), 
Indonesia merupakan negara sangat aktif daring dengan preferensi berupa 4 
dari 10 orang Indonesia giat dalam menggunakan media sosial.6 APJII di tahun 
2016 mengeluarkan data survei perilaku akses media sosial. Survei tersebut 
menggambarkan platform Facebook merupakan media sosial paling sering 
                                                          
4 Toby Cox, “How Different Generation Use Social Media”, https://themanifest.com/social-
media/how-different-generations-use-social-media; diakses tanggal 1 Desember 2019 
5 APJII, “Mengawali Integritas Era Digital 2019”, Buletin APJII, No. 33 (Januari 2019), 5 
6 Kominfo, “Angka Penggunaan Media Sosial Orang Indonesia Tinggi, Potensi Konfling juga Amat 
Besar”, https://kominfo.go.id/content/detail/14136/angka-penggunaan-media-sosial-orang-
indonesia-tinggi-potensi-konflik-juga-amat-besar/0/sorotan_media; diakses tanggal 1 Desember 
2019 
 


































dikunjungi sebesar 54% (71,6 juta) pengguna. Kemudian disusul, Instagram 
15% (19,9 juta), Youtube 11% (14,5 juta), Google+ 6% (7,9 juta), Twitter 5,5% 
(7,2 juta) dan Linkedin 0,6% (796 ribu) pengguna.7 
Banyaknya pengguna media daring yang mengakses platform media 
sosial berpeluang sebagai sarana pembagian pesan dakwah dengan tujuan agar 
informasi yang disampaikan lebih cepat terserap.8 Penelitian terdahulu 
membuktikan bahwa 62,2% subjek penelitian mengaku, pesan dakwah yang 
diperoleh dari media sosial memberikan pesan positif dalam jiwa. Sehingga, 
dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana penyampaian 
dakwah telah berperan dalam membentuk pribadi muslim.9  
Pembentukan pribadi muslim melalui media sosial saat ini lebih sering 
terjadi pada muslim urban. Menurut Aziz, peran media sosial sebagai rujukan 
agama paling besar terjadi pada muslim urban (muslim perkotaan).  Dalam 
penelitiannya, Aziz mengungkapkan bahwa para muslim urban mengalami 
peningkatan religiusitas yang lebih kuat dalam ritual keagamaan setelah 
menjadikan media daring sebagai referensi informasi agama.10 
Informasi keagamaan melalui media sosial pada muslim urban sebagai 
penyebar pesan dakwah telah memberikan akses publik ke semua jenis 
informasi dan membuat literatur Islam jauh lebih mudah diakses. Media sosial 
                                                          
7 APJII, “Infografis Penetrasi & Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2016 Survey”, (2016), 25 
8 Yedi Purwanto & Shohib Khoiri, “Studi Agama & Etika Islam dan Keberagamaan Mahasiswa “Z” 
Generation: Kajian di Lingkungan Kampus ITB Bandung”, Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan, Vol. 2, 2 (2016), hal. 429 
9 Faradillah Iqmar Omar, Hazlin Falina Rosli, Nur Zakira, & Nuraina Nabila. “Hubungan 
Penggunaan Media Sosial Dan Penerimaan Mesej Dakwah.” Proceeding of the 2nd International 
Conference on Management and Muamalah 2015, November (2015), 184 
10 Abd. Aziz, “Religiusitas Masyarakat Urban Di Era Digital (The Religiosity of Urban 
Communities in the Digital Era ),”  (Mei, 2018), 2 
 


































dianggap sebagai bentuk media daring yang memungkinkan pengguna untuk 
membuat konten, membagikannya, dan menandainya. Karakteristik media 
sosial seperti collectivity atau kolektivitas (menghubungkan orang melintasi 
batas geografis dan zona waktu melalui platform umum, untuk mendorong 
pertumbuhan komunitas online dengan minat yang sama), connectivity atau 
konektivitas (menghubungkan pengguna ke sumber daya lain melalui berbagi 
tautan web), completeness atau kelengkapan (menangkap kontribusi dan 
menjaga agar orang lain tetap dapat melihat dan berbagi), clarity atau kejelasan 
(konten sangat terlihat, dengan orang saling mengetahui kegiatan dan konten 
yang diposting), dan collaboration atau kolaborasi (berbagi dan berkontribusi 
dalam bidang yang diminati orang, dengan mengumpulkan informasi dan 
memberikan umpan balik) digunakan untuk mendukung fungsi media sosial 
dalam menyebarluaskan informasi dan berkolaborasi dalam pemecahan 
masalah serta pengambilan keputusan.11 
Karakteristik media sosial yang telah dijelaskan berupa collectivity atau 
kolektivitas, connectivity atau konektivitas, completeness atau kelengkapan, 
clarity atau kejelasan, dan collaboration atau kolaborasi akan mempengaruhi 
pengguna dalam menggunakan media daring yang beragam. Para pengguna 
dalam media sosial dapat melakukan like, click-through, shares/retweet, 
                                                          
11 Faradillah Iqmar Omar, Nor Azlili Hassan, & Iza Sharina Sallehuddin, “Role of Social Media in 
Disseminating Dakwah (Peranan Media Sosial dalam Penyebaran Dakwah)”, dalam Islamic 
Perspectives Relating to Business, Arts, Culture and Communication Proceedings of the 1st 
ICIBACC 2014, ed. Roaimah Omar, Hasan Bahrom & Geraldine de Mello (Singapura: Springer, 
2015), 47 
 


































reach/views, percakapan menggunakan suara, maupun pemberian komentar.12 
Penggunaan media daring berupa media sosial dimaknai sebagai kondisi 
individu yang mengintegrasikan media sosial dalam perilaku sosial dan 
rutinitas keseharian pengguna serta terciptanya hubungan emosional yang 
dianggap penting oleh pengguna.13  
Penggunaan media daring berupa media sosial membutuhkan 
mindfulness untuk menghindari hambatan-hambatan dalam proses 
penyampaian pesan antar perngguna. Para ahli komunikasi menyarakan adanya 
mindfulness pada pengguna yang berisi keasadaran dan perhatian penuh untuk 
mengontrol perilaku dalam bermedia sosial. Di sisi lain, para peneliti terdahulu 
beralasan pentingnya kesadaran dan perhatian penuh akan menghindarkan 
individu untuk membagikan konten-konten hoaks maupun konten-konten yang 
menimbulkan kekerasan mengingat bahwa media sosial merupakan media 
yang membebaskan siapa saja untuk membagikan informasi tanpa batasan.14 
Namun, kondisi yang disarankan ini bertentangan dengan fenomena perilaku 
di lapangan pada pengguna akun media sosial yang menggambarkan para 
                                                          
12 Saleem Alhabash, “From Clicks to Behaviors: The Mediating Effect of Interventions to Like, 
Share, and Comment on the Relationship Between Message Evaluations and Offline Behavioral 
Intentions”, Journal of Interactive Advertising, Vol. 15, No. 2 (2015), 82 
13 Michael A. Jenkins-Guarnieri, Stephen L. Wright, & Brian Johnson, “Development and 
Validation of a Social Media Use Integration Scale.,” Psychology of Popular Media Culture, Vol. 
2, No. 1 (2013), 39, https://doi.org/10.1037/a0030277. 
14 Peerayuth Charoensukmongkol, “Contribution of Mindfulness to Individuals’ Tendency to 
Believe & Share Social Media Content”, International Journal of Technology and Human 
,Interaction, Vol. 12, No. 3 (2016), 48 
 


































pengguna sering kurang sadar (mindlessness) melakukan kegiatan akses akun-
akun media sosial.15  
Hasil grafis pengguna media daring menggunakan komputer multi-
windows atau smartphone multi-aplikasi memaparkan bahwa mau tidak mau 
pengguna melakukan banyak tugas saat menggunakan media sosial. Sifat 
multitasking dalam menggunakan media sosial ini menyebabkan pengguna 
mengalihkan perhatian dengan cepat dari satu layar komunikasi ke layar 
komunikasi lainnya. Akibatnya, perilaku ini dapat mencegah pengguna 
memperhatikan objek tunggal dan kemudian menurunkan kualitas kesadaran 
pengguna (mindless).16Mindlessness merupakan keadaan di mana seorang 
individu tidak melihat atau menafsirkan informasi baru saat terlibat dalam 
suatu perilaku. Alih-alih secara sadar memproses informasi baru, orang 
mungkin berperilaku tanpa memikirkan tindakannya.17  
Berdasarkan pemaparan yang telah disajikan mendiskripsikan para 
pengguna mengakses akun dakwah media sosial sering dalam kondisi tidak 
sadar (mindless). Pendapat ahli komunikasi menunjukkan bahwa komunikasi 
erat kaitannya dengan pembangunan kondisi sadar (mindful) atau tidak 
berpikiran (mindless). Namun, para ahli lebih menyarankan pola komunikasi 
dalam keadaan sadar (mindful). Krieger menjelaskan bahwa dalam mindfulness 
                                                          
15 C. Erick Timmerman, “The Moderating Effect of Mindlessness/Mindfulness upon Media Richness 
and Social Influence Explanations of Organizational Media Use”,  Communication Monographs, 
Vol. 69, 2 (2002), 112 
16 Kanokporn Sriwilai & Peerayuth Charoensukmongkol, “Face it, don’t Facebook it: Impacts of 
Social Media Addiction on Mindfulness, Coping Strategies and the Consequence on Emotional 
Exhaustion”, Stress and Health, Vol. 32, No. 4 (2015), 428 
17 Timmerman, “The Moderating Effect of Mindlessness/Mindfulness”,  112 
 


































communication (komunikasi sadar) keadaan perhatian penuh yang dicapai 
secara bersamaan, di mana, dalam interaksi komunikatif, individu yang terlibat 
dalam keadaan aktif menghadiri, merespons, dan memahami informasi dengan 
benar. Akibatnya, komunikator dan komunikan terus memperbarui, 
menyelaraskan, dan terbuka untuk data yang masuk yang tidak terduga, 
membingungkan, tidak mungkin, tersirat, dan / atau diperebutkan.18 
Mindfulness diartikan sebagai menghadirkan kesadaran yang ditandai 
dengan kejernihan dan kejelasan pengalaman saat ini.19 Dengan demikian, 
mindfulness menentang jika individu berpikiran otomatis, tindakan kebiasaan, 
pola perilaku tidak sehat20 yang dihasilkan dari emosi dan impuls yang tidak 
terkendali.21 
Mindfulness mampu mengkontrol impuls yang tidak terkendali saat 
pengguna menggunakan media daring karena tujuan utama mindfulness adalah 
untuk menumbuhkan kesadaran rangsangan internal dan eksternal yang 
dialami individu saat-ke-saat. Sehingga, para pengguna daring yang mindful 
biasanya terus-menerus menyadari pikiran, perasaan, dan tindakannya yang 
membuat individu sadar akan keakuratan informasi media sosial sebelum 
                                                          
18 Janice L. Krieger, “Shared Mindfulness in Cockpit Crisis Situation”, Journal of Bussiness 
Communication, Vol. 42, (2005), 138 
19 Kirk Warren Brown & Richard M. Ryan, “The Benefits of Being Present: Mindfulness and Its 
Role in Psychological Well-Being,” Journal of Personality and Social Psychology, Vol. 84, No. 4 
(2003), 824, https://doi.org/10.1037/0022-3514.84.4.822. 
20 Jason S. Wrench, Narissa Maria P & Adolfo J. Garcia, “Understanding College Students 
Perceptions Regarding Mindfulness: The Impact on Intellectual Humility, Faith Development, 
Religious Communication Apprehension and Religious Communication”, Journal of Religion and 
Health, (2019), 2 
21 Oberbarnscheid, Thersilla & Norman S Miller. “Journal of Addiction Research & Therapy.” 
Journal of Addiction Research & Therapy, (April, 2017), 1 
 


































dipercaya atau memutuskan untuk membagikannya.22 Ketika orang tidak 
mudah mempercayai informasi di internet karena meyakini bahwa internet 
memiliki potensi informasi yang bias, kesalahan informasi (misinformation) 
dan memiliki sumber yang rendah.23  
Kondisi ketidak percayaan pengguna saat online ini, tentu berlawanan 
saat pengguna memiliki kepercayaan online akan meyakini informasi dan 
mudah membagikan (sharing) informasi pada orang lain.24 Kepercayaan online 
(online trust) merupakan sikap ekspektasi penuh percaya diri terhadap setiap 
risiko online yang kerentanannya tidak akan dieksploitasi.25 Maka, saat 
pengguna memiliki kepercayaan online pengguna akan mempunyai sikap 
ekspektasi penuh percaya diri dalam situasi risiko online yang dianggap tidak 
akan berpengaruh pada dirinya.  
Kepercayaan online yang dimiliki pengguna berkaitan dengan faktor 
dalam diri dan luar diri. Faktor luar diri dapat berupa kegunaan, resiko serta 
penampilan dari sebuah media online juga mempengaruhi kepercayaan para 
penggunanya. Sementara faktor dalam diri pengguna yang mempengaruhi 
kepercayaan online adalah norma subjektif.26  
                                                          
22 Charoensukmongkol, “Contribution of Mindfulness”,  47 
23 William H. Dutton & Adrian Shepherd, “Trust in the Internet as an Experience Technology,” 
Information Communication and Society, Vol. 9, No. 4 (2006), 446 
24 Cat Kutay, “Trust Online for Information Sharing,” KMIS 2012 - Proceedings of the International 
Conference on Knowledge Management and Information Sharing, (2012), 216, 
https://doi.org/10.5220/0004162902160222. 
25 Cynthia L. Corritore, Beverly Kracher, & Susan Wiedenbeck, “On-Line Trust: Concepts, 
Evolving Themes, a Model,” International Journal of Human Computer Studies, Vol. 58, No. 6 
(2003), 740, https://doi.org/10.1016/S1071-5819(03)00041-7. 
26 Zepeng Gong, Ziqiang Han, Xudan Li, Chao Yu, & Jan D. Reinhardt, “Factors Influencing the 
Adoption of Online Health Consultation Services: The Role of Subjective Norm, Trust, Perceived 
Benefit, and Offline Habit,” Frontiers in Public Health, Vol. 7, (Oktober, 2019), 3, 
https://doi.org/10.3389/fpubh.2019.00286. 
 


































Studi terdahulu telah menunjukkan bahwa norma subjektif  berkaitan 
dengan kepercayaan penggunaan ketika orang yang berniat untuk 
menggunakan teknologi baru memiliki pengalaman langsung terbatas 
dengannya. Dengan tidak adanya pengalaman pada teknologi baru, calon 
pengguna lebih cenderung melihat pendapat dari orang lain yang dipercayai 
untuk membantu dalam niat penggunaan teknologi. Namun, ketika orang 
memiliki pengalaman dengan teknologi, efek norma subjektif pada niat dapat 
kehilangan signifikansinya.27 Artinya saat seseorang memiliki norma subjektif 
berupa pendapat dari orang yang dipercayai  cenderung akan mudah 
mempercayai informasi yang dibagikan terutama jika pengetahuan orang 
tersebut sangat minim, maka orang tersebut akan lebih mudah mempercayai 
sebuah informasi yang dibagikan.28  
Norma subjektif (subjective norm) dianggap sebagai fungsi dari 
seberapa besar seseorang memandang bahwa orang lain yang dianggap penting 
berpikir perilaku yang harus dilakukan (kepercayaan normatif) dan 
memunculkan motivasi orang untuk mematuhi referensi ini (motivasi untuk 
mematuhi).29 Norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan seseorang 
untuk melakukan perilaku tertentu.30 Dengan demikian, maka norma subjektif 
                                                          
27 Chang Boon Patrick Lee & Guohua Wan, “Including Subjective Norm and Technology Trust in 
the Technology Acceptance Model: A Case of E-Ticketing in China,” Data Base for Advances in 
Information Systems, Vol. 41, No. 4 (2010), 44, https://doi.org/10.1145/1899639.1899642. 
28 Gong, Han, Li, Yu, & Reinhardt, “Factors Influencing the Adoption of Online”, 4 
29 Joanne R. Smith & Andreè McSweeney, “Charitable Giving: The Effectiveness of a Revised 
Theory of Planned Behaviour Model in Predicting Donating Intentions and Behaviour,” Journal of 
Community and Applied Social Psychology, Vol. 17, No. 5 (2007), 369, 
https://doi.org/10.1002/casp.906. 
30 Petra N.C. Sanne & Melanie Wiese, “The Theory of Planned Behaviour and User Engagement 
Applied to Facebook Advertising,” SA Journal of Information Management, Vol. 20, No. 1 (2018), 
4, https://doi.org/10.4102/sajim.v20i1.915. 
 


































pada gilirannya harus memengaruhi kecenderungan individu untuk terlibat 
dalam perilaku. Jika harapan sosial menginginkan orang harus terlibat dalam 
sebuah perilaku, maka individu harus lebih cenderung melakukannya. 
Sebaliknya, jika harapan sosial adalah bahwa orang tidak boleh terlibat dalam 
perilaku tersebut, maka individu tersebut lebih kecil kemungkinannya untuk 
melakukannya.31  
Norma subjektif pada penggunaan akun dakwah dalam media daring 
sangat penting. Karena, riset terdahulu menjelaskan bahwa norma subjektif 
dapat dianggap secara khusus penting untuk studi penggunaan akun media 
daring berupa media sosial, sebab media daring adalah jaringan kolektif 
berdasarkan koneksi. Pada media daring memungkinkan satu pengguna 
memberi tahu pengguna lain tentang sesuatu yang disukai dengan aktivitas 
“menyukai”, “berbagi” atau “komentar” pada postingan, sehingga sangat 
memengaruhi norma subjektif.32 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka peneliti 
mengajukan judul penelitian “Korelasi Mindfulness, Kepercayaan Online, dan 
Norma Subjektif dengan Penggunaan Akun Dakwah Media Daring pada 
Muslim Urban”. Penelitian ini akan menyelidiki mindfulness, kepercayaan 
online, norma subjektif dan penggunaan akun dakwah media daring. Maka, 
peneliti berusaha menjelaskan bagaimana mindfulness, kepercayaan online dan 
norma subjektif dapat berkorelasi dengan penggunaan media daring saat 
                                                          
31Joey F. George, “The Theory of Planned Behavior and Internet Purchasing,” Internet Research, 
Vol. 14, No. 3 (2004), 203, https://doi.org/10.1108/10662240410542634. 
32 Sanne & Melanie Wiese, “The Theory of Planned Behaviour”, 4 
 


































mengakses akun dakwah. Oleh karena itu, penting untuk memulai penelitian 
tentang korelasi mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini meliputi, penggunaan media daring berupa media 
sosial sebagai media penyebaran pesan dakwah dan rujukan pencarian 
informasi keagamaan pada muslim urban. Melalui identifikasi masalah yang 
telah disebutkan, maka dalam rangka menghindari pelebaran dan perluasan 
masalah penelitian, peneliti melakukan pembatasan masalah. Batasan masalah 
yang diajukan yakni, studi korelasi mindfulness, kepercayaan online dan norma 
subjektif dengan penggunaan akun dakwah media sosial pada muslim urban 
yang tergabung dalam majelis ta’lim Surabaya Mengaji.  
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang 
digunakan untuk meneliti fenomena yang dikaji. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah ada korelasi antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban?  
2. Apakah ada korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan akun 
dakwah media daring pada muslim urban? 
 


































3. Apakah ada korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan akun 
dakwah media daring pada muslim urban? 
4. Apakah ada korelasi simultan antara mindfulness, kepercayaan online dan 
norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring pada 
muslim urban? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Rumusan masalah yang telah diajukan selanjutnya dijadikan landasan 
dalam perumusan tujuan penelitian. Berikut disajikan tujuan dilakukannya 
penelitian ini. 
1. Untuk menjelaskan korelasi antara mindfulness dengan penggunaan akun 
dakwah media daring pada muslim; 
2. Untuk menjelaskan korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan 
akun dakwah media daring pada muslim urban; 
3. Untuk menjelaskan korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan 
akun dakwah media daring pada muslim urban; 
4. Untuk menjelaskan korelasi simultan antara mindfulness, kepercayaan 
online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring 
pada muslim urban. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
 


































Studi “Korelasi Mindfulness, Kepercayaan Online, dan Norma 
Subjektif dengan Penggunaan Akun Dakwah Media Daring pada Muslim 
Urban” memberikan beberapa kegunaan penelitian, meliputi. 
 
1. Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini berguna dalam memberikan 
sumbangan refrensi dalam kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
serta teori Psikologi Komunikasi.  
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan penelitian secara praktis yakni penelitian ini diharapkan 
sebagai rujukan dan evaluasi bagi para pengguna akun dakwah media daring 
agar menciptakan situasi yang kondusif melalui mindfulness, kepercayaan 
online dan norma subjektif yang mendukung agar tercapai penggunaan akun 
dakwah yang terkendali. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dalam 
pembangunan penyebaran pesan dakwah melalui media daring berupa 
media sosial. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai penggunaan media daring berupa media sosial 
sebagai media dakwah dalam dunia internasional merupakan topik yang 
menarik untuk dikaji. Penelitian dalam kalangan internasional pertama datang 
dari ahli komunikasi di Malaysia Omar, Rosli Zakaria dan Abdullah dalam riset 
ilmiahnya yang berjudul “Hubungan Penggunaan Media Sosial dan 
 


































Penerimaan Mesej Dakwah” tahun 2015 menjelaskan bahwa sejumlah 99 
orang responden yang berusia antara 18-27 sebanyak 83% menggunakan media 
sosial selama lebih dari 3 tahun dan sekitar 61% subjek studi menggunakan 
Facebook. Hasil penelitian menggambarkan bahawa penerimaan pesan dakwah 
melalui media daring pada mahasiswa dipengaruhi oleh karakter media sosial 
berupa media interaktif . Pada riset ini ditemukan mengenai ciri-ciri interaktif 
dalam media daring telah berpengaruh dalam penerimaan pesan dakwah pada 
mahasiswa.33  
Ahli komunikasi lain, Leckbusch, Kowalewski, Lidynia dan Ziefle 
menggambarkan penggunaan media sosial dalam kalangan muslim pada 
karyanya “Faith to Go or Devil’s Work-Social Media Acceptance in Taboo-
Related Usage Contexts” tahun 2015. Dalam penelitiannya, Leckbusch et. al, 
menggambarkan bahwa media sosial menjadi rujukan informasi agama karena 
memberikan informasi agama yang cepat, menawarkan kemungkinan untuk 
mempraktikkan agama dengan teknologi, dan mempraktikkan agama di 
lingkungan pribadi serta memfasilitasi membaca ulang pesan dakwah.34  
Riset selanjutnya dari Zulhazmi dan Hastuti dalam jurnalnya, “Da’wa, 
Muslim Millenials and Social Media” tahun 2018. Hasil penelitian Zulhazmi 
dan Hastuti menunjukkan bahwa, pertama, generasi milenial memiliki 
kecenderungan berkarakter out of the box yang sering terhubung dalam 
jaringan internet, sehingga mengubah cara penyampaian dakwah melalui 
                                                          
33  Omar, Rosli, Zakira & Nabila, “Hubungan Penggunaan Media Sosial”, 181  
34 Judith Leckebusch, Sylvia Kowalewski, & Chantal Lidynia, “Faith to Go or Devil ’ s Work ” – 
Social Media Acceptance in Taboo-Related Usage Contexts,” Vol. 2, (2015), 43, 
https://doi.org/10.1007/978-3-319-20934-0 
 


































pengesampingan penggunaan media konvensional. Kedua, media sosial 
meskipun memiliki kontribusi positif untuk dakwah tetapi juga membutuhkan 
perhatian penting, seperti prasangka, penyebaran kebencian yang mudah, 
keengganan untuk mencari sumber primer dan masalah kualitas filter. Ketiga, 
generasi milenial mempunyai karakteristik toleransi, pluralisme dan mampu 
menghargai keberagaman membawa peluang bagi pengembangan dakwah 
Islam.35 
Di tahun yang sama 2018, peneliti lain yakni Yahaya dan Sule 
melakukan riset penggunaan media sosial sebagai media penyebaran dakwah 
pada jurnalnya yang berjudul “Social Media and Its Effect on Muslim Students: 
The Case of Nasarawa State University, Keffi, Nigeria”. Dalam jurnalnya, 
Yahaya dan Sule menjelakan bahwa penelitian kuantatifnya yang 
menggunakan kuesioner mendapatkan data bahwa media sosial telah 
memberikan jalan untuk mendapatkan informasi (termasuk informasi 
keagamaan) dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari, membuat seseorang 
menjadi lebih berpengetahuan  yang bermanfaat terutama bagi siswa muslim. 
Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar siswa muslim yang disurvei 
menyadari efek positif dan negatif dari platform media sosial serta tetap 
memakai platform media sosial dalam menyebarkan Islam. Beberapa platform 
media sosial yang digunakan oleh siswa muslim adalah Facebook, WhatsApp, 
Ummaland, Masjidway, Nahnu Muslim dan Muslim Sosial.36 
                                                          
35 Abraham Zakky Zulhazmi, Dewi Ayu, & Sri Hastuti. “Da’wa, Muslim Millennials and Social 
Media” Lentera Vol. 2, No. 2 (2018), 121-122 
36  Atiku Garba Yahaya & Sule Muhammad Maga “Social Media And Its Effects On Muslim 
Students: The Case Of Nasarawa State University, Keffi, Nigeria,” UMRAN - International Journal 
 


































Riset internasional berikutnya, datang dari Kusuma dalam konfrensi 
International Conference on Islam and Muslim Societies (ICONIS) tahun 2018 
yang mengajukan makalahnya berjudul “Religious Authority and Social Media 
Indonesian Da’I Use of Facebook”. Dalam karyanya, peneliti memaparkan 
bahwa internet adalah cerminan dan bayangan dunia offline. Perubahan dari 
aktivitas offline ke online menunjukkan konsekuensi dari krisis otoritas, yang 
merupakan mekanisme memeriksa informasi yang tersedia online. Ada 
pergeseran dalam produksi otoritas dari para pemimpin agama, dari offline ke 
online. Da'i tidak perlu hadir secara fisik di tempat yang sama agar otoritas 
dapat terbentuk, karena percakapan persuasif bekerja untuk menetapkan 
keadaan mereka saat mereka tidak ada. Media sosial menjadi media baru bagi 
Da'i untuk memperluas jangkauan pengaruh dan merestrukturisasi praktik 
komunikasi. Da'i dianggap memiliki kemampuan untuk bernegosiasi offline 
menjadi informasi online untuk memperkuat ikatan hubungan dan kredibilitas 
yang ada. Dengan memanfaatkan elemen-elemen multimedia, Da'i 
menciptakan dan menciptakan kembali pengalaman budaya dan spiritual 
bersama. Identitas keagamaan yang didorong oleh konsumsi produk-produk 
tertentu di satu sisi dianggap membawa makna keagamaan baru.37 
Di Indonesia, topik penggunaan media daring berupa media sosial 
sebagai medium pengedaran pesan dakwah juga menjadi topik yang sering 
                                                          
of Islamic and Civilizational Studies,  Vol. 5, No. 2 (2018): 30, 
https://doi.org/10.11113/umran2018.5n2.201. 
37 Rina Sari Kusuma, “Religious Authority and Social Media: Indonesian Da’i Use of Facebook,” 
in International Conference on Islam and Muslim Societies (ICONIS), (2018), 242, 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
 


































disoroti. Kondisi ini tercermin dalam berbagai publikasi ilmiah yang 
mengkaitkan dakwah dengan perilaku pengguna media sosial. Publikasi ilmiah 
terdahulu seperti, Usman di tahun 2016 dalam jurnalnya “Efektivitas 
Penggunaan Media Online sebagai Sarana Dakwah” menjelaskan bahwa hasil 
uji koefisien lama penggunaan smartphone dengan aktivitas mencari informasi 
pesan dakwah didapatkan nilai sebesar 0.8035. Sejumlah 46% subjek mengaku 
sangat sering mencari informasi keagamaan melalui media daring seperti, 
Facebook, Twitter, Line, WhatsApp, Path dan media lainnya. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa penyampaian media online sangat efektif sebagai medium 
penyampai pesan dakwah.38 
Sari tahun 2017 dalam karyanya “Fenomena Penggunaan Media Sosial 
Instagram sebagai Komunikasi Pembelajaran Agama Islam oleh Mahasiswa 
Fisip Universitas Riau” menuliskan tentang penggunaan Instagram sebagai 
pembelajaran komunikasi yang dilator belakangi 2 motif, yaitu, motif masa lalu  
(karena motif), seperti motif sosiogenetis, motif penasaran, motif dari 
kebutuhan akan nilai, motif harga diri dan kebutuhan untuk mencari identitas. 
Motif lainnya yakni, motif masa depan (untuk motif) yang dimiliki oleh motif 
teogenetik sebagai media informasi propagasi, sebagai media yang memotivasi 
(orang lain) dan sebagai sumber informasi. Hasil lain lainnya menjelaskan 
pengguna Instagram memiliki pengalaman komunikasi yang menyenangkan, 
yakni, pengguna dapat bertukar informasi dakwah, menemukan teman baru dan 
                                                          
38 Fadly Usman, “Efektivitas Penggunaan Media Online Sebagai Sarana Dakwah,” Jurnal Ekonomi 
Dan Dakwah Islam (Al-Tsiqoh), Vol. 1, No. 01 (2016), 1 
 


































merasakan perubahan setelah mempelajari informasi keagamaan yang 
dibagikan dan mengalami pengalaman kurang menyenangkan lewat komentar 
negatif. Dengan demikian, maka penggunaan Instagram sebagai media 
pembagian informasi keagamaan memberikan sumbangan dalam transformasi 
sikap dan perilaku pengguna berupa kemampuan kognisi, perasaan, dan konasi 
atau psikomotor pengguna dalam masyarakat.39 
Di tahun selanjutnya, 2018, Ferlitasari dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Perilaku Keagamaan 
Remaja: Studi pada Rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung”. Hasil studi 
melalui analisis uji determinasi atau uji R ditemukan adanya pengaruh media 
sosial Instagram terhadap perilaku keagamaan remaja sebesar 11,9%. Dengan 
demikian penggunaan fitur-fitur di Instagram yang tepat dapat mempengaruhi 
kegamaan pada remaja. Para remaja dapat menggunakan fitur hastag (#) untuk 
memotivasi beribadah, fitur mentions untuk menjalin persaudaraan antar 
muslim, serta fitur likes dan komen yang berguna sebagai forum sharing 
tentang informasi keagamaan.40 
Riset lain dari Habibullah tahun 2019 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Dakwah Media Daring Akun Instagram @nutizen dalam Melawan 
Penyebaran Informasi Hoaks: Perspektif Inokulasi Komunikasi” menjelaskan 
bahwa akun dakwah @nutizen melakukan inokulasi komunikasi dakwah  
                                                          
39 Meutia Sari Puspita, “Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai Komunikasi 
Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial & Ilmu Politik, Vol. 4, No. 2 (2017), 1 
40 Reni Ferlitasari, “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja” 
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), 94-95, 
http://repository.radenintan.ac.id/4221/1/SKRIPSI.pdf. 
 


































menggunakan media daring sebagai bentuk perjuangan melawan berbagai 
informasi hoaks yang telah tersebar. Penelitian mencatatkan bahwa dakwah 
melalui media daring dapat menjadi pencegah dan penangkal informasi hoaks 
serta aktivitas @nutizen berperan sangat baik dalam menyebarkan pesan 
dakwah.41 
Berdasarkan paparan penelitian terdahulu, terdapat persamaan dalam 
penelitian ini yaitu mengenai topik yang dikaji yakni penggunaan media daring 
berupa media sosial sebagai medium dakwah. Namun, penelitian ini memiliki 
divergensi dengan studi-studi terdahulu yang telah ada. Perbedaan-perbedaan 
dalam riset ini, meliputi, pertama, judul yang diangkat dalam penelitian ini 
yaitu “Korelasi Mindfulness, Kepercayaan Online, dan Norma Subjektif 
dengan Penggunaan Akun Dakwah Media Daring pada Muslim Urban” yang 
melibatkan empat variabel yaitu, mindfulness (X1), kepercyaan online (X2), 
norma subjektif (X3) dan penggunaan akun dakwah media daring (Y). Kedua, 
dari segi sampel penelitian yaitu para muslim urban yang berada di kota 
Surabaya. Ketiga, dalam segi jenis penelitian, penelitian ini termasuk dalam 
penelitian berjenis kuantitatif korelasional. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam karya tesis meliputi beberapa bagian, 
berupa. 
                                                          
41 Kabir Al Fadly Habibullah, “Dakwah Media Daring Akun Instagram @nutizen dalam Melawan 
Penyebaran Informasi Hoaks : Perspektif Inokulasi Komunikasi” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2019), 95-96 
 


































1. BAB I “Pendahuluan”. Pada BAB I berisi tentang latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II “Kajian Kepustakaan”. Pada BAB II akan disajikan teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian, yaitu, muslim urban, penggunaan akun 
dakwah media daring, mindfulness, kepercayaan online, norma subjektif 
dan kerangka teoritik. 
3. BAB III “Metode Penelitian”. Pada BAB III berisi mengenai jenis dan 
pendekatan penelitian, variabel dan indikator penelitian, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
4. BAB IV “Hasil dan Pembahasan”. Pada BAB IV berisi mengenai hasil 
deskripsi subjek, hasil deskripsi data subjek, analisa data dan pembahasan. 
5. BAB V “Penutup”. Pada BAB V akan disajikan simpulan hasil penelitian 










































A. Muslim Urban 
1. Definisi Muslim Urban 
Muslim urban merupakan masyarakat urban yang beragama 
Islam.42 Masyarakat urban (urban society atau urban community) 
merupakan frasa yang sering digunakan untuk menggantikan konsep 
masyarakat perkotaan. Konsep masyarakat urban lebih menekankan pada 
gaya hidup masyarakat kota yang berbeda dengan masyarakat desa.43  
Sejarah keberadaan masyarakat urban dimulai ketika kemunculan 
peradaban dan perkembangan pemukiman kota sejak masa Neolitikum 
kurang lebih 5.500-7.500 tahun lalu. Sebelumnya, manusia memiliki 
tempat tinggal yang bersifat nomaden (berpindah-pindah) mengikuti 
hewan buruan serta menghindari musim yang sulit dengan bentuk hunian 
berupa rumah di atas pohon maupun gua.44 
Sejarah mencatatkan bahwa sebelum tahun 1850, istilah 
masyarakat urban masih belum digunakan.45 Sampai tahun 1850, hanya 
4% sampai 7% orang yang tinggal di daerah kota. Perubahan populasi dan 
                                                          
42 Hasanuddin Ali, Lilik Purwandi, & Moh. Firmansyah, The Portrait Of Urban Moslem : Gairah 
Religiusitas Masyarakat Kota (Jakarta: PT ALVARA STRATEGI INDONESIA, 2015), 1 
43 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perkotaan: Memahami Masyarakat Kota dan 
Problematikanya, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 33 
44 Eko A. Meinarno, Manusia dalam Kebudayaan dan Masyarakat, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2011), 220 
45 Ronan Paddison, Handbook of Urban Studies, (London: Sage Publication, 2001), 14 
 


































pola hidup urban baru muncul pada revolusi industri di abad ke-19 yang 
membuat orang-orang memilih untuk menetap di pusat kota.46 Konsep 
masyarakat urban baru  kemudian menjadi studi ilmiah dalam dunia 
Sosiologi pada abad ke 20-an. 47 Definisi masyarakat urban menurut 
pandangan Sosiolog muncul melalui kata “urban” yang berasal dari bahasa 
Inggris. Istilah urban merupakan sebuah terminologi yang merujuk pada 
karakteristik dan cara hidup khas pada masayarakat perkotaan.48 
Masyarakat urban dalam Sosiologi awalnya dipandang sebagai 
konstruksi teoretis yang digambarkan dalam istilah dikotomi berupa 
“urban versus rural”. Objek penelitian para Sosiolog di abad tersebut 
sangat dipengaruhi oleh teori perubahan sosial yang diinformasikan oleh 
perspektif kontinum budaya desa-budaya kota (folk-urban) atau 
tradisional-modern (traditional-modern) yang pada dasarnya 
membedakan cara hidup komunitas masyarakat pedesaan dan masyarakat 
urban.49  
Konseptualisasi masyarakat urban di era saat ini dilakukan dengan 
mendefinisikan konten khusus masyarakat perkotaan, yang tidak dapat 
direduksi menjadi oposisi terhadap cara hidup pedesaan. Konten ini 
ditemukan terkait dengan evolusi historis masyarakat kapitalis, lebih 
                                                          
46 Ibid, 15 
47 Urban Partnership Foundation, “Urban Society,”, Chapter 3. Urban Society, (2012), 2, 
http://www.ombudsman.gov.ph/UNDP4/wp-content/uploads/2012/12/Chap-03.-Urban-Society-
30Nov06-UPF.pdf. 
48 Drajad Tri Kartono, Pengertian dan Ruang Lingkup Sosiologi Perkotaan, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2010), 3 
49 Urban Partnership Foundation, “URBAN SOCIETY,” 2 
 


































khusus industrialisasi kapitalis. Kekuasaan dan hubungan sosial dipandang 
terkait dengan cara masyarakat mengatur faktor-faktor produksi di bawah 
kapitalisme industri. Dengan demikian, konflik sosial, kekerasan 
perkotaan dan perpecahan sosial, misalnya, yang telah mendominasi 
karakter masyarakat urban di era industri dan pasca-industri pada akhirnya 
terlihat berakar pada kontradiksi sosial dari mode produksi kapitalis.50 
Perbedaan konsep masyarakat urban di kalangan sosiolog 
menjadikan tidak adanya definisi masyarakat urban yang diterima secara 
universal, juga tidak ada kebulatan suara pada seperangkat nilai tertentu 
yang bersifat urban. Literatur Sosiologi mencatatkan bahwa masyarkat di 
kota pada abad pertengahan berbeda dengan kota saat Renaissance, sama 
seperti keduanya berbeda dari kota-kota industri. Karakter sebuah bangsa 
dan etnis juga membentuk budaya kota-kota tertentu. Namun demikian, 
istilah “urban” memiliki makna karena penyebutan yang umum terlihat 
sebagai “kota”.51 
Masyarakat urban adalah fenomena persimpangan jalan, terikat 
langsung dengan pertukaran dan komunikasi, komersial serta sosial dan 
intelektual. Heterogenitas mencirikan kehidupan sosial dan ekonomi kota. 
Secara historis, sindrom ini disertai dengan sikap kosmopolitan dan 
penerimaan keanekaragaman sosial dan intelektual. Dalam masyarakat 
urban, individu memiliki peluang untuk secara sukarela memilih mata 
                                                          
50 Ibid 
51 Richard D. Brown, “The Emergency of Urban Society in Rural Massachusetts, 1760-1820,” The 
Journal of American History, Vol. 61, No. 1 (1974), 30, https://doi.org/10.2307/1918252. 
 


































pencaharian, relasi pribadi dan kesetiaan yang biasanya tidak dapat diakses 
oleh penduduk desa. Karakteristik komunikasi masyarakat urban ini, 
heterogenitas, kosmopolitanisme, pilihan semuanya bersifat relatif dan 
menentang definisi atau pengukuran absolut.52 
Seorang Sosiolog, Fischer mendefinisikan masyarakat urban 
secara ringkas sebagai populasi yang tinggal di kota.53 Sementara, 
masyarakat urban dalam glosarium Miriam Webster diartikan sebagai 
komunitas yang memiliki ciri peradaban industri modern dan tradisi 
budaya beragam (heterogen), menjunjung tinggi nilai-nilai sekular, dan 
cenderung individual dari pada gotong royong serta bertentangan dengan 
masyarakat desa.54 Sedangkan Setijowati, et.al mendefinisikan masyarakat 
urban sebagai komunitas yang memiliki gairah tinggi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup agar lebih baik dibanding kehidupan sebelumnya.55 
Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah disajikan, maka yang 
dimaksud sebagai muslim urban adalah masyarakat yang tinggal di kota 
dan beragama islam. Muslim urban merupakan masyarakat tergolong 
sebagai masyarakat industri-modern, memiliki latar budaya yang beragam, 
menjunjung tinggi sekularisme dan lebih bersifat individual. 
2. Gaya Hidup dan Kriteria Muslim Urban 
                                                          
52 Ibid, 30-31 
53 Claude S. Fischer, “The Study of Urban Community and Personality,” Annual Review of 
Sociology, Vol. 1, No. 1 (1975), 76, https://doi.org/10.1146/annurev.so.01.080175.000435. 
54 Alvi Lufiani & Setiawan Sabana, “Kontribusi Inovatif Dan Budaya Pada Masyarakat Urban,” 
Peka, Malaysian Journal of Creative Media, Design and Technolgy, Vol. 1, No. 6 (2017), 2 
55 Adi Setijowati, et. al. Sastra dan Budaya Urban dalam Kajian Lintas Media, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2010),  94 
 


































Masyarakat urban sering dibandingkan dengan masyarakat desa 
(masyarakat rural). Perbedaan antara masyarakat urban dan desa pada 
hakikatnya bersifat gradual serta sangat sulit memberikan batasan antara 
keduanya. Sebab, masyarakat kota juga dipengaruhi dari masyarakat 
pedesaan dari adanya gejala sosial urbanisasi (perpindahan penduduk desa 
ke kota).56 Namun, pendapat ini bertentangan dengan karya Wirth berjudul 
“Urbanism as a Way of Life” yang lebih awal mengkaji masyarakat urban. 
Dalam pandangan Wirth, jika semakin luas suatu wilayah, semakin padat 
dan semakin heteroginitas manusia maka semakin menonjol krakteristik 
masyarakat urban.57 Wirth kemudian menuliskan cara memahami 
masyarakat perkotaan melalui tiga parameter, sebagai berikut. 
a. Ukuran jumlah populasi (Size of Population Aggregate) 
Masyarakat urban memiliki jumlah ukuran populasi yang 
besar. Dalam teori yang dituliskan, semakin banyak orang yang terikat 
dalam interaksi di suatu daerah, maka semakin besar variasi di antara 
orang-orang tersebut yang meliputi, kepribadian, kemampuan, dan 
kebudayaan. Dengan demikian, jumlah populasi di perkotaan yang 
banyak mendorong munculnya variasi di antara masyarakat. 
Banyaknya variasi yang timbul dari jumlah orang membuat 
masyarakat urban lebih individu, terbagi-bagi (segmental), memiliki 
hubungan yang dangkal dan perhitungan. 
                                                          
56 Jamaludin, “Sosiologi Perkotaan”, 30 
57 Peter Saunders, Social Theory and The Urban Question, (Routledge: London, 2005), 63-64 
 


































b. Kepadatan (Density) 
Mengacu pada teori flora dan fauna Darwin serta kasus-kasus 
dalam masyarakat manusia (the case of human societies) Durkheim, 
menjelaskan bahwa semakin tinggi kepadatan suatu area maka 
semakin banyak perbedaan dan pengkhususan. Kepadatan akan 
mempengaruhi penggolongan manusia, aktivitas dan meningkatkan 
kompleksitas struktur sosial. Dari adanya kepadatan ini, maka  akan 
memperlihatkan pembedaan yang mencolok diantara masyarakat 
urban seperti golongangan kaya dan golongan miskin, golongan 
berpendidikan dan golongan tidak berpendidikan serta golongan tertib 
dan golongan pemberontak. Kepadatan di daerah memberikan ruang 
kompetisi yang bebas pada setiap orang untuk meningkatkan 
perekonomian. Dalam masyarakat urban, orang-orang yang tinggal 
bersama dan bekerja bersama memiliki sedikit perasaan sentimental 
dan emosional dikarenakan setiap orang disibukkan dengan rutinitas 
pekerjaan.  
c. Heterogenitas (Heterogeneity)  
Mayarakat urban merupakan masyarakat yang 
heterogenitasnya tinggi. Masyarakat urban yang merupakan 
masyarakat pendatang akan membawa berbagai macam latar belakang 
yang beragam. Seseorang tidak bisa hanya setia dalam satu kelompok 
saja. Biasanya tiap kelompok hanya mewakili satu segmen dari 
kepribadian individu. Ikatan antara anggota dalam kelompok di 
 


































masyarakat urban biasanya kurang kuat dan kurang inklusif. Sebab, 
tiap anggota mempunyai kepentingan sosial masing-masing dari pada 
untuk terikat satu sama lain. Di sisi lain, mobilitas dalam masyarakat 
urban juga membuat pergantian kelompok dalam sebuah grup sangat 
cepat. Tempat tinggal, pekerjaan, pendapatan, kegemaran, dan 
kepentingan yang bervarisi membuat sulitnya sebuah kelompok atau 
grup memiliki hubungan yang akrab dan bertahan lama. Sehingga, 
masyarakat urban cenderung merasa terpisah-pisah berdasarkan 
perbedaan ras, bahasa, pendapatan, dan status sosial.58 
Sementara sosiolog, Soekanto dalam karyanya menjelaskan 
karakteristik masyarakat urban yang berbeda dengan masyarakat pedesaan 
dari cara hidup (life style)59 Karakteristik cara hidup masyarakat urban 
yang berbeda dengan masyarakat desa ditinjau dari kriteria berikut. 
a. Keagamaan rendah  
Keagamaan masyarakat urban berbeda dengan masyarakat 
desa. Masyarakat urban memiliki kehidupan keberagamaan yang 
kurang dibandingkan masyarakat desa. Rendahnya kehidupan agama 
masyarakat urban bukan berarti masyarakat urban tidak beragama, 
masyarakat urban tetap beragama hanya saja kegiatan keagamaan 
masyarakat urban biasa dilakukan di dalam tempat peribadatan seperti 
masjid ataupun gereja saja. Sedangkan di luar tempat peribadatan, 
                                                          
58 Wirth Louis, “Urbanism As a Way,” American Journal Sociology, (1938), 10-18  
59 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grasindo, 2009), 139 
 


































para masyarakat urban sibuk dengan aktivitas ekonomi dan 
perdagangan.  
b. Kehidupan sosial bersifat individualis 
Masyarakat urban lebih bersifat perorangan atau individu. 
Masyarakat tidak menggantungkan kehidupannya pada orang lain 
tidak seperti masyarakat desa yang suka bergotong royong. Di sisi 
lain, kehidupan sosial masyarakat urban memiliki latar belakang yang 
beragam dan sulit disatukan (seperti, perbedaan kepentingan, paham 
politik, perbedaan agama, etnis dan lain sebagainya) turut mendorong 
masyarakat urban untuk lebih bersikap individu.  
c. Latar belakang sosial dan pendidikan beragam 
Masyarakat urban mempunyai latar belakang sosial dan 
pendidikan beragam. Masyarakat urban memiliki variasi jenis 
pekerjaan jauh lebih beragam disbanding masyarakat desa. Jika 
pekerjaan masyarakat desa biasanya dalam bidang pertanian saja, 
maka pekerjaan masyarakat urban bermacam-macam dalam kegiatan 
industri mulai dari pekerjaan sederhana hingga pada pekerjaan yang 
memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, latar belakang pendidikan pada 
masyarakat urban jauh lebih bervariasi dibandingkan latar 
pendididikan pada masyarakat desa. Sehingga, berbagai macam latar 
belakang masyarakat urban yang ada, terkadang menciptakan grup-
grup kecil dengan keahlian, pekerjaan, maupun status sosial yang 
sama. Biasanya, masyarakat urban memiliki batas-batas sosial yang 
 


































jelas. Kondisi ini dapat terlihat pada gaya hidup masyarakat urban 
yang lebih suka berinteraksi dengan orang-orang yang mempunyai 
pekerjaan serupa saja, misal, pegawai negeri sipil (PNS) cenderung 
bergaul dengan rekan-rekannya dibandingkan dengan tukang becak, 
penjual atau pedagang kaki lima dan lainnya. 
d. Pola pikir rasional 
Masyarakat urban mempunyai jalan pikiran yang berbeda 
dengan masyarakat desa. Pola pemikiran masyarakat urban lebih 
bersifat rasional dibandingkan masyarakat desa. Jalan pikiran 
masyarakat urban lebih cenderung disasarkan pada perhitungan eksak 
yang terkait dengan realitas masyarakat yang ada.60 
Beberapa pendapat yang telah disampaikan, maka dalam penelitian 
ini kriteria masyarakat urban yang digunakan didasarkan pada teori 
Soekanto, yaitu, keagamaan rendah, kehidupan sosial bersifat individualis, 
latar belakang sosial dan pendidikan beragam, serta pola pikir rasional. 
Menurut pendapat sosiolog, kriteria masyarakat urban dapat digunakan 
sebagai ciri muslim urban.61 Karena pada hakikatnya, muslim urban 
merupakan masyarakat urban yang beragama Islam.62 
Peran agama dalam kehidupan muslim urban terus menjadi 
perdebatan hingga saat ini. Beberapa ahli meyakini keberadaan agama 
                                                          
60 Ibid 
61 Hasanuddin Ali & Lilik Purwandi, Indonesia 2020: The Urban Middle Class Millenials, (Jakarta: 
Alvara Research Center, 2016), 8 
62 Ali, Purwandi & Firmansyah, “The Portrait Of Urban Moslem: Gairah Religiusitas Masyarakat 
Kota”, 1 
 


































dalam masyarakat urban mengalami pelemahan akibat dari modernisasi 
yang ada.63 Pendapat tersebut juga didukung oleh teori yang 
mengungkapkan bahwa dalam tahap transisi perkembangan modernisasi 
mengakibatkan pengurangan peran agama dan menimbulkan peningkatan 
sekularisme. Namun, ahli lain menentang kedua pendapat tersebut. Ahli 
yang menentang pelemahan keagamaan dalam masyarakat urban 
berpendapat bahwa walaupun modernisasi mempengaruhi agama, tetapi 
tidak menghilangkan peran agama dalam kehidupan sosial. Ahli yang 
menentang pelemahan keagamaan dalam masyarakat urban juga 
mengemukakan mengenai proses sekularisasi yang menjadi bagian dari 
transisi masyarakat preskriptif (prescriptive society) menuju masyarakat 
berprinsip (principle society) tidak membuat peran agama menghilang 
tetapi hanya berganti.64    
Perbedaan pandangan kondisi agama pada masyarakat urban 
kemudian menarik minat riset para peneliti di dalam negeri. Studi 
terdahulu mencatatkan bahwa karakter masyarakat urban yang dinamis 
menyebabkan  banyaknya aliran kegamaan baru di kota-kota Indonesia.65 
Tradisi keagamaan yang bersifat ikhtilafiyyah (diperdepatkan), misalnya, 
tahlilan, peringatan kelahiran Rasulullah SAW (maulid nabi), do’a qunut 
                                                          
63 Fred R Von der Mehden, Religion and Modernization in Southeast Asia, (New York: Syracuse 
University Press, 1986), 10 
64 Nurasiah Ismail, Zainal Abidin, and Uwes Fatoni, “Pesan Dakwah Tentang Nikah Di Media Sosial 
Instagram,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Vol. 3, No. 1 (2018), 243 
https://doi.org/10.15575/tabligh.v3i1.30. 
65 Ali, Purwandi & Firmansyah, “The Portrait Of Urban Moslem: Gairah Religiusitas Masyarakat 
Kota”, 3 
 


































dan ziarah ulama’ yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat desa sudah 
mulai ditinggalkan masyarakat urban. Kegiatan-kegiatan yang bersifat 
ikhtilafiyyah yang telah disebutkan lebih banyak dilakukan oleh orang-
orang kelompok usia tua. Semakin muda usia masyarakat urban, tradisi 
ikhtilafiyyah semakin jarang dilakukan.66 
Riset lainnya menyebutkan bahwa perkembangan teknologi, 
informasi dan ekonomi mempengaruhi gaya hidup masyarakat urban 
dalam mengkespresikan keagamaan. Muslim urban saat ini dapat 
mengekspresikan keimanannya pada berbagai komoditas yang berlabel 
Islam, mulai dari aspek perbankan, pariwisata, fashion, dakwah hingga 
SMS do’a. Fenomena komodifikasi Islam dikalangan muslim urban 
merupakan sarana diterimanya Islam secara taken for granted di 
masyarakat.67 
 Senada dengan riset mengenai ekspresi keagamaan masyarakat 
urban dalam perkembangan teknologi, penelitian lainnya juga 
mengungkap adanya peningkatan keagamaan muslim urban sejalan 
dengan perkembangan media teknologi. Dalam hasil riset mengenai 
keagamaan muslim urban, dituliskan bahwa terjadi peningkatan 
keterikatan masyarakat pada agama dan ritual, gaya hidup lebih agamis, 
pendidikan agamis untuk anak-anak hingga pengelolaan makanan dan 
keuangan yang lebih ketat didasarkan pada syari’ah atau fiqih.68 
                                                          
66 Ibid., 11 
67 Oki Rahadianto Sutopo, “Beragam Islam, Beragam Ekspresi : Islam Indonesia Dalam Praktik,” 
Jurnal Sosiologi Masyarakat, Vol. 15, No. 2 (2010), 87-88 
68 Aziz, “Religiusitas Masyarakat Urban di Era Digital", 1  
 


































Peningkatan keagamaan masyarakat urban muslim yang sejalan 
dengan perkembangan media teknologi mencerminkan bahwa media 
teknologi sebagai alat pemuas religiusitas. Perubahan keagamaan yang 
cepat sejalan dengan kemajuan media teknologi memicu kemunculan 
disrupsi, disorientasi dan dislokasi masyarakat urban sehingga, banyak 
warga perkotaan yang berusaha mencari makna untuk menemukan 
kedamaian maupun hanya pelarian dalam agama.69  
Dengan demikian, berdasarakan penjabaran yang telah 
disampaikan, maka muslim urban mempunyai pengetahuan keagamaan 
rendah mengalami peningkatan gairah atau motivasi keberagamaan seiring 
dengan perkembangan teknologi. Gairah keberagamaan pada muslim 
urban dapat tercermin melalui ritualitas keagamaan muslim urban dalam 
kehidupan sehari-hari. Para muslim urban sering memanfaatkan teknologi 
sebagai sarana pemuas kebutuhan informasi agama untuk melengkapi 




B. Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
1. Definisi Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
Media dakwah adalah suatu alat objektif yang menjadi saluran,  
penghubung ide pada umat,  sebuah elemen penting  dan termasuk penentu 
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keberhasilan dalam dakwah.70 Media dakwah merupakan alat atau sarana 
yang digunakan dalam dakwah untuk mempermudah penyampaian pesan 
atau materi dakwah kepada objek dakwah (mad’u).71 Dengan demikian, 
sebuah media dakwah yang dipilih harus cocok dengan situasi mad’u agar 
sebuah pesan dapat disampaikan secara efektif kepada mad’u.72  
Di era ini, media dakwah sangat beragam jenisnya. Sehingga, 
seorang da’i (orang yang berdakwah) harus dapat memilih media dengan 
bijakasana agar tercapai tujuan penyebaran dakwah yaitu mengajak orang 
untuk lebih meningkatkan keimanan kepada Allah. Allah SWT telah 
menganjurkan pemakaian media sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.73  Sebagaimana firman Allah SWT pada surat Al-
Maidah ayat 35 yang berbunyi.74  




“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya (wasiilah)” 
(QS. Al-Maidah: 35). 
 
                                                          
70 Hamzah Ya’kub, Publisistik Islam Seni dan Tehnik Dakwah, (Bandung: CV. Diponegoro, 1973), 
hal. 42 
71 Jakfar Putih-Saifullah, Dakwah Tekstual dan Kontesktual, (Yogyakarta: AK Group, 2006), hal 
100 
72 Ala’a binti Abdur Rahman bin Rajab Kankar, Asaaliib Ad-Da’wah Wa Wasaailuhaa, (Umm Al-
Qura University Mekkah, n.d.), https://www.cia.gov/library/abbottabad-
compound/3E/3E40642E3D39684BC65E7426E3B8D399_911.doc.pdf. 
73 Ahmad bin Abdul Al Aziz Al Hamdan, “Al Wasaail Ad-Da’wiyyatu,” (n.d.), 14, 
https://www.cia.gov/library/abbottabad-
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74 Al-Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 35 
 


































Kata wasiilah dalam surat Al Maidah ayat 35 merupakan media 
atau sarana yang dapat mendekatkan manusia kepada Allah. Sehingga, 
dalil tersebut merupakan pedoman bagi para da’i dalam pemilihan media 
dakwah yang baik harus menfasilitasi manusia agar lebih dekat terhadap 
Allah SWT.75 
Anjuran Allah SWT tentang penggunaan media dakwah dalam 
surat Al Maidah dalam ayat 35 juga telah dilakukan sejak zaman 
Rasulullah SAW, sebagaimana hadits berikut. 76 
 
دُ  ،  َحدَّثَنَا  ُمَحمَّ بَْيِريُّ اْلعَِزيِز،    َعْبدِ  ْبُن   َحدَّثَنِي َعْمٌرو النَّاقِدُ، َحدَّثَنَا  أَبُو  أَْحَمدَ  الزُّ
َعْن ُعبَْيِد الله ِ ْبِن أَبِي بَْكِر ْبِن أَنٍَس، َعْن أَنَِس ْبِن َماِلٍك، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللِه َصلَّى 




“Telah menceritakan padaku Amrun dan Naqid. Telah 
menceritakan pada kami Abu Ahmad Zubair. Telah menceritakan 
pada kami Muhammad bin Abdul Aziz, dari Ubaidillah bin Abu 
Bakar bin Anas, dari Anas bin Malik r.a: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang siapa memelihara dua anak perempuan 
sampai baligh, maka pada hari kiamat dia datang bersamaku,” 
beliau menggenggam jemarinya” (HR. Muslim: 2631). 
Shinqithy Djamaluddin menjabarkan bahwa hadits tersebut 
menunjukkan tentang peristiwa Rasuslullah SAW yang menerangkan 
kepada para sahabat mengenai keutamaan orang yang merawat dua anak 
perempuan diibaratkan dengan jari Rasulullah SAW. Rasul 
                                                          
75 Ahmad bin Abdul Al Aziz Al Hamdan, “Al Wasaail Ad-Da’wiyyatu”, 14 
76 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jayl, n.d.), no. 
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menggenggamkan jemari yang menegaskan tentang pengistimewaan 
orang tersebut. Jika orang mengasuh anak perempuan sampai anaknya 
dewasa atau sudah menikah. Maka saat di hari kiamat, orang tersebut akan 
dekat dengan Rasulullah SAW  (sebagaimana isyarat tubuh Rasulullah).77 
Hadits tersebut menggambarkan bahwa Rasulullah SAW 
menggunakan media audio visual dalam berdakwah. Media audio terletak 
pada sikap Rasulullah yang menjelaskan tentang orang yang merawat anak 
perempuannya dengan baik, maka akan bersama dengan beliau (Barang 
siapa memelihara dua anak perempuan sampai baligh, maka pada hari 
kiamat dia datang bersamaku). Sedangkan media visualnya terlihat dari 
cara Rasulullah SAW menggambarkan kedekatan beliau dengan orang 
tersebut dengan menggenggamkan tangannya. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat 
diketahui media dakwah merupakan media penting yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada objek dakwah (mad’u) secara tepat. 
Penggunaan media dakwah harus sesuai dengan perkembangan zaman dan 
kondisi mad’u agar tujuan dakwah dapat tercapai.  
Saat ini, media dakwah yang digunakan terus berkembang 
mengikuti pekembangan zaman dengan tujuan agar eksistensi dakwah 
tetap ada dan pesan dakwah tersampaikan dengan baik. Perkembangan 
media dakwah yang beriringan dengan kemajuan teknologi komunikasi, 
                                                          
77 M. Ramli, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Alquran dan Al Hadits”, Ittihad Jurnal 
Kopertais Wilayah XI Kalimantan, Vol. 13, No. 23 (2015), 141 
 


































akhirnya menghasilkan variasi bentuk media dakwah, meliputi, media 
cetak, radio, audio (kaset), tv, audio-video, bahkan media daring.78  
Media daring (dalam jaringan atau online) juga disebut sebagai 
cybermedia (media siber) atau internet media (media internet) atau new 
media (media baru).79 Media daring merupakan salah satu platform baru 
yang memungkinkan pendistribusian informasi dilakukan tanpa 
penghalang special yang sebelumnya banyak dialami oleh media cetak.80 
Salah satu jenis media daring adalah media sosial.81  
Media sosial termasuk dalam media daring karena media sosial 
adalah termasuk dalam aplikasi internet berbasis web 2.0.  Aplikasi ini 
didesain untuk memungkinkan penggunanya dalam menciptakan, 
melakukan interaksi, menjalin kolaborasi dan berbagi konten-konten 
dengan orang lain. Web 2.0 menyediakan platform untuk menciptakan dan 
membagikan konten-konten dan juga konten tersebut dapat dimodifikasi 
dengan pengguna lain melalui partisipasi dan kolaborasi antar pengguna. 
Sehingga, konten yang ada dalam media sosial merupakan konten milik 
pengguna (user generated content atau UGC).  Artinya, seluruh konten 
yang ada di media sosial merupakan hasil buatan pemilik akun yang 
sepenuhnya adalah milik pemilik akun tersebut. Melalui konsep UGC 
                                                          
78 Garry R. Bunt, Islam in The Digital Age : E-Jihad, Online Fatwas and Cyber Islamic 
Environments, (London : Pluto Press, 2003), hal. 1 
79 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, Panduan Praktis Mengelola Media Online, 
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80 Devie Rahmawati & Wiratri Anindhita, “Potensi Media Daring Menciptakan Komunitas 
Informasi,” Jurnal Bakrie, (2016), 730. 
81 Ibid 
 


































tersebut, para pengguna bukan lagi menjadi objek yang pasif sebagaimana 
pada media tradisional. Tetapi, merupakan objek yang aktif melalui 
partisipasi dalam pembuatan dan pembagian konten.82 
Keaktifan para pengguna media daring berupa media sosial 
menimbulkan variasi penggunaan media sosial.83 Penggunaan media 
sosial didefinisikan Jenkins-Guarnieri, Wright, dan Johnson sebagai 
kondisi individu yang mengintegrasikan media sosial dalam perilaku 
sosial dan rutinitas keseharian pengguna serta terciptanya hubungan 
emosional yang dianggap penting oleh pengguna.84  
Berbeda dengan Jenkins-Guarnieri, Wright, dan Johnson, Gupta 
dan Bashir menjelaskan bahwa definisi penggunaan media sosial mengacu 
pada ruang online yang digunakan terhubung, berbagi, berkomunikasi, 
membangun atau memelihara koneksi dengan orang lain untuk keperluan 
akademik, hiburan, sosialisasi dan lain-lain.85  Ahli lain, Juditha 
mendefinisikan penggunaan media daring berupa media sosial sebagai 
perkataan atau perbuatan individu dalam akses media sosial yang 
tergambar melalui frekuensi, durasi dan intensitas.86 Sedangkan, Hu dan 
Zhang mengkonsepkan penggunaan media sosial sebagai interaksi 
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84 Jenkins-Guarnieri, Wright, & Johnson, “Development and Validation,” 39  
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keseluruhan fitur-fitur dalam media sosial dengan tujuan pengguaan, 
pengguna, dan konteks sosial.87 Berdasarkan penjelasan yang telah 
dipaparkan, maka yang dimaksud penggunaan akun dakwah media daring 
dalam penelitian ini adalah kondisi individu yang mengintegrasikan media 
sosial dalam perilaku sosial dan rutinitas keseharian pengguna serta 
terciptanya hubungan emosional yang dianggap penting oleh pengguna. 
2. Aspek Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
Menurut, Jenkins-Guarnieri, Wright dan Johnson untuk melihat 
penggunaan media daring berupa media sosial dapat dilakukan melalui dua 
faktor yang menjadi aspek, sebagai berikut. 88 
a. Integrasi sosial dan koneksi emosional (social integration and 
emotional connection) 
Integrasi sosial dan koneksi emosional berfokus pada 
frekuensi perilaku media sosial. Secara tidak sadar, media sosial 
melibatkan hubungan emosional pengguna dengan penggunaan media 
dalam kehidupan sehari-hari.89  
b. Integrasi dalam rutinitas sosial (integration into social routines)  
                                                          
87 Tao Hu & Ping Zhang, “Social Media Usage As A Formative Construct: Conseptalization, 
Validation, And Implication,” Journal of Information Technology, Vol. 27, No. 4 (2016), 155, 
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88 Jenkins-Guarnieri, Wright, & Johnson, “Development and Validation”, 38 
89 Nicole B. Ellison, Charles Steinfield, & Cliff Lampe, “The Benefits of Facebook ‘Friends:’ Social 
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Sejauh mana media sosial berintegrasi dengan rutinitas sosial 
dan rutinitas sehari-hari pengguna. Dengan kata lain, media sosial 
akan memberikan pengaruh pada rutinitas keseharian pengguna.90 
Berbeda dengan Jenkins-Guarnieri, Wright dan Johnson, Hu dan 
Zhang mengukur penggunaan media daring berupa media sosial melalui 
beberapa aspek sebagai berikut. 
a. Pengembangan Hubungan (Relationship Developing) 
Orang-orang menggunakan media daring untuk 
mengembangkan hubungan dan tetap terhubung dengan orang 
lainnya. 
b. Pembagian Informasi (Information Sharing) 
Orang-orang menggunakan media daring untuk mencari dan 
membagikan informasi, kejadian-kejadian, dan ide-ide. 
c. Presentasi diri (Self Representing) 
Orang-orang menggunakan media daring untuk 
mempresentasikan citra, status dan tindakan-tindakan yang dilakukan 
sendiri. 
 
d. Hiburan (Entertaining) 
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Orang-orang menggunakan media daring untuk mendapatkan 
hiburan dan menikmati pengalaman-pengalaman yang 
menyenangkan.91  
Berdasarkan beberapa pernyataan ahli mengenai aspek 
penggunaan media daring berupa media sosial, maka dalam mengukur 
penggunaan akun dakwah media daring dilakukan menggunakan aspek 
dari Jenkins-Guarnieri, Wright dan Johnson. Kedua aspek tersebut, 
meliputi, integrasi sosial dan koneksi emosional (social integration and 
emotional connection dan integrasi dalam rutinitas sosial (integration into 
social routines). 
3. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Akun Dakwah Media 
Daring 
Menurut pendapat beberapa ahli, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penggunaan media daring berupa media sosial. Beberapa 
faktor tersebut meliputi sebagai berikut. 
a. Nilai Mobilitas yang Dirasakan (Perceived Mobility Value) 
Mobilitas memungkinkan pengguna untuk menerima dan 
memberikan informasi terlepas dari lokasi pengguna melalui 
perangkat seluler. Nilai mobilitas yang dirasakan pengguna mewakili 
pentingnya mobilitas untuk individu. Nilai ini memperluas 
penggunaan sistem dengan membuatnya tidak bergantung dengan 
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lokasi dan akibatnya mempengaruhi manfaat yang dirasakan 
pengguna.92 
b. Kesadaran Penuh (Mindfulness) 
Mindfulness mempengaruhi penggunaan media sosial setelah 
ditemukannya temuan penelitian yang secara konsisten menyelidiki 
peran kesadaran (awareness) metakognitif pada keterlibatan tugas dan 
fungsi psikososial. Peneliti menyatakan bahwa strategi atensi 
(attention) yang digunakan ketika menggunakan media sosial adalah 
penentu utama apakah penggunaan tersebut menjadi memperkaya 
kehidupan atau memiskinkan kehidupan. Yang menarik dalam hal ini 
adalah fenomena berbasis perhatian (attention) yang dikenal sebagai 
mindfulness. Riset ilmiah tentang mindfulness telah mengalami 
peningkatan selama beberapa tahun belakangan, terutama dalam hal 
kegunaannya untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis di tengah 
tekanan dan tuntutan hidup kontemporer. Mindfulness dapat 
mengontrol penggunaan media sosial dan aktivitas di media sosial 
secara berlebihan.93 
c. Kenikmatan yang Dirasakan (Perceived Enjoyment) 
Kenikmatan yang dirasakan merupakan sikap individu yang 
merasakan adanya kenikmatan dalam diri ketika menggunakan 
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teknologi dan mengabaikan setiap konsekuensi dari penggunaan 
teknologi. Hal ini didukung oleh penelitian lain bahwa kenikmatan 
yang dirasakan menghasilkan pengaruh secara langsung, dan tidak 
langsung melalui memiliki efek positif dalam persepsi kemudahan 
penggunaan, pada niat perilaku. Individu menganggap lebih mudah 
untuk menggunakan sistem teknologi jika itu menyenangkan untuk 
dilakukan. Studi lain di antara siswa di Malaysia menunjukkan bahwa 
kenikmatan yang dirasakan memiliki efek kuat pada penggunaan 
jaringan sosial. Sifat jejaring sosial juga memungkinkan pengguna 
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan hiburan.94 
d. Kepercayaan Online (Online Trust) 
Peneliti telah menjelaskan bahwa pengguana media sosial 
yang tidak memiliki kepercayaan pada pengguna lain akan 
menyembunyikan dan membelokkan informasi yang relevan dari 
pengguna lain, menghindari menyatakan dan menyamarkan fakta, ide, 
serta pendapat kesimpulan. Kepercayaan dalam komunitas virtual 
dianggap penting agar munculnya ketergantungan pada perilaku 
pengguna lain yang dapat diterima secara sosial untuk kelangsungan 
komunitas. Sedangkang, perasaan tidak dipercaya menyebabkan 
penolakan pengaruh orang lain dan upaya untuk mengendalikan orang 
lain. Kurangnya kepercayaan muncul sebagai kecurigaan dan 
introversi dan meningkatkan kemungkinan kesalahpahaman dan salah 
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tafsir. Perasaan kepercayaan penting dalam kasus komunitas virtual 
karena penelitian telah menunjukkan bahwa orang-orang di komunitas 
tradisional bekerja lebih baik dengan orang lain yang dipercayai, 
sementara secara aktif menghindari kontak dengan yang tidak 
dipercayai.95 
e. Pengaruh Sosial (Social Influence) 
Pengaruh sosial didefinisikan sebagai pandangan seseorang 
terhadap orang-orang penting dan terpercaya yang berada di 
sekitarnya mengharuskan dirinya untuk menggunakan suatu sistem 
baru. Salah satu bentuk dari pengaruh sosial, berupa, norma subjektif 
dan faktor sosial. Norma subjektif adalah persepsi orang terhadap 
pikiran orang-orang yang diaggap penting tentang perilaku yang 
dimaksud. Sementara faktor-faktor sosial merupakan penggabungan 
budaya dan hubungan kelompok yang dimiliki seseorang dengan 
orang lain dalam suatu kondisi sosial. Melalui pemaparan yang telah 
dijelaskan, pengaruh sosial merupakan faktor yang turut berperan 
dalam penggunaan media daring. Berdasarkan hasil studi empirik 
terdahulu, membuktikan adanya hasil positif dari penggunaan sistem 
teknologi persepsi status sosial seseorang. Dengan bertindak dengan 
cara yang konsisten dengan norma-norma kelompok dan disetujui 
oleh kelompok, seorang individu mencapai penerimaan kelompok 
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serta penguatan sosial yang menyertai keanggotaan kelompok sosial 
tersebut.96 
f. Niat untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use) 
Niat untuk digunakan mewakili niat yang dibawa seseorang 
untuk menggunakan pengaturan tertentu. Baik versi asli maupun 
perluasan model penerimaan teknologi, niat untuk menggunakan 
adalah satu-satunya variabel yang berpengaruh pada penggunaan 
aktual. Peran niat sebagai prediktor penggunaan sangat penting dan 
banyak ditemukan dalam literatur.97 
Menurut beberapa faktor yang telah disebutkan, dalam penelitian 
ini faktor yang dikorelasikan dengan penggunaan akun dakwah media 
daring yang digunakan adalah mindfulness, kepercayaan online dan 
pengaruh sosial berupa norma subjektif. Pemilihan faktor didasarkan pada 
teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) dari Ajzen yang 
telah dimodifikasi oleh George yang menjelaskan bahwa untuk 
meramalkan penggunaan media sosial dapat dilakukan melalui 
pengukuran komponen-komponen berupa sikap, norma subjektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan.98 Pada penelitian ini, komponen norma 
subjektif tetap diukur sesuai dengan teori Ajzen. Sedangkan komponen 
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sikap diukur melalui kepercayaan online99 dan komponen kontrol perilaku 
yang dirasakan diukur menggunakan mindfulness.100 
 
C. Mindfulness 
1. Definisi Mindfulness 
Mindfulness awalnya merupakan sebuah konsep dalam kajian 
Psikologi yang terinspirasi dari  praktik meditasi agama Budha yang 
kemudian dianggap sebagai kualitas perhatian universal.101 Namun 
akhirnya, mindfulness juga merupakan konsepsi menarik bagi ahli 
komunikasi sejak penelitian mindfulness dalam komunikasi di tahun 1970-
an yang dilakukan oleh Langer. Kemudian, sebuah jurnal komunikasi 
pertama yang membahas peran mindfulness dalam komunikasi terbit di 
tahun 1998 menjelaskan mengenai pentingnya keberadaan mindfulness 
saat berkomunikasi adalah agar pesan dapat ditangkap oleh komunikan 
dengan tepat.102 Bahkan, seorang penulis buku komunikasi terkenal 
Littlejohn menulis mindfulness sebagai bahan kajian dalam komunikasi 
jika berkaitan dengan komunikasi agama103, komunikasi interpersonal dan 
komunikasi interkultural.104 
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Mindfulness dalam bidang komunikasi telah dipertimbangkan 
dalam hal seberapa sadar orang dalam pertukaran komunikasi atau sejauh 
mana seseorang mengidentifikasi dan menanggapi informasi yang relevan 
atau tidak relevan dalam situasi tertentu.105 Dengan demikian, mindfulness 
dalam komunikasi merupakan topik yang menarik untuk dikaji karena 
perannya dalam proses komunikasi. Mindfulness dalam komunikasi sering 
disamakan dengan aktor yang memproduksi, memahami, dan menafsirkan 
pesan verbal dan nonverbal dengan cara yang disengaja, rasional yang 
mencerminkan tidak hanya pemikiran ke depan tetapi juga pemantauan 
berkelanjutan dari aliran diskursif, dapat menjadi konsep yang 
menjelaskan kesalahan pemahaman melalui penyamaan perhatian dengan 
kesadaran, terencana, atau komunikasi strategis. Mindfulness secara jelas 
mengacu pada pemrosesan informasi yang aktif dan lancar, sensitivitas 
terhadap konteks dan berbagai perspektif, dan kemampuan untuk 
menggambar perbedaan-perbedaan baru. Keadaan pikiran ini dapat 
beroperasi bahkan ketika subrutin komunikasi yang terbiasa berjalan 
secara otomatis.106  
Para ahli komunikasi terdahulu telah mempelajari mindfulness 
dalam konteks seperti dampaknya pada pembuatan sense, mindfulness atau 
mindlessness dalam interaksi bahasa dan sosial, kondisi psikologis 
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keterlibatan dan pelepasan pribadi di tempat kerja, dan perilaku pencarian 
informasi di media baru (new media).107 Peran mindfulness dalam media 
baru juga menyentuh ranah media online. Mindfulness pada penggunaan 
media online dapat dimulai ketika seorang individu tidak memiliki cukup 
pengetahuan sehingga timbul keinginan untuk belajar dari media.108 Saat 
seseorang menggunakan media untuk mengakses informasi keagamaan 
dengan penuh kesadaran (mindful) maka seseorang tersebut sedang 
melakukan literasi media keagamaan.109 
Mindfulness diartikan Weick dan Putnam dalam perspektif Negara 
bagian timur (eastern) dan barat (western), berdasarkan pada ungkapan 
Abhidhamma, menurut analisis Budis tentang proses pikiran dan mental. 
Dari perspektif Timur, mindfulness memiliki karakteristik tidak goyah, 
yaitu, tidak melayang jauh dari objek. Fungsinya adalah tidak adanya 
kebingungan atau tidak lupa. Sedangkan daerah Barat, meyakini 
mindfulness sebagai reklasifikasi terus menerus terhadap pengalaman 
rutinitas otomatis.110  
Berbeda dengan Weick dan Putnam, Brown dan Ryan 
mendefinisikan mindfulness sebagai menghadirkan kesadaran yang 
ditandai dengan kejernihan dan kejelasan pengalaman dan fungsi saat 
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ini.111 Ahli lainnya, Baer mengartikan mindfulness adalah pengamatan 
(observation) tanpa penilaian terhadap aliran rangsangan internal dan 
eksternal yang terus-menerus ketika muncul.112  
Sedangkan, Cardaciotto et. al, memberikan konsep yang berbeda 
mengenai mindfulness sebagai kecenderungan seseorang untuk sangat 
menyadari pengalaman internal dan eksternal dalam konteks sikap 
menerima dan tidak menghakimi terhadap pengalaman-pengalaman 
tersebut.113 Sementara, Ganesan, Noor dan Jaafar memberikan konsep 
mindfulness mengacu pada keadaan pikiran di mana seseorang menjadi 
terlibat dengan lingkungannya dan miliki perhatian penuh dan hati-hati 
terhadap pengalaman saat ini dari waktu ke waktu, secara aktif memproses 
informasi baru saat mengalir melalui indera.114 
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli tentang definisi 
mindfulness, konsep mindfulness sesuai konteks penelitian diartikan 
sebagai menghadirkan kesadaran yang ditandai dengan kejernihan dan 
kejelasan pengalaman saat ini. Orang yang memiliki mindfulness akan 
memiliki kepekaan terhadap kerhadap konteks dan berbagai pandangan 
serta kemampuan menggambarkan perbedaan-perbedaan baru.115 Di sisi 
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lain, keberadaan mindfulness dalam seseorang juga menentang jika 
individu berpikiran otomatis, tindakan kebiasaan, pola perilaku tidak 
sehat116 yang dihasilkan dari emosi dan impuls yang tidak terkendali.117 
Perilaku impuls yang tidak terkendali demikian membutuhkan 
mindfulness terutama saat seseorang sedang mengakses jaringan internet 
untuk mengontrol penggunaan media daring. Karena, tujuan utama 
mindfulness adalah untuk menumbuhkan kesadaran rangsangan internal 
dan eksternal yang dialami individu saat-ke-saat sehingga para pengguna 
daring yang mindful biasanya terus-menerus menyadari pikiran, perasaan, 
dan tindakannya yang membuat individu sadar akan keakuratan informasi 
media sosial sebelum dipercaya atau memutuskan untuk 
membagikannya.118 Sehingga, ketika orang tidak mudah mempercayai 
informasi di internet karena meyakini bahwa internet memiliki potensi 
informasi yang bias, kesalahan informasi (misinformation) dan memiliki 
sumber yang rendah.119 
2. Aspek Mindfulness 
Berkomunikasi dengan mindfulness adalah berkomunikasi dalam 
kondisi penuh pemikiran terhadap lawan komunikasi. Sebelum berbicara, 
orang akan memikirkan terlebih dahulu tentang apa yang akan dikatakan 
baik dari sisi kata, bentuk kalimat hingga variasi percakapan. Kesimpulan 
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ini juga terkait langsung dengan konsep yang dibawa oleh komunikasi 
interpersonal.120 
Atas dasar pernyataan tentang mindfulness dan komunikasi 
interpersonal, maka dapat dikutip bahwa ada hubungan yang erat dengan 
penggunaan media daring berupa media sosial sebagai media komunikasi. 
Karena dalam media sosial, ada pengirim (sender), penerima (receiver), 
pesan (massege), makna (meaning), konteks (context), dan media 
komunikasi (communication media) yang digunakan sebagai elemen 
dalam komunikasi interpersonal. Tetapi pada kenyataannya, tidak semua 
pengguna media sosial melakukan komunikasi dengan kesadaran 
(consciousness). Sehingga, proses encoding dan decoding tidak berfungsi 
dengan baik karena kurangnya kesadaran saat berkomunikasi. Hasilnya, 
terdapat perbedaan makna yang ditangkap yang tidak sesuai harapan 
pengirim pesan pertama. Faktor kesalahan lain dalam proses decoding 
adalah karakter atau kemampuan penerima pesan.121 
Melalui pernyataan tersebut, maka penting untuk mengetahui 
keberadaan mindfulness seseorang ketika berkomunikasi. Menurut Brown 
dan Ryan, terdapat dua karakteristik untuk menganalisa mindfulness 
seseorang, sebagai berikut.  
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a. Attention (Perhatian) 
Perhatian dikonsepkan sebagai pemusatan kadaan sadar 
terjaga yang memperjelas aspek tertentu pada realita. Perhatian yang 
terpusat akan menghasilkan kesadaran penuh akan pengalaman.  
b. Awareness (Kesadaran Terjaga)  
Kesadaran terjaga yang dimaksud lebih ditekankan pada fokus 
kesadaran bukan oleh kualitas kesadaran. Sehingga, kesadaran diri 
pribadi yang tinggi mencerminkan monitor terhadap keadaan inter nal 
maupun keadaan eksternal.122 
Berbeda dengan Brown dan Ryan, Baer et. al menjelaskan cara 
mengukur mindfulness menggunakan lima faktor yang diturunkan menjadi 
aspek. Kelima aspek tersebut meliputi berikut.  
a. Observing (Mengobservasi), yaitu melakukan monitoring dan hadir 
pada setiap kejadian dalam dan luar diri, misalnya, sensasi, kognisi, 
emosi, pemandangan, suara, dan bau.  
b. Describing (Mendeskripsikan), ialah menggambarkan sesuai dengan 
pelabelan pengalaman dalam diri menggunakan kata.  
c. Acting with Awareness (Bertindak dengan Kesadaran), yakni 
seseorang menghadiri aktivitas saat itu dan tidak bersikap secara 
otomatis.  
                                                          
122 Brown & Ryan, “The Benefits of Being Present,” 823 
 


































d. Nonjudging Inner Experience (Tidak Menilai Pengalaman dalam 
Diri), ialah mengambil sikap tidak bernilai terhadap pikiran dan 
perasaan.  
e. Nonreactivity to Inner Experience (Tidak Bereaksi terhadap 
Pengalaman dalam Diri), maksudnya individu condong untuk 
membiarkan pikiran dan emosi yang hadir tanpa terperangkap atau 
terpengaruh olehnya.123 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, keberadaan 
mindfulness dalam diri seseorang pada studi ini diukur mmemakai dua 
aspek yang diberikan oleh Brown dan Ryan. Kedua aspek tersebut meliputi 
kesadaran (awareness) dan perhatian (attention). 
 
D. Kepercayaan Online 
1. Definisi Kepercayaan Online 
Konsep kepercayaan (trust) telah dipelajari dalam banyak disiplin 
ilmu mulai dari psikologi hingga ilmu komputer. Sulit untuk secara tepat 
mendefinisikan istilah “kepercayaan” karena aspek multidimensialnya, 
multidisiplinnya, dan beragam aspeknya.124  
Konsep kepercayaan (trust) baru mulai menjadi perdebatan 
dikalangan akademisi, sejak Robert Putnam mempublikasikan karyanya 
                                                          
123 Ruth A. Baer et. al., “Construct Validity of the Five Facet Mindfulness Questionnaire in 
Meditating and Nonmeditating Samples,” Assessment, Vol. 15, No. 3 (2008), 330, 
https://doi.org/10.1177/1073191107313003. 
124 Wafa Abdelghani et. al., “Trust Management in Social Internet of Things: A Survey Wafa,” in 
In: 15th IFIP Conference on e-Business, e-Services and e-Society (I3E2016), (2016), 5, 
http://dx.doi.org/10.1007/978-3-319-45234-0_39. 
 


































yang berjudul “Making Democracy Work” di tahun 1993. Menurut 
Putnam, kepercayaan berasal dari timbal balik, yang hanya dapat dipelajari 
melalui kerja sama dengan orang lain. Dari perspektif Putnam, 
menggambarkan bahwa kepercayaan diciptakan dalam asosiasi dan bentuk 
organisasi sukarela lainnya.125 Berbeda dengan Putman, Håkansson dan 
Witmer memberikan konsep kepercayaan sebagai persepsi seseorang 
tentang tingkat di mana orang lain akan memenuhi harapan dalam 
transaksi yang mangandung risiko.126 
Para ahli meyakini bahwa kepercayaan (trust) memiliki dua 
komponen utama, yaitu trustor (orang yang percaya) dan trustee (yang 
dipercayai). Dalam kepercayaan, trustor dan trustee saling bergantung 
satu sama lain untuk saling menguntungkan yang dapat ditemukan dalam 
lingkungan yang dipercayai (seperti, waktu, lokasi, aktivitas, perangkat 
yang digunakan, mode operasinya, dll.), dan tidak adanya risiko dalam 
suatu hubungan.127 
Putnam awalnya meragukan bahwa kepercayaan berkaitan dengan 
Internet dan media sosial yang dituliskan dalam karyanya yang berjudul,  
"Bowling Alone" pada tahun 2000. Alasan Putnam meragukan peran 
Internet dalam menciptakan kepercayaan adalah karena memakan waktu, 
                                                          
125 Peter Håkansson & Hope Witmer, “Social Media and Trust — A Systematic Literature Review,” 
Journal of Business and Economics, Vol. 6, No. 3 (2015), 518, https://doi.org/10.15341/jbe(2155-
7950)/03.06.2015/010. 
126 Sai T. Moturu & Huan Liu, “Quantifying the Trustworthiness of Social Media Content,” 
Distributed and Parallel Databases, Vol. 29, No. 3 (2011), 244, https://doi.org/10.1007/s10619-
010-7077-0. 
127 Abdelghani et al., “Trust Management in Social Internet”, 5 
 


































internet menghalangi pertemuan tatap muka dan membatasi interaksi 
dengan orang yang sudah dikenal. Pandangan negatif lainnya yang juga 
mendukung tentang penggunaan internet dalam membangun suatu 
hubungan adalah laporan individu yang membuat identitas palsu online 
untuk memikat individu lain yang menimbulkan kerentanan pada 
hubungan yang tidak saling menguntungkan dan / atau bisa berpotensi 
berbahaya. Lebih jauh lagi, ada riset terbaru dari pemerintah dan 
perusahaan pengawasan internet terhadap skandal di Amerika Serikat yang 
telah mengekspos informasi pemerintahan sehingga memunculkan 
kekhawatiran yang berdampak negatif terhadap kepercayaan terkait 
dengan media sosial digital.128 
Meskipun demikian, studi lainnya menunjukkan data yang berbeda 
mengenai keberadaan kepercayaan terhadap internet terutama dalam 
media sosial. Bukti dari banyak penelitian menunjukkan bahwa jutaan 
pengguna media daring tidak ragu untuk berbagi pemikiran, pengalaman, 
gambar, file, video, dan tautan di media sosial yang sebagian besar tidak 
memiliki standar dan praktik keamanan. Pengguna sebenarnya cenderung 
mempercayai pengguna lain dengan keahlian yang dimiliki, identitas, dan 
informasi pribadi. Pengguna juga cenderung mempercayai penyedia situs 
media sosial untuk merahasiakan informasi dan foto yang dimiliki. 
Dengan demikian, media sosial jelas terjadi dalam konteks kepercayaan.129  
                                                          
128 Håkansson & Witmer, “Social Media and Trust”, 518 
129 Sonja Grabner-Kräuter, “Web 2.0 Social Networks: The Role of Trust,” Journal of Business 
Ethics, Vol. 90, No. SUPPL. 4 (2009), 508, https://doi.org/10.1007/s10551-010-0603-1 
 


































Kepercayaan dalam media sosial juga ditemukan dalam studi tentang 
kepercayaan media daring pada pemuda urban. Sebuah riset 
mengungkapkan bahwa para pemuda urban menggunakan media daring 
sebagai sarana pencarian informasi termasuk berita dikarenakan media 
tradisional dianggap gagal untuk memenuhi kebutuhan informasi di 
kalangan pemuda. Para pemuda menganggap bahwa media daring 
memiliki penyajian sudut pandang yang berbeda dengan lebih kritis, 
memiliki analisis lebih tajam, serta memiliki gangguan relatif sedikit.130 
Mendukung adanya konsep kepercayaan dan informasi dalam media 
daring, sebuah studi mengungkapkan adanya keterkaitan kepercayaan 
terhadap media daring dengan pengetahuan pengguna. Penelitian 
mengungkapkan bahwa kesalahpahaman tentang teknologi yang 
digunakan untuk keamanan dan privasi online, dapat mengarah pada 
persepsi salah tentang kepercayaan. Pengaruh pengetahuan tersebut 
terhadap kepercayaan masih belum jelas. Beberapa peneliti menyatakan 
bahwa memiliki pengetahuan ahli tentang mekanisme keamanan 
mengurangi kepercayaan umum dalam media online. Penelitian lain, 
percaya bahwa semakin tinggi pengetahuan, semakin tinggi 
kepercayaan.131 
                                                          
130 Sharon Wilson et. al., “Trust and Credibility of Urban Youth on Online News Media,” Jurnal 
Komunikasi - Malaysian Journal of Communication, Vol. 27, No. 2 (2011), 97 
131 Elisa Costante, Jerry Den Hartog, & Milan Petkovic, “On-Line Trust Perception: What Really 
Matters,” Proceedings - 2011 1st Workshop on Socio-Technical Aspects in Security and Trust, 
STAST 2011, (2011), 53, https://doi.org/10.1109/STAST.2011.6059256. 
 


































Pemaparan tentang adanya konsep kepercayaan media daring yang 
telah dijelaskan dalam beberapa studi, kemudian melahirkan istilah 
keprcayaan online (online trust). Kepercayaan online dalam pandangan 
Corritore, Kracher, dan Wiedenbeck, diartikan sebagai sikap ekspektasi 
penuh percaya diri dalam situasi risiko online yang kerentanannya tidak 
akan dieksploitasi.132 Sementara, Usta, Korkmaz dan Kurt mendefinisikan 
kepercayaan online sebagai tidak adanya keraguan pengguna terhadap 
resiko di dunia internet dan pengguna terdorong untuk melakukan suatu 
tindakan terhadap pengguna lainnya seperti, meyakini serta membagikan 
informasi di dunia internet meskipun pengguna tersebut tidak mengenal 
pemilik akun dalam dunia offline.133 
Berbeda dengan ahli lainnya, Grabner-Kra¨uter menekankan konsep 
kepercayaan online melalui dua sudut yang berbeda. Pertama, 
menggunakan teroi modal sosial dan teori jejaring sosial, kepercayaan 
dipandang sebagai aset yang tertanam secara struktural atau properti 
hubungan dan jaringan, yang membantu membentuk pola interaksi dalam 
dunia online. Fokusnya adalah pada pola dan struktur hubungan dan bukan 
pada proses di mana kepercayaan dibangun. Kedua, jenis dan sumber 
kepercayaan dibahas dari perspektif individu yang mempertimbangkan 
perilaku terkait kepercayaan yang digabungkan dengan partisipasi dalam 
dunia online. Dalam perspektif ini, kepercayaan didefinisikan sebagai 
                                                          
132 Corritore, Kracher, & Wiedenbeck, “On-Line Trust: Concepts”, 740 
133 Usta, Korkmaz, & Kurt, “The Examination of Individuals”, 215  
 


































ekspektasi keyakinan tentang pihak (tepercaya) yang lain, atau sebagai 
kepedulian untuk bergantung pada pihak lain, ditambah dengan rasa 
kerentanan atau risiko jika kepercayaan dilanggar.134  
Berdasarkan bebetrapa penjelasan ahli yang telah dipaparkan, yang 
dimaksud sebagai kepercayaan online dalam penelitian ini adalah sikap 
ekspektasi penuh percaya diri dalam situasi risiko online yang dianggap 
tidak akan berpengaruh. Dengan kata lain, terdapat beberapa konsep utama 
dalam definisi kepercayaan online, yaitu risiko, kerentanan, harapan, 
kepercayaan diri, dan eksploitasi. 
2. Dimensi Kepercayaan Online 
Penggunaan media sosial pada awalnya terbatas pada 
menghubungkan individu dengan teman dan keluarga saja. Namun, 
fenomena pertumbuhan media sosial belakangan ini tidak luput dari 
perhatian. Pemerintah dan perusahaan telah mulai mengeksploitasi potensi 
penggunaan media sosial sebagai platform untuk memberikan dan 
meningkatkan layanan. Terdapat banyak laporan di media tentang insiden 
pelanggaran privasi individu melalui media sosial karena sifat keterbukaan 
media sosial dan tingkat popularitas media saat ini. Sehingga, para 
pengguna semakin khawatir tentang privasi dan memiliki banyak 
pertimbangan penting bagi diri sendiri.135  
                                                          
134 Grabner-Kräuter, “Web 2.0 Social Networks: The Role of Trust,” 508 
135 Wanita Sherchan, Surya Nepal, & Cecile Paris, “A Survey of Trust in Social Networks,” ACM 
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Cara untuk menyeimbangkan sifat keterterbukaan media sosial dan 
perlindungan masalah privasi pengguna yaitu dengan pembangunan 
komunitas terpercaya. Komonitas terpercaya yang dimaksud adalah 
komunitas yang menciptakan lingkungan di mana anggota dapat berbagi 
pemikiran, pendapat, dan pengalaman secara terbuka dan cara jujur tanpa 
kekhawatiran tentang privasi dan takut dihakimi. Komunitas-komunitas 
ini dibangun atas dasar keaslian, berbagi secara terbuka, memiliki pikiran 
yang sama, dan saling menghormati. Komunitas terpercaya dapat 
dibangun dengan ideal melalui kepercayaan sosial. Oleh karena itu, 
kepercayaan online menjadi komponen penting dari media sosial dan 
komunitas online.136 
Kepercayaan online pada media sosial dapat diukur menggunakan 
dimensi dari Corritore, Kracher, dan Wiedenbeck yang dapat dilakukan 
menggunakan, tiga dimensi, meliputi berikut.  
a. Persepsi Kredibilitas (Perception of Credibility) 
Persepsi kredibilitas terdiri dari empat kriteria yakni, 
kejujuran, keahlian, kepastian, dan reputasi. Persepsi kredibilitas telah 
berulang kali diidentifikasi sebagai karakteristik penting dari objek 
kepercayaan dalam penelitian sebelumnya baik kepercayaan online 
maupun offline.  
b. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perception Ease of Use) 
                                                          
136 Ibid. 
 


































Persepsi kemudahan penggunaan mencerminkan betapa 
sederhananya media online yang digunakan. Kemudahan penggunaan 
adalah konstruksi dari Model Penerimaan Teknologi yang banyak 
digunakan. Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai seberapa 
mudah pengguna dapat mendapatkan hasil yang diinginkan lewat 
penggunaan media. Studi lainnya turut membuktikan adanya 
kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap kepercayaan online.  
c. Persepsi Risiko (Perception of Risk)  
Persepsi risiko telah diidentifikasi sebagai faktor signifikan 
dalam kepercayaan dalam literatur kepercayaan offline dan online. 
Risiko adalah kemungkinan hasil yang tidak diinginkan. Persepsi 
pengguna tentang risiko terkait erat dengan kepercayaan pengguna.137 
Ahli lainnya, Usoro, Sharratt, Tsui dan Shekhar memiliki pendapat 
yang berbeda tentang dimensi yang dapat digunakan dalam pengukuran 
kepercayaan online. Dalam karyanya, menjelaskan tiga dimensi yang 
digunakan dalam kepercyaan online yakni. 
a. Competence (Kompetensi)  
Kemampuan atau kepercayaan berbasis kompetensi ada ketika 
seseorang percaya bahwa pihak lain memiliki pengetahuan dan 
keahlian dalam kaitannya dengan domain tertentu.  
b. Benevolence (Kebajikan) 
                                                          
137 Cynthia L. Corritore, et al., “Measuring Online Trust of Websites: Credibility, Perceived Ease of 
Use, and Risk,” Association for Information Systems - 11th Americas Conference on Information 
Systems, AMCIS 2005: A Conference on a Human Scale, Vol. 5, (2005), 2421. 
 


































Minat bersama dalam praktik komunitas dapat mendorong 
perkembangan rasa kebersamaan di antara anggota melalui proses 
identifikasi di antara anggota. Proses memahami suatu komunitas 
dapat dilakukan dengan komunitas meningkatkan perhatian individu 
terhadap proses kolektif dan hasil kelompok, serta telah ditemukan 
hubungan dengan harapan perilaku baik dan partisipasi  pengguna.  
c. Integrity (Integritas) 
Dasar pemikirannya adalah bahwa persepsi ketidaksesuaian 
nilai akan menumbuhkan perasaan tidak percaya. Perilaku masa lalu 
yang konsisten dan andal menciptakan kepercayaan dalam tindakan di 
masa depan. Jika seorang pengguna berharap bahwa perilaku 
pengguna lain di masa depan mungkin kurang terintegritas, misalnya, 
dengan bertindak tidak jujur, tidak dapat dipercaya, atau bertentangan 
dengan nilai yang diyakini, maka pengguna tidak mungkin dengan 
mudah terlibat dalam aktivitas di media sosial. Sebaliknya, jika 
pengguna cenderung lebih bersedia untuk terlibat dalam interaksi 
kooperatif di mana persepsi kejujuran dan harapan keandalan perilaku 
tinggi maka seseorang akan dengan mudah terlibat dalam aktivitas 
media sosial.138 
Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli mengenai dimensi 
pengukuran kepercayaan online, maka dalam penelitian ini kepercayaan 
                                                          
138 Abel Usoro et al., “Trust as an Antecedent to Knowledge Sharing in Virtual Communities of 
Practice,” Knowledge Management Research and Practice, Vol. 5, No. 3 (2007), 206-209, 
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online diukur menggunakan teori milik Corritore, Kracher, dan 
Wiedenbeck yang terdiri dari tiga dimensi. Ketiga dimensi yang dimaksud 
meliputi, persepsi kredibilitas (perception of credibility), persepsi 
kemudahan penggunaan (perception ease of use) dan persepsi resiko 
(perception of risk). 
 
E. Norma Subjektif 
1. Definisi Norma Subjektif 
Norma subjektif adalah salah satu faktor sosial yang telah 
digunakan dalam banyak disiplin ilmu. Norma berarti standar perilaku 
dalam masyarakat, yang dimiliki bersama oleh anggota masyarakat 
tersebut. Norma subjektif adalah perwakilan dari pengaruh sosial, yang 
mendorong orang mengadopsi teknologi.139 
Norma subjektif berteori untuk mempengaruhi niat untuk 
melakukan suatu perilaku. Para ahli telah menemukan niat perilaku 
menjadi salah satu prediktor terbaik dari kinerja aktual suatu perilaku.140 
Beberapa studi empiris telah menunjukkan pentingnya pengaruh 
kelompok referensi untuk menjelaskan dan memprediksi niat perilaku 
dalam penggunaan teknologi. Sebagai contoh, para peneliti menemukan 
bahwa keberadaan norma subjektif menjadi variabel penting yang dapat 
                                                          
139 Watanyoo Suksa-Ngiam & Wornchanok Chaiyasoonthorn, “The Adoption of Social Media by 
Thai University Students: Multiple Group Moderating Effects,” Information Development, Vol. 31, 
No. 1 (2015), 72, https://doi.org/10.1177/0266666913502800. 
140 Paul E. Etcheverry & Christopher R. Agnew, “Subjective Norms and the Prediction of Romantic 
Relationship State and Fate,” Personal Relationships, Vol. 11, No. 4 (2004), 410, 
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memprediksi adanya niat untuk mengadopsi internet nirkabel, termasuk 
penggunaan pengiriman pesan internet.141 
Sebuah studi menjelaskan bahwa dalam pemilihan media di 
internet, pengguna mengandalkan norma subjektif. Norma subjektif 
didasarkan pada jumlah keyakinan normatif yang dapat dimiliki 
(kepercayaan sesorang yang diyakini oleh individu maupun golongan 
tentang perilaku yang perlu dilakukan) dan dorongan dalam mentaati 
individu maupun golongan tertentu. Pengaruh interpersonal dalam konteks 
penggunaan media sosial menunjuk pada seberapa jauh individu percaya 
bahwa orang lain yang bermakna baginya (misalnya, keluarga dan teman) 
berpikir bahwa orang perlu berinteraksi dengan media siosial. Pengaruh 
interpersonal telah ditemukan memengaruhi norma subjektif individu 
dalam pembelian produk secara online dan mengadopsi merek baru. 
Karena itu, diharapkan semakin banyak individu merasakan ekspektasi 
perilaku dari orang lain yang signifikan, semakin individu merasakan 
tekanan untuk berinteraksi dengan media sosial.142 
Norma subjektif (subjective norm) dianggap Smith dan 
McSweeney sebagai fungsi dari seberapa besar seseorang memandang 
bahwa orang lain yang dianggap penting berpikir perilaku yang harus 
                                                          
141 Hyun-Hwa Lee & Ji-Hyun Kim, “Toward Developing a Mobile Channel Extension Model: Roles 
of Compatibility, Subjective Norm, and Media Influences,” Journal of the Korean Society of 
Clothing and Textiles, Vol. 35, No. 12 (2011), 1428, https://doi.org/10.5850/jksct.2011.35.12.1425. 
142 Soojung Kim, Joonghwa Lee, & Doyle Yoon, “Norms in Social Media: The Application of 
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Like Ads,” Communication Research Reports, Vol. 32, No. 4 (2015), 325, 
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dilakukan (kepercayaan normatif) dan memunculkan dorongan orang 
untuk mentaati referensi yang diberikan (motivasi untuk mematuhi).143 
Ahli lain, Sanne dan Wiese mengacu pada definisi Ajzen sebagai tekanan 
sosial yang dirasakan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu.144 
Sementara, Ramdahani mengartikan norma subjektif yaitu persepsi 
seseorang pada harapan setiap orang yang berarti dalam hidupnya 
(significant others) tentang sesuatu hal yang harus dilakukan dan tidak 
dilakukan.145  
Berbeda dengan para ahli sebelumnya yang telah disebutkan, 
Rimal dan Real mengartikan norma subjektif sebagai proses mengetahui 
sikap orang lain didasarkan pada interpretasi individu atas interaksi sosial. 
Norma subjektif menurut Rimal dan Real yakni gambaran sikap aktual 
orang yang dipengaruhi oleh persepsinya tentang sikap orang lain.146 
Sedangkan Chi, Yeh dan Hung, mendefinisikan norma subjektif adalah 
perilaku perseptif yang berarti tekanan dari masyarakat, budaya, keluarga 
dan kelompok referensi dapat memengaruhi individu untuk mematuhi 
perilaku.147  
                                                          
143 Joanne R. Smith & Andreè McSweeney, “Charitable Giving: The Effectiveness of a Revised 
Theory of Planned Behaviour Model in Predicting Donating Intentions and Behaviour,” Journal of 
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144 Sanne & Wiese, “The Theory of Planned Behaviour”, 4  
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Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah dijelaskan, beberpa 
ahli memiliki perbedaan pendapat mengenai definisi norma subjektif. 
Namun, dalam penelitian ini yang dimaksud sebagai norma subjektif 
merupakan pandangan individu pada pendapat orang lain yang dianggap 
penting tentang perilaku yang harus dilakukan (kepercayaan normatif) dan 
memunculkan motivasi orang untuk mematuhi referensi ini (motivasi 
untuk mematuhi). Dengan kata lain, norma subjektif mengacu pada 
keyakinan bahwa orang maupun golongan yang dianggap penting akan 
menyepakati dan mendukung suatu tindakan. Norma-norma subjektif 
dilandasi lewat tekanan sosial yang dirasakan dan berasal dari orang lain 
dengan tujuan seseorang berperilaku dengan cara tertentu dan motivasi 
mentaati pandangan orang-orang tersebut. Sehingga, semakin tinggi 
harapan yang diterima dari para orang-orang yang dikenal, maka semakin 
kuat norma subjektif yang menyebabkan semakin besar niat untuk 
mengambil tindakan yang diharapkan.148 
Norma subjektif pada gilirannya harus memengaruhi 
kecenderungan individu untuk terlibat dalam perilaku. Jika harapan sosial 
menginginkan orang harus terlibat dalam sebuah perilaku, maka individu 
harus lebih cenderung melakukannya. Sebaliknya, jika harapan sosial 
adalah bahwa orang tidak boleh terlibat dalam perilaku tersebut, maka 
individu tersebut lebih kecil kemungkinannya untuk melakukannya.149 
                                                          
148 Ilyoo Barry Hong, “Social and Personal Dimensions as Predictors of Sustainable Intention to Use 
Facebook in Korea: An Empirical Analysis,” Sustainability (Switzerland), Vol. 10, No. 8 (2018), 7, 
https://doi.org/10.3390/su10082856. 
149 George, “The Theory of Planned Behavior”, 203 
 


































Dalam hal ini, norma subjektif memberikan efek kepatuhan pada 
seseorang. Efek kepatuhan ini terjadi dalam situasi wajib dan beberapa 
sukarela. Norma subjektif juga mempengaruhi penerimaan teknologi 
melalui manfaat yang dirasakan yang merupakan efek internalisasi. 
Kondisi ini mewakili kecenderungan manusia untuk menafsirkan 
informasi dari orang lain yang penting sebagai bukti tentang kenyataan 
dalam penggunaan teknologi.150 
Dengan demikian, norma subjektif dapat dipisahkan menjadi dua 
sub-konsep. Konsep pertama yaitu, adanya kepercayaan normatif. Konsep 
kepercayaan normatif dalam norma subjektif  mewakili perilaku aktual, 
keyakinan individu, yang diharapkan oleh orang-orang penting di 
sekitarnya. Sebagai contoh, kepercayaan normatif dapat berupa bahwa 
seseorang percaya bahwa orang lain yang penting mengharapkannya untuk 
menggunakan media sosial. Sedangkan konsep kedua yakni, ada motivasi 
untuk patuh. Konsep ini mengacu pada, sejauh mana individu itu sendiri 
bahkan ingin melakukan tindakan yang diyakini diharapkan oleh individu 
lain di sekitarnya. Hasil studi terdahulu membuktikan bahwa motivasi 
untuk patuh hanya memberikan sedikit kontribusi kepada pemahaman dan 
perilaku. Alasannya adalah bahwa biasanya, individu termotivasi untuk 
mematuhi orang lain yang penting. Karenanya, hanya ada sedikit 
perbedaan antara keyakinan normatif dan motivasi untuk patuh. Karena 
                                                          
150 Jeroen Schepers & Martin Wetzels, “A Meta-Analysis of the Technology Acceptance Model: 
Investigating Subjective Norm and Moderation Effects,” Information and Management, Vol. 44, 
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itu, tidak perlu memasukkan motivasi untuk patuh, ketika meneliti norma 
subjektif. 151  
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, karena itu dalam penelitian 
ini juga tidak akan memasukkan motivasi untuk patuh. Dengan ini, peneliti 
juga tidak akan fokus pada kombinasi kepercayaan normatif dan norma 
subjektif. Sebagai gantinya, peneliti akan menggunakan norma subjektif 
sebagai istilah standar seperti yang umum ketika meneliti tentang norma 
subjektif. 
Norma subjektif pada hakikatnya dalam penggunaan media daring 
berupa media sosial memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan media 
sosial. Pertumbuhan penggunaan media sosial telah didorong oleh insentif 
lingkaran sosial. Para pengguna yang berada dalam kelompok sosial, 
memiliki lebih banyak interaksi sosial dan ada tekanan untuk menjadi 
bagian dari lingkaran komunikasi.152 Efek penggunaan media sosial yang 
didasarkan akibat tekanan sosial dalam perspektif norma subjektif akan 
lebih optimal jika seseorang memiliki kesadaran diri (self conciousness) 
yang tinggi dan memiliki monitoring diri (self monitoring) yang juga 
tinggi. Namun, tidak akan berfungsi jika seseorang dengan kodisi 
kesadaran diri rendah dan monitoring diri rendah.153  
                                                          
151 Jakob Wirth, Christian Maier, & Sven Laumer, “Subjective Norm and the Privacy Calculus : 
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Sebuah studi empiris yang meneliti norma subjektif dalam media 
daring menemukan bahwa norma subjektif juga dipengaruhi faktor 
individu (yaitu, self-efficacy pada media, inovasi pribadi dengan 
teknologi) dan faktor sosial (yaitu, norma sosial dari orang-orang 
disekeliling). Dalam konteks penggunaan media daring norma subjektif 
dianggap sebagai pengaruh atau tekanan sosial yang dirasakan, didasari 
pada jumlah kepercayaan normatif yang dapat dimiliki tentang harapan 
orang lain yang dianggap berarti dalam hidupnya. Pada dasarnya, norma 
subjektif dapat memoderasi relasi dalam pengetahuan, sikap, dan kontrol 
perilaku yang dirasakan. Lebih khusus, norma subjektif dapat 
meminimalkan efek pada pengetahuan, sikap, dan kontrol perilaku yang 
dirasakan.154 
2. Aspek Norma Subjektif 
Norma subjektif pada perilaku pengguna akun dakwah dalam 
media daring sangat penting. Karena, riset terdahulu menjelaskan bahwa 
norma subjektif dapat dianggap secara khusus penting untuk studi 
penggunaan akun media daring berupa media sosial, sebab media daring 
adalah jaringan kolektif berdasarkan koneksi. Pada media daring 
memungkinkan satu pengguna memberi tahu orang lain tentang apa yang 
mereka sukai dengan “menyukai”, “berbagi” atau “komentar” pada 
postingan, sehingga sangat memengaruhi norma subjektif.155 
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155 Sanne & Wiese, “The Theory of Planned Behaviour”, 4 
 


































Norma subjektif di media daring menurut Sanne dan Wiese 
mengacu pada Ajzen dapat dilihat melalui dua aspek, sebagai berikut. 
 
a. Persepsi Penting (Important) 
Persepsi penting adalah keyakinan tentang seberapa penting 
perilaku tersebut dinilai orang lain untuk dilakukan.  
b. Persepsi Pengaruh (Influence)  
Persepsi pengaruh adalah persepsi tekanan sosial untuk 
memenuhi ekspektasi tentang keterlibatan dalam perilaku.156 Menurut 
George, ekspektasi sosial mengharuskan seseorang untuk terlibat 
dalam sebuah perilaku, maka individu harus melakukannya. 
Sebaliknya, jika ekspektasi sosial meyakini bahwa orang tidak boleh 
terlibat dalam perilaku tersebut, maka individu tersebut ebih kecil 
kemungkinannya untuk melakukannya.157 
Berbeda dengan Sanne dan Wiese, ahli lain Chi, Yeh, dan Hung 
menjelaskan bahwa norma subjektif dapat diukur melalui dua aspek 
meliputi. 
a. Kepercayaan Normatif  
Keyakinan normatif mengacu pada persepsi harapan individu 
atau kelompok rujukan tertentu. 
b. Motivasi Patuh  
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Motivasi patuh merupakan kesediaan untuk mentaati pendapat 
seseorang maupun golongan yang menjadi rujukan tertentu.158 
Sedangkan, Smith dan McSweeney menjelaskan bahwa norma 
subjektif memiliki tiga komponen aspek yang dapat dijadikan dasar 
pengukuran. Ketiga komponen tersebut berupa. 
a. Norma Injungtif (Injunctive Norm) 
Norma injungtif merupakan pandangan terhadap perilaku yang 
menurut orang lain pantas dilakukan. Komponen norma subjektif 
berupa norma injungtif merupakan norma yang berhubungan dengan 
tekanan sosial yang dialami sesorang berasal dari orang lain yang 
berarti baginya (significant others) untuk mengambil sebuah tindakan. 
b. Norma Deskriptif (Descriptive Norm) 
Norma deskriptif menggambarkan tentang perilaku seseorang 
juga dilakukan oleh orang lain. 
c. Norma Moral (Moral Norm) 
Norma moral merupakan kaidah-kaidah moral yang 
diinternalisasi dalam diri. Konstruk norma moral mengutamakan 
adanya rasa tanggung jawab pribadi dibandingkan tekanan sosial yang 
dialami secara langsung, norma-norma moral berbeda dari norma-
norma yang melanggar dan deskriptif dan harus memiliki efek 
independen pada niat.159 
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Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai aspek pengukur 
norma subjektif dari beberapa para ahli. Dalam konteks penelitian ini, 
peneliti menggunakan aspek norma subjektif dari Smith dan McSweeney 
yang berupa norma injungtif, norma subjektif dan norma moral. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian “Mindfulness, Kepercayaan Online, dan Norma Subjektif 
Sebagai Prediktor Perilaku Pengguna Akun Dakwah Media Daring pada 
Muslim Urban” akan dianalisis menggunakan teori perilaku terencana (Theory 
of Planned Behavior atau TPB). TPB dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 
1991 yang merupakan perluasan teori perilaku beralasan (Theory of Reasoned 
Action atau TRA) dari Ajzen dan Fishbein tahun 1970-an.160  TPB memperluas 
TRA dalam memprediksi kondisi seseorang yang tidak mempunyai kendali 
penuh pada suatu situasi.161  
Teori perilaku terencana mengasumsikan bahwa penentu langsung 
perilaku individu adalah niat individu yang diprediksi oleh tiga komponen 
yakni, sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku 
yang dirasakan (perceived behavioral control).162 Pada komponen sikap dalam 
teori perilaku terencana dipercayai menghasilkan perilaku yang 
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menguntungkan atau tidak menguntungkan. Sedangkan norma subjektif, 
menciptakan perasaan tekanan sosial dan kontrol perilaku yang dirasakan 
memuculkan control tindakan. Sedangkan gabungan antara sikap, norma 
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku yang dirasakan akan menjurus dalam 
pembangunan niat perilaku.163  
Pada kaidah universal, semakin menguntungkan sikap dan norma 
subjektif, dan semakin kuat kontrol yang dirasakan menyebabkan semakin 
besar niat orang untuk mengambil tindakan tersebut. Sehingga, terciptanya 
pengendalian yang cukup dalam perilaku dan orang akan memiliki kesempatan 
dalam melakukan niatnya. Karena itu, niat diyakini menjadi anteseden 
langsung pada suatu tindakan. Tetapi, kebanyakan tindakan justru mengalami 
hambatan pengaktualisasian sebab adanya pembatasan kontrol perilaku yang 
dirasakan dibandingkan dengan kehendak untuk melaksanakan. Maka, lebih 
penting untuk mempertimbangkan keberadaan kontrol perilaku yang dirasakan 
dari pada niat. Jika kontrol perilaku yang dirasakan cukup akan mengakibatkan 
kontrol aktual dan partipasi dalam perkiraan tindakan yang dituju.164 
Dalam perkembangannya, teori TPB digunakan untuk menganalisa 
penggunaan media daring berupa media sosial. Baker dan White di tahun 2010 
mengadakan riset mengenai penggunaan Theory of Planned Behavior (TPB) 
dalam meramalkan penggunaan jejaring sosial remaja. Sebuah kuesioner 
diberikan kepada 160 siswa yang mengukur komponen-komponen teori Ajzen. 
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Selnjutnya, siswa-siswa tersebut diminta untuk kembali seminggu kemudian 
untuk melaporkan penggunaan situs jejaring sosial mereka pada minggu 
sebelumnya. Hasil studi menemukan dukungan untuk komponen sikap TPB, 
kontrol perilaku yang dirasakan, dan norma kelompok dalam memprediksi niat 
untuk menggunakan situs jejaring sosial. Baker dan White kemudian 
menemukan dukungan bahwa niat memprediksi perilaku.165 
Melalui pemaparan yang dijelaskan, jika disesuaikkan dengan konteks 
dalam riset yang dijalankan, maka dalam studi ini TPB dipergunakan untuk 
memahami sebuah perilaku pengguna akun dakwah media daring pada muslim 
urban dapat terbentuk. Menurut Ajzen, teori perilaku terencana, pada 
prinsipnya terbuka untuk dimasukkannya prediktor tambahan jika dapat 
ditunjukkan bahwa prediktor tersebut menangkap proporsi signifikan dari 
varian dalam niat atau perilaku setelah variabel teori saat ini telah 
diperhitungkan.166  
Sesuai dengan pendapat Ajzen, George pada penelitiannya melakukan 
modifikasi riset mengenai prediktor penggunaan akun media. Dalam risetnya, 
George menyebutkan bahwa, model TPB akan mencakup niat sebagai konstruk 
yang mendahului perilaku. Namun, karena data dalam penelitian ini 
dikumpulkan pada satu titik waktu, tidak mungkin untuk memasukkan niat 
dalam melakukan perilaku dan perilaku itu sendiri dalam model. Niat 
mencerminkan perilaku masa depan, sementara laporan perilaku aktual 
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mencerminkan apa yang terjadi di masa lalu. Perilaku masa lalu yang terbaik 
dapat menggantikan perilaku masa depan. Karena itu, niat tidak muncul dalam 
model. Sedangkan komponen lain TPB, meliputi, sikap, norma subjektif serta 
kontrol perilaku yang dirasakan akan langsung berpengaruh ke perilaku.167  
Dari pernyataan Ajzen dan George, maka pada studi ini peneliti tidak 
memasukkan niat sebagai variabel yang memunculkan perilaku. Namun, 
peneliti mengukur tiga kompunen yang digunakan untuk mengukur sebuah 
perilaku, yakni, sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. 
Komponen pertama pada penelitian ini, berupa sikap (attitude) yang akan 
diukur melalui sikap kepercayaan online. Menurut George komponen sikap 
dalam TPB dapat diukur melalui kepercayaan online.168 George menjelaskan 
bahwa kepercayaan terhadap informasi yang dibagikan dalam media daring 
meupakan indikasi sikap positif yang mendorong munculnya perilaku 
internet.169 
Kepercayaan online terhadap media sosial akan mendorong pengguna 
untuk berpartisipasi dan informasi yang dibagikan. Meskipun pengguna 
tersebut tidak mengenal pemilik akun secara langsung dalam dunia offline.170 
Dengan demikian, saat seorang pengguna memiliki kepercayaan terhadap akun 
dakwah di media daring maka pengguna tersebut akan dengan mudah meyakini 
informasi yang dibagikan dan ikut berpartisipasi dalam pesan dakwah media 
daring tersebut.  
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Komponen kedua, yakni norma subjektif. Norma subjektif memiliki 
kecenderungan untuk memengaruhi perilaku individu. Jika harapan sosial 
menginginkan orang harus terlibat dalam sebuah perilaku, maka individu harus 
lebih cenderung melakukannya. Sebaliknya, jika harapan sosial adalah bahwa 
orang tidak boleh terlibat dalam perilaku tersebut, maka individu tersebut lebih 
kecil kemungkinannya untuk melakukannya.171 Norma subjektif pada perilaku 
pengguna akun dakwah dalam media daring sangat penting. Karena, riset 
terdahulu menjelaskan bahwa norma subjektif dapat dianggap secara khusus 
penting untuk studi penggunaan akun media daring berupa media sosial, sebab 
media daring adalah jaringan kolektif berdasarkan koneksi. Pada media daring 
memungkinkan satu pengguna membagi informasi pengguna lainnya tentang 
aktivitas “menyukai”, “berbagi” atau “komentar” pada postingan, sehingga 
sangat memengaruhi norma subjektif.172  
Studi terdahulu menunjukkan bahwa norma subjektif  berkaitan dengan 
kepercayaan penggunaan ketika orang yang berniat untuk menggunakan 
teknologi baru memiliki pengalaman langsung terbatas dengannya. Dengan 
tidak adanya pengalaman pada teknologi baru, calon pengguna lebih cenderung 
melihat pendapat dari orang lain yang dipercayai untuk membantu dalam niat 
penggunaan teknologi. Namun, ketika orang memiliki pengalaman dengan 
teknologi, efek norma subjektif pada niat dapat kehilangan signifikansinya.173 
Artinya saat seseorang memiliki norma subjektif berupa pendapat dari orang 
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yang dipercayai  cenderung akan mudah mempercayai informasi yang 
dibagikan terutama jika pengetahuan orang tersebut sangat minim, maka orang 
tersebut akan lebih mudah mempercayai sebuah informasi yang dibagikan.174 
Komponen ketiga, yaitu kontrol perilaku yang dirasakan. Menurut 
Pagnini, Barcovitz dan Langer, konsep kontrol yang dirasakan dapat dipahami 
melalui konsep dari mindfulness.175 Hubungan antara mindfulness dan kontrol 
yang dirasakan berkaitan dengan kontrol persepsi primer dan sekunder. 
Kontrol primer dapat dicapai dengan menyadari bahwa sering ada 
kemungkinan untuk mengubah situasi, bahkan jika itu tidak segera jelas. 
Sebagai contoh, seseorang dengan kaki yang diamputasi pada awalnya dapat 
percaya bahwa dirinya tidak akan dapat berlari lagi, tetapi kemudian menyadari 
bahwa berlari adalah mungkin menggunakan prosthetics. Kontrol sekunder 
melibatkan perubahan persepsi seseorang terhadap situasi, dan dimungkinkan 
dalam keadaan di mana seseorang tidak dapat mengubah lingkungan. 
Misalnya, seseorang yang menjadi buta karena suatu penyakit dapat mengubah 
perspektifnya terhadap situasi dengan menerimanya dan bahkan menemukan 
aspek-aspek positif (misalnya, peningkatan indera lain).176  
Hasil riset terdahulu membuktikan peran mindfulness dalam 
pembentukan sebuah perilaku. Menurut hasil analisa dengan teori perilaku 
terencana membuktikan bahwa mindfulness melindungi niat dari kebiasaan dan 
pikiran yang berlawanan, sejumlah mekanisme yang menjelaskan efek 
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perhatian pada hubungan niat-perilaku. Mindfulness memperkuat hubungan 
niat-perilaku dengan meningkatkan memori tindakan inisiasi. Memori 
mempengaruhi hubungan niat-perilaku dan bahwa individu yang sadar 
menampilkan memori yang lebih baik dari peluang tindakan daripada individu 
yang kurang sadar. Selain itu, karena peningkatan perhatian pada pengalaman 
saat ini dan fitur kontekstual meningkatkan motivasi, perhatian dapat 
memperkuat hubungan niat-perilaku dengan meningkatkan kemungkinan 
perilaku dilakukan.177  
Menurut Charoensukmongkol, mempengaruhi penggunaan media 
daring karena mindfulness dapat menumbuhkan kesadaran rangsangan internal 
dan eksternal yang dialami individu saat-ke-saat. Sehingga, para pengguna 
daring yang mindful biasanya terus-menerus menyadari pikiran, perasaan, dan 
tindakannya yang membuat individu sadar akan keakuratan informasi media 
sosial sebelum dipercaya atau memutuskan untuk membagikannya.178 Dengan 
demikian, ketika orang tidak mudah mempercayai informasi di internet karena 
meyakini bahwa internet memiliki potensi informasi yang bias, kesalahan 
informasi (misinformation) dan memiliki sumber yang rendah.179  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka yang mendasari penelitian ini 
adalah bahwa TPB memberikan dasar teoritis yang kuat untuk menguji apakah 
sikap kepercayaan online, norma subjektif dan mindfulness memang 
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berkorelasi dengan pengguna akun dakwah media daring. Dengan demikian, 






























Berdasarkan gambar kerangka teoritik dapat diketahui bahwa 
mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif berkorelasi secara parsial 
dengan penggunaan akun dakwah media daring. Namun, mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif juga berkorelasi dengan penggunaan 
akun dakwah media daring secara simultan. Dasar teori yang digunakan untuk 
menganalisa korelasi mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif 
dengan penggunaan akun dakwah media daring dalam penelitian “Korelasi 
Penggunaan Akun 
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Mindfulness, Kepercayaan Online, dan Norma Subjektif dengan Penggunaan 
Akun Dakwah Media Daring pada Muslim Urban” didasarkan melalui teori 
TPB namun tidak menggunakan komponen niat pada pengukuran. 
 
G. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis yang dibuat dalam studi ini disesuaikan dengan konteks 
penelitian, meliputi. 
Ha1: Ada korelasi antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban 
Ha2: Ada korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban 
Ha3: Ada korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban 
Ha4: Ada korelasi simultan antara mindfulness, kepercayaan online dan norma 









































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam riset ini termasuk dalam 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Studi kuantitatif didasarkan pada 
pengukuran kuantitas atau jumlah dan digunakan untuk menyelidiki alasan 
perilaku manusia.180 Sedangkan pendekatan korelasional merupakan sebuah 
pendekatan yang tidak hanya mengukur rata-rata dari sebuah variabel, namun 
juga dipakai untuk melihat sumbangan relatif suatu variabel pada variabel 
lain.181  
Maka, penelitian kuantitatif korelasional dalam studi ini memakai data 
berupa angka untuk mengukur rerata variabel yang diamati dan kontribusi 
variabel terhadap variabel lain.  Pada penelitian ini, peneliti memilih 
penggunaan metode kuantitatif korelasional dalam rangka mengamati sejauh 
mana konrelasi variabel bebas yakni mindfulness (X1), kepercayaan online 
(X2), dan norma subjektif (X3) dengan variabel terikat yaitu perilaku pengguna 
akun dakwah media daring (Y). 
Penelitian kuantitatif korelasi mempunyai tingkat hubungan (r) antar 
variabel dengan arah korelasi positif atau negatif. Sebuah korelasi dikatakan
                                                          
180 C. R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques, (New Delhi: New Age 
International, 2004), 3 
181 Barry Cooper, et. al., Challenging The Qualitative-QuantitativeDevide: Explorations in Case-
Focused Causal Analysis, (New York: Continuum International Publishing Group, 2012), 247 
 


































positif apabila variabel satu dengan lainnya mengalami peningkatan ataupun 
penurunan secara bersamaan. Namun, sebuah korelasi dikatakan negatif jika 
salah satu variabel mengalami kenaikan tapi variabel lain mengalami 
penurunan. Nilai korelasi (r) berada sekitar -1 hingga +1, dengan catatan 
semakin mencapai nilai 1 maka semakin kuat korelasi antar variabel.182 Berikut 
disajikan tabel tingkat korelasi variabel jika ditinjau dari nilai “r”. 
 
Tabel 3.1 
Kategorisasi Taraf Korelasi 
Nilai Korelasi Tingkat Korelasi 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
                         (Sugiyono, 2014: 192) 
 
 
Melalui tabel 3.1 kategorisasi taraf korelasi dapat diketahui dapat 
diketahui terdapat lima kategori tingkat korelasi, yaitu, “Sangat Rendah” untuk 
interval nilai korelasi antara 0.00 – 0.199, “Rendah” untuk interval nilai 
korelasi 0.20 – 0.399, “Sedang” untuk interval nilai korelasi 0.40 – 0.599, 
“Kuat” untuk interval nilai korelasi 0.60 – 0.799, dan “Sangat Kuat” untuk 
interval nilai korelasi 0.80 – 1.000. Dengan demikian, dapat diketahui nilai 
koefisien korelasi semakin mendekati nilai “0.00” maka korelasi antar variabel 
                                                          
182 Fred C. Lunenburg & Beverly J. Irby, Writing a Successful Thesis or Dissertation: Tips and 
Strategies for Students in the Social and Behavioral Sciences, (California: Corwin a Sage Company, 
2008), 35-36 
 


































akan semakin kecil dan semakin mendekati nilai “1.000” korelasi antar variabel 
akan semakin besar.183 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah elemen kunci suatu riset. Variabel didefinisikan 
sebagai karakteristik dari partisipan atau situasi yang menjadi penelitian dan 
memiliki beberapa nilai dalam riset. Sebuah variabel harus bervariasi atau 
memiliki nilai atau tingkat yang beragam di riset.184 Pada riset ini, variabel 
yang diteliti meliputi variabel dependent atau terikat (Y) adalah sebuah 
variabel yang ingin dan independent atau bebas (X). 
Variabel dependent atau terikat (Y) merujuk pada peubah yang akan 
diobservasi, dianalisis, diukur dan dirubah.185 Variabel dependent 
diasumsikan diukur atau dianalisa berdasarkan efek dari variabel 
independent.186 Dengan demikian, maka pada riset ini variabel dependet 
atau terikat (Y) berupa penggunaan akun dakwah media daring. 
Sementara variabel independent atau bebas (X) didefinisikan 
menjadi peubah yang merubah maupun memanipulasi variabel 
                                                          
183 James A. Rosenthal, Statistics and Data Interpretation for Social Work, (New York: Springer 
Publishing, 2012), 112 
184 Nancy L. Leech, Karen C. Barrett & George A. Morgan, IBM SPSS for Intermediate Statistics: 
Use and Interpretation, (New York: Routledge, 2011), 1 
185 Jon S. Bailey & Mary R. Burch, Research Methods in Applied Behavior Analysis, (California: 
Sage Publications, 2002), 64 
186 Leech, Barrett & Morgan, “IBM SPSS for Intermediate”, 3 
 


































dependent.187 Berdasarkan definisi tersebut, maka variabel bebas pada riset 
ini meliputi, mindfulness (X1), kepercayaan online (X2), serta norma 
subjektif (X3). 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional diartikan sebagai deskripsi atau definisi sebuah 
pengoperasionalan peubah dalam suatu term maupun teknik pengukuran 
peubah tersebut. Pada riset kuantitatif ,definisi operasional digunakan untuk 
menspesifikkan variabel yang akan diteliti.188 Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka definisi operasional setiap variabel yakni. 
a. Variabel Dependent atau Terikat (Y) 
Penggunaan akun dakwah media daring didefinisikan 
operasional sebagai, kondisi individu yang mengintegrasikan media 
sosial dalam perilaku sosial dan rutinitas keseharian pengguna serta 
terciptanya hubungan emosional yang dianggap penting oleh pengguna. 
Penggunaan akun dakwah di media daring akan dilihat melalui dua 
aspek, yaitu, pertama, memiliki integrasi sosial dan koneksi emosional 
(social integration and emotional connection) yang diukur 
menggunakan dua indikator berupa sering mengakses secara tidak sadar 
dan memiliki hubungan emosional dengan akun dakwah media sosial 
dalam keseharian. Apek kedua, integrasi dalam rutinitas sosial 
                                                          
187 Bailey & Burch, “Research Methods in Applied”, 72 
188 Leech, Barrett & Morgan, “IBM SPSS for Intermediate”, 1 
 


































(integration into social routines) diukur menggunakan dua indikator 
yakni, menggunakan media sosial dalam rutinitas sosial dan 
menggunakan media sosial dalam rutinitas sehari-hari. 
b. Variabel Independent atau Variabel Bebas (X) 
1) Mindfulness (X1) 
Mindfulness dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
menghadirkan kesadaran yang ditandai dengan kejernihan dan 
kejelasan pengalaman saat ini. Mindfulness dalam media daring 
pada penelitian ini dilihat menggunakan dua aspek, pertama, 
memiliki kesadaran terjaga (awareness) yang diukur melalui dua 
indikator yakni, memiliki pengalaman di sini dan saat ini ketika 
mengakses media sosial serta mengobservasi kondisi internal dan 
eksternal saat akses media sosial. Aspek kedua, memiliki perhatian 
(attention) yang diukur menggunakan tiga indikator, memusatkan 
pikiran pada media sosial, memfokuskan emosi/perasaan pada 
media sosial, dan merasakan tiap sensasi saat menggunakan media 
sosial. 
2) Kepercayaan Online (X2) 
Kepercayaan online (online trust) merupakan suatu sikap 
ekspektasi penuh kepercayaan diri pada risiko online yang 
dianggap tidak akan berpengaruh apapun. Kepercayaan online 
dalam penelitian akan dilihat dari tiga dimensi, yakni, pertama, 
 


































mempersepsikan adanya kredibilitas (perception of credibility) 
dalam media sosial yang diukur melalui memiliki kejujuran 
(honesty) dalam pembagian informasi, informasi disampaikan para 
ahli (expertise), memiliki reputasi yang terjamin (reputation) dari 
pengguna lain, dan memiliki kepastian (predictability) sesuai 
harapan pengguna. Aspek kedua, mempersepsikan kemudahaan 
penggunaan (perception ease of use) media sosial yang terdiri dari 
indikator, mudah untuk dioperasionalkan dan memberikan 
informasi secara cepat. Aspek ketiga, mempersepsikan risiko 
(perception of risk) dalam media sosial yang diukur melalui 
indikator, media sosial tidak mempunyai resiko yang tinggi dan 
mampu mengendalikan hasil yang tidak diinginkan. 
3) Norma Subjektif (X3) 
Norma subjektif (subjective norm) merupakan persepsi 
individu pada pendapat orang lain yang dianggap penting tentang 
perilaku yang harus dilakukan (kepercayaan normatif) dan 
memunculkan motivasi orang untuk mematuhi referensi ini 
(motivasi untuk mematuhi). Norma subjektif di media daring akan 
diukur melalui tiga aspek, yaitu, pertama, memiliki norma injungtif 
(injunctive norm) terdiri dari indikator, menganggap bahwa orang 
lain menyetujui perilakunya dan mendapatkan anjuran untuk 
menjadikan media sosial sebagai rujukan beragama. Aspek kedua, 
 


































memiliki norma deskriptif (descriptive norm) diukur menggunakan 
indikator, mendapatkan dukungan perilaku dari orang lain dan 
berperilaku seperti yang orang lain lakukan. Aspek ketiga, 
memiliki norma moral (moral norm), diukur menggunakan 
indikator, meyakini media sosial dapat digunakan sebagai referensi 
agama dan merasa berkewajiban menjadikan media sosial sebagai 
referensi agama. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan sekumpulan dari totalitas objek maupun individu 
yang sedang dikaji.189 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil riset di majelis 
ta’lim Surabaya Mengaji. Adapun populasi dalam riset ini merupakan para 
muslim di Surabaya yang tergabung grup WhatsApp dalam jama’ah majelis 
ta’lim Surabaya Mengaji sejumlah 25.000 anggota. 
Kriteria muslim urban yang dipakai sebagai acuan dalam riset ini 
didasarkan pada karakteristik masyarakat urban milik Soekamto, meliputi, 
keagamaan yang rendah, individualis, latar belakang sosial dan pendidikan 
beragam serta jalan pikiran masyarakat urban yang rasional. Menurut hasil 
preliminary research, didapatkan kriteria-kriteria muslim urban pada jama’ah 
Surabaya Mengaji. Kriteria yang pertama, yaitu, keagamaan yang rendah 
melalui wawancara via online dengan tiga jama’ah dari Surabaya Mengaji 
                                                          
189 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains, (Jakarta: Erlangga, 2005), 2 
 


































didapatkan hasil bahwa seluruh jama’ah yang diwawancara merupakan lulusan 
pendidikan umum dan belum terlalu banyak mengenal agama. Di sisi lain, 
majelis ta’lim Surabaya Mengaji hadir dalam rangka memenuhi kebutuhan 
agama para muslim urban dengan menyelenggarakan dakwah melalui media 
online dan tatap muka. Media online yang digunakan meliputi, Instagram, 
Twitter, WhatsApp, Website, Gmail, Youtube, dan Telegram. Sedangkan 
dakwah secara tatap muka dilaksanakan di beberapa masjid di Surabaya. 
Terdapat 11 masjid di Surabaya yang bekerja sama dengan majelis ta’lim 
Surabaya Mengaji. 
Kriteria kedua, yakni, individualis. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan diketahui bahwa tidak seluruh jama’ah mengenal satu sama lain. 
Sedangkan menurut wawancara narasumber jamaah T dan A, diketahui bahwa 
T dan A mempunyai motivasi mandiri untuk memperdalam ilmu agama dan 
kurang mengenal anggota lainnya. Kriteria berikutnya, ketiga, latar belakang 
sosial serta pendidikan beragam, ditemukan dalam wawancara bahwa dari 
ketiga narasumber yang diwawancara, seluruh narasumber yang diwawancara 
datang dari daerah yang bervariasi, seperti Kediri, Bojonegoro, Klaten dan lain-
lain. Di sisi lain, latar belakang pendidikan para narasumber yang diwawancara 
juga beragam, mulai dari, lulusan SMA dan sarjana. Sedangkan dalam kriteria 
cara berpikir rasional, didapatkan data melalui observasi pada kajian-kajian 
yang dibagikan di majelis Surabaya Mengaji yang up to date sesuai dengan 
situasi terkini dan dikaitkan dengan sains. 
 


































Dengan demikian, Surabaya Mengaji merupakan majelis ta’lim yang 
sesuai digunakan sebagai objek penelitian mengenai penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban. Sedangkan media sosial WhatsApp Surabaya 
Mengaji dipilih karena berdasarkan hasil preliminary research 
menggambarkan bahwa 30 jama’ah lebih aktif menggunakan media sosial 
WhatsApp dibanding dengan media sosial lainnya. Di sisi lain, grup WhatsApp 
majelis ta’lim Surabaya Mengaji yang berjumlah 104 grup memiliki situasi 
seragam yakni pola komunikasi dalam grup yang searah dari pihak Surabaya 
Mengaji yang membagikan pesan dakwah kepada para anggota dengan 
mengaktifkan fitur “Only admins can send messages” atau “Hanya admin yang 
hanya dapat mengirim pesan”. 
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam riset ini memakai 
teknik random sampling dengan metode purposive sampling. Merupakan jenis 
penentuan sampel disesuaikan pada karakteristik sampel. Menurut Yount, 
pengambilan jumlah sampel dari populasi penelitian dapat dibagi menjadi 
berikut. 
Tabel 3.2 
Klasifikasi Penentuan Besar Sampel 
Jumlah Populasi Banyak Sampel 
0 - 100 100 % 
101 - 1000 10 % 
1001 - 5000 5 % 
5001 - 10000 3 % 
>10000 1 % 






































Berdasarkan tabel 3.2, maka dalam penelitian ini dari 25000 populasi 
yang merupakan jama’ah dari grup WhatsApp Surabaya mengaji akan diambil 
1% dari populasi untuk diteliti. Sementara Triyono mengacu pada ahli statistik 
Barbara dan Fidell menjelaskan bahwa ukuran subjek minimal untuk dianalisa 
menggunakan teknik regresi berganda yaitu jumlah sampel  harus 20 kali dari 
banyak variabel bebas yang diteliti.190 Sehingga, jika mengacu pada Barbara 
dan Fidell, maka jumlah sampel penelitian sebanyak 60 orang (20 x 3). 
Sedangkan dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diperoleh melalui 
pembagian kuesioner secara online sejumlah 255 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara mendapatkan data penelitian 
sesuai topik yang diamati. Saat menggunakan teknik pengumpulan data, 
peneliti membutuhkan instrument berupa alat yang membantu proses 
penghimpunan data riset untuk lebih mudah dilakukan.  
Pada riset ini, instrumen yang dipilih dalam proses pengimpunan data 
meliputi. 
1. Skala Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
Skala penggunaan akun dakwah media daring dibuat melalui aspek 
yang dikemukakan oleh Jenkins-Guarnieri, Wright, dan Johnson tentang 
penggunaan media sosial. Aspek yang digunakan meliputi, aspek integrasi 
                                                          
190 Triyono, “Teknik Sampling Dalam Penelitian,” in Penataran Analisis Data Penelitian Bagi 
Dosen PTS Kopertis XI, Kalimantan, (2003), 3. 
 


































sosial dan koneksi emosional (social integration and emotional 
connection) serta integrasi dalam rutinitas sosial (integration into social 
routines).  
Dalam skala penggunaan akun dakwah media daring yang telah 
dibuat tersusun dari pernyataan favorable dan unfavorable. Sementara 
model skala yang dipilih yakni model skala Likert yang memiliki lima 
pilihan jawaban, meliputi, “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S),  “Agak 
Tidak Setuju” (ATS), “Tidak Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak Setuju” 
(STS). Berikut disajikan aturan pemberian skor dalam skala ini. 
 
Tabel 3.3 
Aturan Penilaian Skala Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Agak Tidak Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Skala penggunaan akun dakwah media daring berisi 12 butir aitem 
digunakan untuk mengukur kedua aspek dari Jenkins-Guarnieri, Wright, 
dan Johnson. Berikut pembagian aitem skala penggunaan akun dakwah 








































Blueprint Skala Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 



























































2. Skala Mindfulness 
Skala mindfulness diukur menggunakan aspek dari Brown dan 
Ryan. Kedua aspek yang dijadikan dasar pembuatan aitem penelitian yaitu, 
kesadaran terjaga (awareness) dan perhatian (attention). 
Skala mindfulness memiliki jenis pernyataan berupa pernyataan 
favorable dan unfavorable. Sedangkan model skala yang dipilih yakni 
model skala Likert yang memiliki lima pilihan jawaban, meliputi, “Sangat 
Setuju” (SS), “Setuju” (S),  “Agak Tidak Setuju” (ATS), “Tidak Setuju” 
(TS) dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Berikut dipaparkan aturan 
pemberian nilai dalam skala ini.  
 
 



































Aturan Penilaian Skala Mindfulness 
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Agak Tidak Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
 
Skala mindfulness yang disusun peneliti berisi 22 butir aitem 
digunakan untuk mengukur dua aspek mindfulness milik Brown dan Ryan. 




Blueprint Skala Mindfulness 
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12, 13, 14, 15 
 
 
















































3. Skala Kepercayaan Online 
Skala tentang kepercayaan online dibuat  menggunakan dimensi 
kepercayaan online dari Corritore, Kracher, dan Wiedenbeck. Dimensi 
yang dimaksud yaitu, persepsi kredibilitas (perception of credibility), 
persepsi kemudahan penggunaan (perception ease of use) dan persepsi 
resiko (perception of risk).  
Skala kepercayaan online dibuat dalam bentuk jenis pernyataan 
favorable dan unfavorable. Pernyataan-pernyataan yang ditampilkan 
dalam skala Corritore, Kracher, dan Wiedenbeck disajikan dalam model 
skala Likert yang memiliki lima pilihan jawaban, meliputi, “Sangat 
Setuju” (SS), “Setuju” (S),  “Agak Tidak Setuju” (ATS), “Tidak Setuju” 
(TS) dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Berikut disajikan aturan pemberian 
nilai dalam skala ini. 
 
Tabel 3.7 
Aturan Penilaian Skala Kepercayaan Online 
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Agak Tidak Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
 
Skala kepercayaan online dalam penelitian ini memiliki 27 butir 
aitem. Seluruh aitem yang dibuat digunakan untuk mengukur tiga dimensi 
kepercayaan online. Berikut disajikan pembagian aitem berdasarkan 
dimensi pada tabel blueprint. 
 



































Blueprint Skala Kepercayaan Online 
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4. Skala Norma Subjektif 
Skala tentang norma subjektif dibuat berdasarkan  aspek milik 
Smith dan McSweeney. Smith dan McSweeney mengukur norma subjektif 
melalui tiga aspek, berupa, norma injunctive (injunctive norm), norma 
deskriptif (descriptive norm) dan norma moral (moral norm).  
Skala norma subjektif yang disusun dibuat dalam bentuk 
pernyataan favorable (pernyataan positif). Pernyataan tersebut disusun 
dalam model skala Likert yang memiliki lima pilihan jawaban, meliputi, 
“Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S),  “Agak Tidak Setuju” (ATS), “Tidak 
Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Berikut disajikan aturan 
pemberian nilai dalam skala ini. 
 
Tabel 3.9 
Aturan Penilaian Skala Norma Subjektif 
Alternatif Jawaban Favorable 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Agak Tidak Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
 
Skala norma subjektif dalam riset memiliki 15 butir aitem yang 
dipergunakan dalam pengukuran aspek norma subjektif milik Smith dan 
McSweeney. Adapun pembagian aitem didasrkan pada aspek penelitian 








































Blueprint Skala Norma Subjektif 














































































E. Validitas dan Reliabilitas  
Seluruh instrumen yang riset ini sebelum disebarkan pada sampel yang 
diuji harus melewati tahap pengujian terlebih dahulu. Pengujian instrumen 
dilakukan menggunakan uji validitas dan reliabilitas dalam rangka mengetahui 
 


































kesahihan dan keajekan alat ukur dalam mengukur peubah yang diamati. 
Sehingga, data yang terkumpul melalui penyebaran instrumen pada variabel  
dapat dipertanggung jawabkan. 
Berikut disajikan paparan pengujian validitas dan reliabilitas dalam 
instrumen penelitian. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas diartikan sebagai sampai mana bukti di lapangan dan 
teori mendukung interpretasi skor tes yang disyaratkan oleh peneliti.191 
Dengan kata lain, uji validitas merupakan kepastian dan ketelitian alat ukur 
dalam pelaksanaan fungsi pengukuran. Suatu alat ukur akan disebut valid 
ketika mempersembahkan hasil ukuran sesuai dengan maksud serta tujuan 
dari penelitian.192  
Uji validitas memiliki beberapa jenis, namun dalam riset ini 
peneliti memilih uji validitas isi (content validity). Validitas isi mengacu 
pada kondisi isi alat ukur dinilai representatif dan relevan dengan substansi 
yang akan diukur.193 Uji validitas isi pada instrumen penelitian dilakukan 
menggunakan bantuan expert judgement (penilaian ahli). 
                                                          
191 R. Michael Furr & Verne R. Bacharach, Psychometics: An Introduction, (California: Sage 
Publication, 2008), 168 
192 C. H. Lawshe, “A Quantitative Approach to Content Validity”, Personnel Psychology, Vol. 28, 
(1975) 
193 Stephen N Haynes & Elaine M. Heiby, Comprehensive Handbook of Psychological Assessment: 
Volume 3 Behavioral Assessment, (Canada: Wiley, 2004), 47 
 


































Uji validitas isi dengan expert judgement akan memastikan bahwa 
aitem-aitem dalam instrumen dapat mengukur konsep yang diteliti.194 
Pengujian menggunakan expert judgement pada penelitian ini dilakukan 
oleh dua orang dosen pembimbing. Kedua ahli yang dimaksud yaitu, Dr. 
Abdul Muhid, M.Si (Ahli pembuatan alat ukur dan dosen UIN Sunan 
Ampel) serta Dr. Lilik Hamidah, S.Ag., M.Si (Ahli Ilmu Komunikasi dan 
dosen UIN Sunan Ampel). Penggunaan expert judgement dilakukan dalam 
rangkan untuk melihat kesesuaian antara butir aitem dalam instrumen 
dengan indikator-indikator tiap variabel yang diukur.  
Tahap selanjutnya setelah penilaian validitas isi oleh para ahli, 
seluruh instrumen kemudian melewati tahap uji coba (try out). Uji coba 
instrumen dilakukan melalui penyebaran skala kepada sampel yang mirip 
dalam studi empiris. Pelaksanaan uji coba skala dalam riset, dilaksanakan 
pada muslim urban di daerah Surabaya yang menjadi jama’ah dalam 
majelis ta’lim masjid Baitul Hakam.  
Data yang diperoleh dalam uji coba, kemudian dilakukan proses 
seleksi aitem. Melalui proses seleksi aitem, maka akan didapatkan aitem-
aitem yang mempunyai nilai daya beda aitem atau indeks diskriminasi 
aitem sebesar minimum 0.1 (r < 0.1).195 Proses seleksi aitem menggunakan 
                                                          
194 Suryani & Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang 
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), 145 
195 Measurement Research, “Item Analysis,”  (n.d.), 5 
 


































daya beda aitem termasuk dalam uji indeks validitas aitem yang berguna 
dalam peningkatan nilai reliabilitas aitem.196  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan pengetesan instrumen pada kelompok 
yang mirip dan diperoleh hasil yang relatif serupa. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan data yang terkumpul bersifat handal.197 Maka, dalam riset 
uji relibialitas dilaksanakan untuk melihat kehandalan data yang diperoleh 
lewat instrumen penelitian. Dalam pelaksanaan uji reliabilitas, peneliti 
menggunakan alpha cronbach untuk menganalisa kehandalan instrumen 
dengan menggunakan rumus koefisien alpha (α) melalui bantuan SPSS 
16.0 for windows.   
Menurut Azwar, koefisien reliabilitas bernialai antara 0.00 hingga 
1.00. Namun, koefisien korelasi 0.00 dan 1.00 tidak pernah ditemukan. Di 
sisi lain, koefisien korelasi dapat bertanda negatif (-), namun koefisien 
reliabilitas bisasanya bertanda positif (+) karena angka negatif tidak ada 






                                                          
196 Saifuddin Azwar, “Efek Seleksi Aitem Berdasar Daya Diskriminasi,” (2009), 3 
197 Saifuddin Azwar, Validitas dan Reliabilitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1992) 
198 Ibid, hal. 8 
 



































Kategorisasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
Skor Reliabilitas Klasifikasi 
0.80 < α < 1.00 Reliabilitas Sangat Tinggi 
0.60 < α < 0.80 Reliabilitas Tinggi 
0.40 < α < 0.60 Reliabilitas Sedang 
0.20 < α < 0.40 Reliabilitas Rendah 
-1.00 ≤ α < 0.20 Reliabilitas Sangat Rendah (Tidak Reliabel) 
(Guilford, 1956: 145) 
 
Berdasarkan tabel 3.11 kategorisasi nilai koefisien reliabilitas yang 
telah dipaparkan, selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk 
menggolongkan reliabilitas tiap skala. Melalui hasil perhitungan 
reliabilitas lewat analisa software SPSS 16.0 for windows diperoleh data 
berikut. 
Tabel 3.12 
Reliabilitas Skala Penelitian 
Skala Nilai Reliabilitas Kategori 
Perilaku Penggunaan Akun 
Dakwah Media Daring 
0.750 Reliabilitas Tinggi 
Mindfulness 0.856 Reliabilitas Sangat Tinggi 
Kepercayaan Online 0.931 Reliabilitas Sangat Tinggi 
Norma Subjektif 0.913 Reliabilitas Sangat Tinggi 
 
Pada tabel 3.12 reliabilitas skala penelitian didapatkan nilai bahwa 
seluruh skala yang digunakan dinyatakan reliable (handal) dalam 
mengukur variabel-variabel yang diteliti. Skala perilaku penggunaan akun 
dakwah media daring mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0.750 (0.60 < α 
< 0.80) sehingga dapat dikatakan skala perilaku penggunaan akun dakwah 
media daring termasuk dalam kategori “Reliabilitas Tinggi”. Skala 
berikutnya, mindfulness mempunyai nilai reliabilitas 0.856 (0.80 < α < 
 


































1.00) tergolong skala dalam kategori “Reliabilitas Sangat Tinggi”. 
Berikutnya, skala kepercayaan online memiliki nilai reliabilitas 0.931 
(0.80 < α < 1.00) maka dimasukkan dalam sakala dengan “Reliabilitas 
Sangat Tinggi”. Skala terakhir, norma subjektif mempunyai nilai 
reliabilitas sebesar 0.913 (0.80 < α < 1.00) dan digolongkan sebagai skala 
dengan “Reliabilitas Sangat Tinggi”. Dengan demikian, seluruh skala 
dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilaksanakan dengan regresi linier berganda 
melalui analisis SPSS 16.0 for windows. Teknik regresi linier berganda 
(multivariate linier regression) merupakan perluasan konsep teknik analisis 
regresi linier (linier regression). Jika dalam analisis regresi linier, variabel 
yang dianalisis sebatas satu variabel dependent dan variabel independent (X 
dan Y). Maka pada regresi linier berganda, variabel yang dianalisa dapat 
berupa satu variabel dependent dan beberapa variabel independent (X1, X2, 
X3… dan Y).
199 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka teknik analisis regresi linier 
berganda pada riset dipakai dalam rangka penghitungan sumbangan korelasi 
mindfulness (X1), kepercayaan online (X2) dan norma subjektif (X3) dengan  
penggunaan akun dakwah media daring (Y) pada muslim urban. Hasil analisa 
                                                          
199 Robert Kurniawan & Budi Yuniarto, Analisis Regresi, (Jakarta: Kencana, 2016), 91 
 


































yang didapatkan kemudian dijadikan acuan dalam pengembalian keputusan 
untuk uji hipotesis. Pengambilan keputusan pada uji regresi linier berganda 
dilakukan melalui pembandingan nilai signifikansi dengan probabilitas sebagai 
berikut. 
1. Ketika skor signifikansi lebih kecil dibanding probabilitas 0.05 (α < 0.05). 
Maka, variabel independent (X) berkorelasi secara signifikan pada 
variabel independent (Y). 
2. Ketika skor signifikansi lebih besar dibanding probabilitas 0.05 (α > 0.05). 
Maka, variabel independent (X) tidak berkorelasi secara signifikan pada 




                                                          
200 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk Penulisan 
Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, (Sleman: Deepublish, 2019), 168 
 



































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subjek 
1. Profil Majelis Ta’lim Surabaya Mengaji 
Surabaya Mengaji, merupakan majelis ta’lim yang telah 
didirikan oleh sejumlah pemuda sejak Maret tahun 2017. Surabaya 
Mengaji pada mulanya adalah sebuah forum komunikasi antar pemuda 
yang mempunyai tujuan sama yakni menuntut ilmu di majelis ilmu. 
Kemudian, seiring berjalannya waktu forum komunitas tersebut 
berkembang menjadi komunitas yang bergerak di bidang dakwah. 
Surabaya Mengaji sebagai komunitas dakwah berusaha menjadi 
media dakwah sunnah yang menegakkan agama Allah SWT dengan 
Tauhid, Al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan sasaran dakwah (mad’u) 
majelis ta’lim Surabaya Mengaji merupakan para muslim urban dengan 
rentang usai mulai dari 18 tahun hingga 40 tahun. Dalam rangka 
memaksimalkan sasaran penyebaran pesan dakwah pada  mad’u, 
Surabaya Mengaji secara aktif membagikan informasi keagamaan 
melalui kajian secara online dan offline.  
Saat ini, Surabaya Mengaji saat ini telah bekerja sama dengan 
sekitar 11 masjid di Surabaya dalam rangka penyebaran pesan dakwah. 
Di sisi lain, majelis ta’lim Surabaya Mengaji juga memiliki beberapa 
platform media daring yang digunakan untuk mendukung
 


































penyebaran pesan dakwah agar lebih efektif. Beberapa platform media 
daring yang digunakan majelis Surabaya Mengaji adalah: 
a. Website 
Alamat website majelis ta’lim Surabaya Mengaji bernama 
surabayamengaji.com. Dalam laman website Surabaya Mengaji 
akan ditampilkan beberapa info kajian rutin dan artikel-artikel 
keagamaan (aqidah dan tauhid, adab dan akhlak, Al-qur’an dan 
tafsir, fiqih dan ibadah, hadits dan syarah, pendidikan dan keluarga, 
penyucian jiwa, muslimah, manhaj, sirah dan biografi, nahwu dan 
sharaf, motivasi dan tips, serta resume kajian) dan rekaman kajian 
(audio dan video).  
b. Media sosial  
Media sosial yang dimiliki majelis ta’lim Surabaya Mengaji 
meliputi. 
1) E-mail 
E-mail Surabaya Mengaji beralamatkan di 
info@surabayamengaji.com. E-mail ini berguna untuk 
menghubungkan antara Surabaya Mengaji dengan mad’u.  
2) WhatsApp 
WhatsApp merupakan salah satu media daring yang 
dipakai oleh Surabaya Mengaji dalam penyebaran informasi-
informasi keagamaan dan kajian yang juga terhubung dengan 
media sosial lainnya. Saat ini, akun media sosial WhatsApp 
 


































memiliki sekitar 25.000-an anggota yang terbagi dalam 104 grup 
WhatsApp. 
3) Facebook  
Facebook menjadi media sosial yang telah disukai oleh 
15989 orang dengan jumlah pengikut sebanyak 18261 orang. 
Sejak dibuat, fanspage Facebook Surabaya Mengaji memiliki 
postingan kajian sekitar 3000-an postingan. Dalam akun 
Facebook juga rutin dilaksanakan kajian streaming dari para da’i. 
4) Twitter 
Sejak dibuat pada tahun 2013, akun twitter Surabaya 
Mengaji telah membagikan tweet sejumlah 1246 tweets dan 
diikuti oleh 1271 pengikut. Setiap hari, akun twitter Surabaya 
Mengaji meng-update informasi-informasi kajian dakwah. 
Hingga saat ini, sekitar 1086 foto-foto dan video informasi 
keagamaan telah diunggah di akun twitter Surabaya Mengaji. 
5) Instagram 
Media instagram majelis Surabaya Mengaji memiliki 
jumlah follower sebanyak 138300. Sejak dibuat, akun instagram 
Surabaya Mengaji telah membagikan postingan sebanyak 3207 
kali. Melalui media sosial Instagram, majelis Surabaya Mengaji 







































Surabaya Mengaji juga memanfaatkan media sosial 
Telegram sebagai media penyebaran dakwah. Telegram sejak 
digunakan oleh Surabaya Mengaji telah diikuti oleh 8450-an 
anggota dan telah membagikan postingan sebanyak 4000-an foto, 
133 video dan 18 file. 
7) Youtube 
Youtube akun Surabaya Mengaji juga aktif digunakan. 
Setiap hari terdapat video yang di-upload dalam Youtube 
Surabaya Mengaji. Sejak dibuat pada tahun 2017, channel 
Surabaya Mengaji telah membagikan postingan video sebanyak 
2900-an video dan ditonton 8485086 kali. Saat ini, Youtube 
Surabaya Mengaji telah memiliki jumlah subscriber 95600-an 
pengguna.  
c. Aplikasi 
Majelis Surabaya Mengaji mempunyai aplikasi yang dapat 
diunduh melalui PlayStore. Aplikasi ini telah diunduh sebanyak 
5000 kali dan telah di-review oleh sekitar 400-an pengguna. Aplikasi 
Surabaya Mengaji berisi tentang informasi-informasi kajian yang 
dibagikan komunitas Surabaya Mengaji dan fitur-fitur penunjang 






































2. Data Demografi Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini jumlah subjek yang digunakan sebanyak 255 
orang. Namun, dalam proses analisa data, sebanyak 10 orang gugur dan 
hanya 245 subjek yang dapat dianalisa. Jumlah subjek yang gugur tidak 
dapat dianalisa dikarenakan nilai yang diperoleh pada skala norma 
subjektif diduga sebagai outlier. Menurut Pramesti, nilai outlier atau 
nilai menyimpang yang diperoleh dari subjek harus dilakukan trimmed 
mean yakni penggunaan ukuran rata-rata dengan menghilangkan nilai-
nilai yang dianggap ekstrim (skor tertinggi maupun skor terendah).201 
Meskipun terdapat 10 subjek yang gugur, tetapi 245 subjek tetap 
dapat dianalisa lebih lanjut. Triyono mengacu pada ahli statistik 
Barbara dan Fidell menjelaskan bahwa ukuran subjek minimal untuk 
dianalisa menggunakan teknik regresi berganda yaitu jumlah sampel  
harus 20 kali dari banyak variabel bebas yang diteliti.202  
Mengacu pada paparan yang telah disajikan, jumlah subjek yang 
telah diteliti telah memenuhi ukuran sampel untuk uji analisa dengan 
teknik regresi. Melalui analisis statistik terhadap data demografi 245 
subjek penelitian yang dapat dianalisa berdasarkan pada beberapa 
atribut yang dimiliki subjek. 
 
 
                                                          
201 Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian dengan SPSS 22, (Jakarta: Gramedia, 2014), 70 
202 Triyono, “Teknik Sampling Dalam Penelitian,” 3. 
 


































a. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil analisis sebaran data demografi subjek sesuai jenis 




Data Demografi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 67 orang 27% 
Perempuan 178 orang 73% 
 
 
Melalui tabel tentang data demografi subjek berdasarkan 
jenis kelamin kemudian dianalisa disajikan dalam bentuk diagram 
lingkaran berikut.  
 
Gambar 4.1 
Diagram Lingkaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
Pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 menggambarkan data subjek 
riset berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisa membuktikan jumlah 
subjek laki-laki lebih kecil dibandingkan subjek perempuan. 
Jumlah subjek laki-laki sebesar 27% (67 orang) sedangkan 








































b. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Usia 
Selain memiliki variasi jenis kelamin, subjek dalam 
penelitian juga mempunyai variasi usia. Berikut disajikan data 
demografi subjek penelitian berdasarkan usia subjek. 
Tabel 4.2 
Data Demografi Subjek Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase Usia Frekuensi Persentase 
15 th 2 0.8% 32 th 3 1.2% 
16 th 11 4.5% 33 th 1 0.4% 
17 th 13 5.3% 34 th 3 1.2% 
18 th 14 5.7% 35 th 2 0.8% 
19 th 27 11.0% 36 th 2 0.8% 
20 th 27 11.0% 37 th 1 0.4% 
21 th 23 9.4% 38 th 1 0.4% 
22 th 24 9.8% 39 th 1 0.4% 
23 th 19 7.8% 40 th 2 0.8% 
24 th 14 5.7% 41 th 1 0.4% 
25 th 12 4.9% 43 th 1 0.4% 
26 th 11 4.5% 47 th 1 0.4% 
27 th 12 4.9% 49 th 2 0.8% 
28 th 4 1.6% 50 th 2 0.8% 
29 th 1 0.4% 55 th 1 0.4% 
30 th 7 2.9% Total 245 100% 
 
 
Berdasarkan hasil analisa sebara subjek berdasarkan 
kelompok usia, maka untuk mempermudah pembacaan disajikan 






















































Diagram Batang Subjek Berdasarkan Usia 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 mengenai 
penggolongan subjek berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa usia 
subjek berkisar antara 15 tahun hingga 55 tahun. Jumlah subjek 
berusia 15 tahun sebanyak 2 orang (0.8%), 16 tahun sebanyak 11 
orang (4.5%), 17 tahun sebanyak 13 orang (5.3%), 18 tahun 
sebanyak 14 orang (5.7%), 19 tahun sebanyak 27 orang (11%), 20 
tahun sebanyak 27 orang (11%), 21 tahun sebanyak 23 orang 
(9.4%), 22 tahun sebanyak 24 orang (9.8%), 23 tahun sebanyak 19 
orang (7.8%), 24 tahun sebanyak 14 orang (5.7%), 25 tahun 
sebanyak 12 orang (4.9%), 26 tahun sebanyak 11 orang (4.5%), 27 
tahun sebanyak 12 orang (4.9%), 28 tahun sebanyak 4 orang 
(1.6%), 29 tahun sebanyak 1 orang (0.4%), dan 30 tahun sebanyak 
7 orang (2.9%). 
Sisanya, yaitu subjek yang berusia 30-an ke atas. Terdapat 
3 orang (1.2%) subjek berusia 32 tahun, 1 orang (0.4%) subjek 
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(0.8%) subjek berusia 35 dan 36 tahun, 1 orang (0.4%) subjek 
berusia 37, 38, dan 39 tahun, 2 orang (0.8%) subjek berusia 40 
tahun, 1 orang (0.4%) subjek berusia 41, 43, dan 47 tahun, 2 orang 
(0.8%) subjek berusia 49 dan 50 tahun, serta 1 orang (0.4%) subjek 
berusia 55 tahun. 
c. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Profesi 
Analisis data demografi subjek berikutnya yaitu mengenai 
penggolongan subjek berdasarkan profesi. Melalui hasil olah data 
didapatkan data berikut. 
Tabel 4.3 
Data Demografi Subjek Berdasarkan Profesi 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 
PNS 5 2% 
BUMN 5 2% 
Karyawan Swasta 42 17% 
Wiraswasta/Pengusaha 12 5% 
Tenaga Pendidikan/Guru/Dosen 19 8% 
Pelajar/Mahasiswa 117 48% 
Ibu Rumah Tangga 14 6% 
Tenaga Kesehatan 4 1% 
Lainnya 27 11% 
Total 245 100% 
 
Pada tabel megenai data demografi subjek berdasarkan 
profesi kemudian dianalisis dalam bentuk diagram lingkaran 
sebagai berikut. 
 




































Diagram Lingkaran Subjek Berdasarkan Profesi 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.3 tentang sebaran 
subjek berdasarkan profesi, maka dapat diketahui subjek terbanyak 
dalam penelitian ini adalah para pelajar atau mahasiswa dengan 
total 117 orang (48%). Sedangkan subjek lainnya berprofesi 
sebagai, PNS sejumlah 5 orang (2%), BUMN sejumlah 5 orang 
(2%), karyawan swasta sejumlah 42 orang (17%), 
wiraswasta/pengusaha sejumlah 12 orang (5%), tenaga 
pendidikan/guru/dosen sejumlah 19 orang (8%), ibu rumah tangga 
sejumlah 14 orang (6%), dan tenaga kesehatan sejumlah 4 orang 

























































d. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Akun Media Sosial 
Data lapangan yang dianalisis berikutnya, yaitu media 
sosial yang dimiliki subjek. Berdasarkan hasil analisis statistik 
mengenai akun media sosial yang dimiliki subjek disajikan dalam 
grafik batang berikut. 
 
Gambar 4.4 




Gambar 4.4 tentang diagram batang akun media sosial 
subjek dapat diketahui bahwa akun media sosial terbanyak yang 
dimiliki subjek adalah WhatsApp. Seluruh subjek, yakni 245 orang 
mempunyai akun media sosial WhatsApp. Akun media sosial 
selanjutnya yang juga banyak dimiliki subjek yaitu Instagram 
sebanyak 229 orang, Facebook sebanyak 180 orang, Youtube 
sebanyak 164 orang, Telegram sebanyak 142 orang dan Twitter 








Telegram Youtube Line Facebook Twitter Instagram WhatsApp
 


































sebanyak 90 orang. Sedangkan media sosial paling sedikit yaitu 
Line dengan total pengguna akun sebanyak 89 orang. 
e. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Media Sosial Referensi 
Agama 
Berdasarkan akun media sosial yang dimiliki subjek, 
peneliti selanjutnya menganalisis akun media sosial yang 
digunakan subjek untuk mengumpulkan informasi keagamaan. 




Diagram Batang Media Sosial Referensi Informasi Agama 
 
 
Pada gambar 4.5 diagram batang media sosial referensi 
informasi agama subjek dapat diketahui bahwa media sosial yang 
sering dijadikan rujukan dalam mencari informasi keagamaan 
adalah Instagram. Sejumlah 202 subjek menggunakan media 
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Instagram sebagai rujukan informasi agama. Media sosial 
selanjutnya yang dijadikan referensi agama yakni, WhatsApp 
sebanyak 178 orang, Youtube sebanyak 174 orang, Facebook 
sebanyak 70 orang, Telegram sebanyak 56 orang, dan Twitter 
sebanyak 14 orang. Media sosial yang memiliki akses informasi 
keagamaan terendah dari subjek yaitu media sosial Line. Line 
hanya digunakan oleh 10 subjek sebagai rujukan informasi agama. 
3. Deskripsi Data 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional 
menggunakan data berupa angka yang dianalisis dan digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan penelitian. Analisis data berupa angka 
membutuhkan analisis deskriptif dengan bantuan software SPSS 16.0 
for windows. Analisis deskriptif dalam SPSS 16.0 for windows 
melibatkan jumlah subjek (N), skor rata-rata (mean), standar deviasi, 
variiasi, nilai maksimum dan minum data penelitian. 
Melalui hasil analisis statistik SPSS 16.0 for windows 






















































245 41.192 6.215 38.631 17.00 58.00 
Mindfulness 245 68.869 10.123 102.475 41.00 99.00 
Kepercayaan Online 245 106.041 10.057 101.146 75.00 130.00 
Norma Subjektif 245 56.457 7.346 53.970 34.00 75.00 
Valid N (listwise) 245      
 
Pada tabel deskripsi statistik menunjukkan bahwa variabel 
penggunaan akun dakwah media daring, mindfulness, kepercayaan 
online dan norma subjektif memiliki jumlah subjek (N) sebanyak 245 
orang. Variabel penggunaan akun dakwah media daring mempunyai 
nilai rata-rata sebesar 41.192, standar deviasi 6.215, varian 38.631, nilai 
minimal 17.00 dan nilai maksimal 58.00. Variabel berikutnya, 
mindfulness mempunyai nilai rata-rata 68.869, standar deviasi 10.123, 
varian 102.475, nilai minimal 41.00 dan nilai maksimal 99.00. 
Sedangkan variabel kepercayaan online memiliki rata-rata 106.041, 
standar deviasi 10.057, varian 101.146, nilai minimal 75.00 dan nilai 
maksimal 130.00. Variabel terakhir, norma subjektif mempunyai rata-
rata 56.457, standar deviasi 7.346, varian 53.970, nilai minimal 34.00 
dan nilai maksimal 75.00. 
Melalui hasil analisis deskripsi statistik yang telah ditampilkan, 
tahap selanjutnya dilakukan pembagian data berdasarkan demografi 
subjek. Hasil olah data statistik kategorisasi data berdasarkan data 
demografi sebagai berikut. 
 


































a. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil hitung menggunakan statistik didapatkan data 
mengenai deskripsi data penelitian berdasarkan pada jenis kelamin. 
Berikut dihasilkan sebaran data sesuai jenis kelamin. 
Tabel 4.5 










Dakwah Media Daring 
Laki-laki 67 40.522 6.946 
Perempuan 178 41.444 5.918 
Total 245 41.192 6.215 
Mindfulness 
Laki-laki 67 68.806 10.562 
Perempuan 178 68.893 9.983 
Total 245 68.869 10.123 
Kepercayaan Online 
Laki-laki 67 104.925 10.735 
Perempuan 178 106.461 9.788 
 Total 245 106.041 10.057 
Norma Subjektif 
Laki-laki 67 54.358 7.311 
Perempuan 178 57.247 7.223 
Total 245 56.457 7.346 
 
Berdasarkan tabel 4.5 mengenai deskripsi data berdasarkan 
jenis kelamin dapat diketahui perbandingan, jumlah subjek, nilai 
rata-rata dan standar deviasi pada setiap variabel. Dalam penelitian 
ini, jumlah subjek perempuan pada variabel penggunaan akun 
dakwah media daring, mindfulness, kepercayaan online dan norma 
subjektif lebih besar dibanding jumlah subjek laki-laki. Dari total 
245 subjek penelitian, jumlah subjek perempuan sebanyak 178 
orang dan subjek laki-laki sejumlah 67 orang.  
Variabel penggunaan akun dakwah media daring memiliki 
rata-rata paling tinggi pada subjek perempuan 41.444 
 


































dibandingkan subjek laki-laki 40.522. Varibel selanjutnya, 
mindfulness mempunyai rata-rata yang hamper sama yakni 
perempuan 68.893 dan laki-laki 68.806. Variabel berikutnya, 
kepercayaan online memiliki rata-rata paling tinggi pada subjek 
perempuan 106.461 dibandingkan laki-laki 104.925. Variabel 
terakhir, norma subjektif memiliki rata-rata paling tinggi pada 
subjek perempuan 57.247 dibanding laki-laki 54.358. 
Data rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh dalam 
statistik kemudian diolah lebih lanjut untuk dilihat hasil 
perbandingannya. Melaui hasil uji statistik perbandingan nilai rata-

















































Hasil Analisis Anova Berdasarkan Jenis Kelamin 
  Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 




Antar Kelompok 41.329 1 41.329 1.070 0.302 
Dengan 
Kelompok 
9384.655 243 38.620 
  
Total 9425.984 244    
Mindfulness 
Antar Kelompok 0.371 1 0.371 0.004 0.952 
Dengan 
Kelompok 
25003.450 243 102.895 
  
Total 25003.820 244    
Kepercayaan 
Online 
Antar Kelompok 114.740 1 114.740 1.135 0.288 
Dengan 
Kelompok 
24564.852 243 101.090 
  
Total 24679.592 244    
Norma 
Subjektif 
Antar Kelompok 406.273 1 406.273 7.735 0.006 
Dengan 
Kelompok 
12762.527 243 52.521 
  
Total 13168.800 244    
 
 
Tabel 4.6 anova digunakan untuk melihat perbedaan nilai 
tiap variabel berdasarkan jenis kelamin. Pada variabel penggunaan 
akun dakwah media daring memiliki nilai signifikansi 0.302 yang 
lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Artinya, tidak terdapat perbedaan 
antara penggunaan akun dakwah media daring pada subjek laki-
laki dan perempuan. Variabel berikutnya, mindfulness mempunyai 
nilai signifikansi 0.952 yang lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Maka, 
tidak terdapat perbedaan mindfulness antara subjek laki-laki dan 
perempuan.  
 


































Variabel selanjutnya, kepercayaan online memperoleh nilai 
signifikansi 0.288 yang lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Sehingga, 
tidak terdapat perbedaan kepercayaan online antara subjek laki-laki 
dan perempuan. Variabel terakhir, norma subjektif mendapatkan 
nilai signifikansi 0.006 yang lebih kecil dari 0.05 (α < 0.05). 
Dengan demikian, terdapat perbedaan nilai norma subjektif antara 
subjek laki-laki dan perempuan. 
b. Deskripsi Data Berdasarkan Usia 
Analisa selanjutnya adalah deskripsi data berdasarkan usia. 
Deskripsi data berdasarkan usia dilakukan karena variasi usia 
subjek penelitian. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 
statistik, didapatkan hasil berikut. 
Tabel 4.7 







Penggunaan Akun Dakwah 
Media Daring 
15-25 tahun 186 41.995 5.748 
26-40 tahun 51 38.980 7.190 
41-55 tahun 8 36.625 5.235 
Total 245 41.192 6.215 
Mindfulness 
15-25 tahun 186 68.005 10.280 
26-40 tahun 51 71.706 9.304 
41-55 tahun 8 70.875 8.823 
Total 245 68.869 10.123 
Kepercayaan Online 
15-25 tahun 186 106.301 10.105 
26-40 tahun 51 104.706 10.185 
41-55 tahun 8 108.500 8.018 
Total 245 106.041 10.057 
Norma Subjektif 
15-25 tahun 186 56.882 7.230 
26-40 tahun 51 55.510 7.055 
41-55 tahun 8 52.625 10.769 
Total 245 56.457 7.346 
 
 


































Pada tabel 4.7 mengenai deskripsi data berdasarkan usia 
subjek dapat diketahui bahwa jumlah subjek dalam tiap variabel 
penelitian sebanyak 245 subjek yang terdiri dari subjek berusia 15-
25 tahun sebanyak 186 orang, 26-40 tahun sebanyak 51 orang, dan 
41-55 tahun sebanyak 8 orang. Pada variabel penggunaan akun 
dakwah media daring memiliki rata-rata terbesar pada subjek 
berusia 15-25 tahun yakni 41.995. Sementara rata-rata penggunaan 
akun dakwah media daring dalam subjek berusia 26-40 tahun 
sejumlah 39.980 dan subjek berusia 41-55 tahun sejumlah 36.625. 
Sementara variabel mindfulness mempunyai rata-rata tertinggi 
pada kelompok subjek usia 26-40 tahun yaitu 71.706. Sedangkan 
rata-rata mindfulness pada subjek berusia 41-55 tahun 70.875 dan 
15-25 tahun 68.005.  
Variabel lainnya, kepercyaan online memiliki rata-rata 
terbesar pada subjek berusia 41-55 tahun yakni 108.500. 
Sedangkan rata-rata kepercayaan online pada subjek berusia 25-25 
tahun 106.301 dan subjek berusia 26-40 tahun 104.706. Variabel 
terakhir, norma subjektif memperoleh rata-rata terbesar pada 
kelompok subjek yang berusia 15-25 tahun yaitu 56.882. 
Sementara rata-rata norma subjektif pada subjek berusia 26-40 
tahun 55.510 dan subjek berusia 41-55 tahun 52.625. 
Data yang didapatkan dalam tabel deskripsi data 
berdasarkan usia lebih lanjut diolah menjadi data perbandingan 
 


































berdasarkan kelompok usia pada tiap variabel. Melalui hasil kelola 
data ditampilkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Anova Berdasarkan Usia 
  Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 




Antar Kelompok 536.134 2 268.067 7.297 0.001 
Dengan 
Kelompok 
8889.850 242 36.735 
  
Total 9425.984 244    
Mindfulness 
Antar Kelompok 581.363 2 290.681 2.880 0.058 
Dengan 
Kelompok 
24422.458 242 100.919 
  
Total 25003.820 244    
Kepercayaan 
Online 
Antar Kelompok 151.864 2 75.932 0.749 0.474 
Dengan 
Kelompok 
24527.728 242 101.354 
  
Total 24679.592 244    
Norma 
Subjektif 
Antar Kelompok 196.782 2 98.391 1.836 0.162 
Dengan 
Kelompok 
12972.018 242 53.603 
  
Total 13168.800 244    
 
Pada tabel 4.8 hasil analisis anova berdasarkan usia dapat 
diketahui tentang perbedaan kelompok usia terhadap variabel 
penelitian. Pada variabel penggunaan akun dakwah media daring 
didapatkan data nilai signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil 
dibanding 0.05 (α < 0.05). Artinya, terdapat perbedaan penggunaan 
akun dakwah media daring pada tiap kelompok usia 15-25 tahun, 
26-40 tahun dan 41-55 tahun. Variabel berikutnya, mindfulness 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.058 lebih besar dibanding 
 


































0.05 (α > 0.05). Maka, tidak terdapat perbedaan mindfulness pada 
tiap kelompok usia 15-25 tahun, 26-40 tahun dan 41-55 tahun. 
Variabel lainnya, kepercayaan online memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.474 lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Dengan 
demikian, tidak terdapat perbedaan kepercayaan online pada tiap 
kelompok usia 15-25 tahun, 26-40 tahun dan 41-55 tahun. Variabel 
terakhir, norma subjektif mempunyai nilai signifikansi 0.162 (α > 
0.05). Sehingga, dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan norma 
subjektif pada tiap kelompok usia 15-25 tahun, 26-40 tahun dan 41-
55 tahun. 
c. Deskripsi Data Berdasarkan Profesi 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian memiliki jenis 
profesi yang beragam. Sehingga, dilakukan analisis deskripsi data 


























































PNS 5 38.400 1.949 
BUMN 5 44.200 9.311 
Karyawan Swasta 42 40.048 5.217 
Wiraswasta/Pengusaha 12 34.833 7.396 
Tenaga Pendidikan/Guru/Dosen 19 38.894 5.120 
Pelajar/Mahasiswa 117 42.205 5.667 
Ibu Rumah Tangga 14 39.857 6.335 
Tenaga Kesehatan 4 39.000 10.424 
Lainnya 27 44.000 6.794 
Total 245 41.192 6.215 
Mindfulness 
PNS 5 71.000 4.637 
BUMN 5 63.200 7.259 
Karyawan Swasta 42 70.667 9.017 
Wiraswasta/Pengusaha 12 77.167 8.601 
Tenaga Pendidikan/Guru/Dosen 19 69.579 12.941 
Pelajar/Mahasiswa 117 67.265 9.582 
Ibu Rumah Tangga 14 72.786 9.399 
Tenaga Kesehatan 4 63.500 12.179 
Lainnya 27 68.259 11.610 
Total 245 68.869 10.123 
Kepercayaan 
Online 
PNS 5 104.200 5.020 
BUMN 5 104.400 17.644 
Karyawan Swasta 42 105.048 10.702 
Wiraswasta/Pengusaha 12 104.833 6.132 
Tenaga Pendidikan/Guru/Dosen 19 105.623 12.229 
Pelajar/Mahasiswa 117 105.890 9.413 
Ibu Rumah Tangga 14 109.413 7.960 
Tenaga Kesehatan 4 89.250 6.652 
Lainnya 27 110.852 9.421 
Total 245 106.041 10.057 
Norma 
Subjektif 
PNS 5 57.600 4.037 
BUMN 5 57.800 12.357 
Karyawan Swasta 42 54.309 6.261 
Wiraswasta/Pengusaha 12 51.583 7.477 
Tenaga Pendidikan/Guru/Dosen 19 55.053 6.940 
Pelajar/Mahasiswa 117 57.256 7.387 
Ibu Rumah Tangga 14 59.714 3.496 
Tenaga Kesehatan 4 47.500 6.351 
Lainnya 27 58.667 7.810 
Total 245 56.457 7.346 
 
 


































Tabel 4.9 mengenai deskripsi data berdasarkan profesi 
didapatkan data bahwa jumlah subjek pernelitian sejumlah 245 
orang memiliki variasi profesi. Profesi subjek penelitian meliputi, 
PNS 5 orang, BUMN 5 orang, karyawan swasta 42 orang, 
wiraswasta/pengusaha 12 orang, tenaga pendidikan/guru/dosen 19 
orang, pelajar/mahasiswa 117 orang, ibu rumah tangga 14 orang, 
tenaga kesehatan 4 orang dan profesi lainnya 27 orang. 
Pada variabel penggunaan akun dakwah media daring 
memiliki nilai rata-rata terbesar pada profesi BUMN yaitu 44.200. 
Sementara rerata penggunaan akun dakwah media daring secara 
berurutan, yakni, profesi lainnya 44.000, pelajar/mahasiswa 
42.205, karyawan swasta 40.048, ibu rumah tangga 39.857, tenaga 
kesehatan 39.000, tenaga pendidikan 38.894, PNS 38.400, dan 
wiraswasta/pengusaha 34.833. Variabel lain, mindfulness memiliki 
nilai rata-rata terbesar pada profesi wiraswasta/pengusaha yaitu 
77.167. Sedangkan rerata mindfulness pada profesi berikutnya, ibu 
rumah tangga 72.786, PNS 71.000, karyawan swasta 70.667, 
tenaga pendidikan guru/dosen 69.579, profesi lainnya 68.259, 
pelajar/mahasiswa 67.625, tenaga kesehatan 63.500 dan BUMN 
63.200. 
Variabel selanjutnya, kepercayaan online mendapatkan 
rata-rata paling tinggi pada profesi lainnya yaitu 110.852. 
Sementara pada profesi berikutnya, ibu rumah tangga 109.413, 
 


































pelajar/mahasiswa 105.890, tenaga pendidikan/guru/dosen 
105.623, karyawan swasta 105.048, wiraswasta/pengusaha 
104.833, BUMN 104.400, PNS 104.400 dan tenaga kesehatan 
89.250. Variabel terakhir, norma subjektif mempunyai nilai rata-
rata terbesar pada variabel ibu rumah tangga yakni 59.714. 
Sedangkan rata-rata norma subjektif pada profesi berikutnya, yaitu, 
profesi lainnya 58.667, BUMN 57.800, PNS 57.600, 
pelajar/mahasiswa 57.256, tenaga pendidikan/guru/dosen 55.053, 
karyawan swasta 54.309, wiraswasta/pengusaha 51.583 dan tenaga 
kesehatan 47.500.  
Hasil rata-rata yang telah disajikan selanjutnya diolah 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for windows untuk 
melihat perbandingan berdasarkan profesi subjek pada tiap 














































Hasil Analisis Anova Berdasarkan Profesi 
  Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 




Antar Kelompok 1101.832 8 137.729 3.905 0.000 
Dengan 
Kelompok 
8324.152 236 35.272 
  
Total 9425.984 244    
Mindfulness 
Antar Kelompok 1796.060 8 224.508 2.283 0.023 
Dengan 
Kelompok 
23207.760 236 98.338 
  
Total 25003.820 244    
Kepercayaan 
Online 
Antar Kelompok 1990.909 8 248.864 2.589 0.010 
Dengan 
Kelompok 
22688.683 236 96.138 
  
Total 24679.592 244    
Norma 
Subjektif 
Antar Kelompok 1207.795 8 150.974 2.979 0.003 
Dengan 
Kelompok 
11961.005 236 50.682 
  
Total 13168.800 244    
 
 
Melalui tabel 4.10 hasil analisis anova berdasarkan profesi 
didapatkan data mengenai perbedaan pada tiap variabel 
berdasarkan profesi subjek. Variabel penggunaan akun dakwah 
media daring memiliki nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dibanding 0.05 (α < 0.05). Maka, terdapat perbedaan penggunaan 
akun dakwah media daring antara subjek dengan latar belakang 
PNS, BUMN, karyawan swasta, wiraswasta/pengusaha, tenaga 
pendidikan/guru/dosen, pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, 
tenaga kesehatan dan profesi lainnya. Variabel berikutnya, 
mindfulness memiliki signifikansi 0.023 yang lebih kecil 
dibandingkan 0.05 (α < 0.05). Artinya, terdapat perbedaan 
 


































mindfulness antara subjek dengan latar belakang PNS, BUMN, 
karyawan swasta, wiraswasta/pengusaha, tenaga 
pendidikan/guru/dosen, pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, 
tenaga kesehatan dan profesi lainnya. 
Variabel lainnya, kepercayaan online mendapatkan hasil 
nilai signifikansi 0.010 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (α < 
0.05). Dengan demikian, terdapat perbedaan kepercayaan online 
antara subjek dengan latar belakang PNS, BUMN, karyawan 
swasta, wiraswasta/pengusaha, tenaga pendidikan/guru/dosen, 
pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, tenaga kesehatan dan profesi 
lainnya. Variabel terakhir, norma subjektif memiliki nilai 
signifikansi 0.003 labih kecil dari 0.05 (α < 0.05). Sehingga, dapat 
dikatakan terdapat perbedaan norma subjektif antara subjek dengan 
latar belakang PNS, BUMN, karyawan swasta, 
wiraswasta/pengusaha, tenaga pendidikan/guru/dosen, 
pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, tenaga kesehatan dan profesi 
lainnya. 
d. Deskripsi Data Berdasarkan Akun Media Sosial 
Subjek dalam penelitian ini mempunyai variasi akun media 
sosial yang dimiliki. Sehingga, perlu dilakukan pemetaan data 
penelitian berdasarkan akun media sosial yang dimiliki subjek. 
Melalui hasil hitung statistik didapatkan deskripsi data berdasarkan 
akun media sosial pada tabel berikut. 
 












































Penggunaan Akun Dakwah 
Media Daring 
WhatsApp 245 41.192 6.125 
Instagram 229 41.279 6.358 
Twitter 90 40.478 6.516 
Facebook 180 41.156 6.401 
Line 89 40.427 5.875 
Youtube 164 40.726 5.875 
Telegram 142 40.430 6.615 
Total 245 41.192 6.125 
Mindfulness 
WhatsApp 245 68.869 10.123 
Instagram 229 68.755 9.973 
Twitter 90 67.289 10.416 
Facebook 180 67.856 9.841 
Line 89 69.472 10.672 
Youtube 164 68.976 10.126 
Telegram 142 69.859 9.522 
Total 245 68.869 10.123 
Kepercayaan Online 
WhatsApp 245 106.041 10.057 
Instagram 229 106.262 9.961 
Twitter 90 106.478 10.147 
Facebook 180 105.728 10.124 
Line 89 107.146 10.498 
Youtube 164 106.030 10.793 
Telegram 142 106.394 9.879 
Total 245 106.041 10.057 
Norma Subjektif 
WhatsApp 245 56.457 7.346 
Instagram 229 56.808 7.243 
Twitter 90 56.733 7.942 
Facebook 180 56.361 7.413 
Line 89 57.337 7.479 
Youtube 164 56.439 7.659 
Telegram 142 55.831 7.138 
 Total 245 56.457 7.346 
 
Pada tabel 4.11 mengenai deskripsi data berdasarkan akun 
media sosial menunjukkan bahwa pada tiap variabel penelitian 
memiliki jumlah subjek sebanyak 245 orang dan memiliki akun 
media sosial yang beragam. Pengguna akun media sosial terbanyak 
 


































dimiliki oleh WhatsApp dengan total 245 orang. Sedangkan 
pemilik akun media sosial lainnya secara berurutan yakni, 
Instagram 229 orang, Facebook 180 orang, Youtube 164 orang, 
Telegram 142 orang, Twitter 90 orang dan Line 89 orang. 
Pada variabel penggunaan akun dakwah media daring, 
jumlah rata-rata tertinggi diraih oleh pengguna akun media sosial 
Instagram yakni, 41.279. Sementara pengguna akun media sosial 
lainnya memiliki rata-rata sebanyak, WhatsApp 41.192, Facebook 
41.156, Youtube 40.726, Twitter 40.478, Telegram 40.430 dan 
Line 40.427. Variabel selanjutnya, mindfulness memiliki rata-rata 
paling tinggi pada pengguna Telegram yakni 69.859. Sedangkan 
pemilik akun media sosial lainnya mempunyai rata-rata sebesar, 
Line 69.472, Youtube 68.976, WhatsApp 68.869, Instagram 
68.755, Facebook 67.856 dan Twitter 67.289. 
Variabel lainnya, kepercayaan online mendapatkan nilai 
rata-rata terbesar pada pemilik akun media sosial berupa Line yakni 
107.146. Sementara pemilik akun media sosial lainnya mempunyai 
rata-rata sebesar, Twitter 106.478, Telegram 106.394, Instagram 
106.262, WhatsApp 106.041, Youtube 106.030 dan Facebook 
105.728. Variabel terakhir, norma subjektif mendapatkan nilai 
rata-rata tertinggi pada Line yaitu 57.337. Sedangkan pemilik akun 
media sosial lainnya memiliki rata-rata sebanyak, Instagram 
 


































56.808, Twitter 56.733, WhatsApp 56.457, Youtube 56.439, 
Facebook 56.361 dan Telegram 55.831. 
Data pada tabel deskripsi data berdasarkan akun media 
sosial selanjutnya digunakan untuk melihat perbedaan tiap variabel 
terhadap akun media sosial yang dimiliki. Menurut hasil kelola 
data menggunakan statistik ditampilkan pada tabel berikut.  
 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Anova Berdasarkan Akun Media Sosial 
  Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 




Antar Kelompok 137.236 6 22.873 0.568 0.756 
Dengan 
Kelompok 
45581.421 238 40.266 
  
Total 45718.657 244    
Mindfulness 
Antar Kelompok 569.053 6 94.842 0.940 0.465 
Dengan 
Kelompok 
114188.125 238 100.873 
  
Total 114757.178 244    
Kepercayaan 
Online 
Antar Kelompok 143.907 6 23.985 0.232 0.966 
Dengan 
Kelompok 
117259.852 238 103.586 
  
Total 117403.759 244    
Norma 
Subjektif 
Antar Kelompok 156.484 6 26.081 0.474 0.828 
Dengan 
Kelompok 
62247.695 238 54.989 
  
Total 62404.179 244    
 
Melelalui tabel 4.12 tentang hasil analisis anova 
berdasarkan akun media sosial diketahui tentang perbedaan tiap 
variabel berdasarkan akun media sosial yang dimiliki. Pada 
variabel penggunaan akun dakwah media sosial didapatkan nilai 
 


































signifikansi sebesar 0.756 yang lebih besar diabnding 0.05 (α > 
0.05). Maksudnya, tidak terdapat perbedaan pengguaan akun 
dakwah media daring pada pemilik akun media sosial WhatsApp, 
Instagram, Twitter, Facebook, Line, Youtube dan Telegram. 
Serupa dengan variabel sebelumnya, variabel mindfulness juga 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dibanding 0.05 yakni 
0.465 (α > 0.05). Maka, tidak ditemukan perbedaan mindfulness 
pada pemilik akun media sosial WhatsApp, Instagram, Twitter, 
Facebook, Line, Youtube dan Telegram. 
Sementara, variabel berikutnya yakni kepercayaan online 
memperoleh nilai signifikansi 0.966 yang lebih besar dibandingkan 
0.05 (α > 0.05). Artinya, tidak terdapat perbedaan kepercayaan 
online pada pemilik akun media sosial WhatsApp, Instagram, 
Twitter, Facebook, Line, Youtube dan Telegram. Variabel terakhir, 
norma subjektif memiliki nilai signifikansi sebesar 0.828 yang 
lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Dengan demikian, tidak terdapat 
perbedaan norma subjektif pada pemilik akun media sosial 
WhatsApp, Instagram, Twitter, Facebook, Line, Youtube dan 
Telegram. 
e. Deskripsi Data Berdasarkan Media Sosial Referensi Agama 
Subjek dalam penelitian ini menggunakan media sosial 
yang beragam sebagai sumber refrensi mencari informasi 
keagamaan. Sehingga, perlu dilakukan analisis sebaran data 
 


































berdasarkan media sosial yang dijadikan referensi agama. Berikut 
disajikan hasil olah data lapangan. 
 
Tabel 4.13 









Penggunaan Akun Dakwah 
Media Daring 
WhatsApp 178 41.663 6.190 
Instagram 202 41.589 6.117 
Twitter 14 41.429 5.316 
Facebook 70 42.558 6.977 
Line 10 42.500 7.367 
Youtube 174 40.937 6.321 
Telegram 56 41.929 7.206 
Total 245 41.192 6.125 
Mindfulness 
WhatsApp 178 69.337 10.161 
Instagram 202 69.074 10.275 
Twitter 14 64.214 10.131 
Facebook 70 69.014 10.170 
Line 10 69.400 11.377 
Youtube 174 69.299 10.256 
Telegram 56 71.000 9.929 
Total 245 68.869 10.123 
Kepercayaan Online 
WhatsApp 178 106.382 10.243 
Instagram 202 106.941 9.715 
Twitter 14 102.000 11.368 
Facebook 70 105.300 11.268 
Line 10 105.400 7.181 
Youtube 174 106.724 9.962 
Telegram 56 108.054 9.670 
Total 245 106.041 10.057 
Norma Subjektif 
WhatsApp 178 56.753 7.615 
Instagram 202 56.985 7.233 
Twitter 14 59.357 7.490 
Facebook 70 56.986 7.886 
Line 10 57.100 6.297 
Youtube 174 56.506 7.702 
Telegram 56 56.804 7.212 
 Total 245 56.457 7.346 
 
Dalam tabel 4.13 tentang deskripsi data berdasarkan media 
sosial referensi agama menunjukkan bahwa jumlah subjek dalam tiap 
 


































variabel penelitian sejumlah 245 menggunakan media sosial yang 
beragam dalam mencari informasi agama. Media sosial yang dijadikan 
rujukan informasi keagamaan subjek terbanyak adalah Instagram 
dengan total 202 pengguna. Sedangkan media sosial lainnya, secara 
berurutan digunakan sebagai rujukan informasi keagamaan berupa, 
WhatsApp 178 pengguna, Youtube 174 pengguna, Facebook 70 
pengguna, Telegram 56 pengguna, Twitter 14 pengguna dan Line 10 
pengguna.  
 Pada variabel penggunaan akun dakwah media daring 
didapatkan data mengenai nilai rata-rata tertinggi media sosial yang 
digunakan sebagai referensi keagamaan yaitu Facebook sebesar 42.558. 
Media sosial yang digunakan sebagai rujukan informasi agama tertinggi 
berikutnya berupa, Line 42.500, Telegram 41.929, WhatsApp 41.663, 
Instagram 41.589, Twitter 41.429 dan Youtube 40.937. Variabel 
berikutnya, mindfulness memiliki nilai rata-rata tertinggi pada 
pengguna media sosial yang dijadikan referensi dakwah yakni 
Telegram dengan jumlah 71.000. Sedangkan mindfulness pada 
pengguna media sosial lainnya yang dijadikan refernsi dakwah yaitu, 
Line 69.400, WhatsApp 69.337, Youtube 69.299, Instagram 69.074, 
Facebook 69.014 dan Twitter 64.214. 
Variabel selanjutnya, kepercayaan online mempunyai rata-rata 
tertinggi pada pengguna media sosial rujukan agama berupa Telegram 
sebesar 108.054. Sementara kepercayaan online pada pengguna media 
 


































sosial rujukan dakwah lainnya, yakni, Instagram 106.941, Youtube 
106.724, WhatsApp 106.382, Line 105.400, Facebook 105.300, dan 
Twitter 102.000. Variabel terakhir, norma subjektif memiliki rata-rata 
tertinggi pada pengguna media sosial referensi keagamaan pada Twitter 
dengan total 59.357. Sedangkan norma subjektif pada pengguna media 
sosial rujukan agama lainnya, yaitu, Line 57.100, Facebook 56.986, 
Instagram 56.985, Telegram 56.804, WhatsApp 56.753, dan Youtube 
56.506. 
Data pada tabel deskripsi data berdasarkan media sosial 
referensi agama yang telah disajikan kemudian diolah untuk 
mengetahui perbedaan tiap variabel berdasarkan media sosial yang 
dijadikan rujukan keagamaan. Berdasarkan hasil kelola data penelitian 















































Hasil Analisis Anova Berdasarkan Media Sosial Referensi Agama 
  Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 




Antar Kelompok 155.655 6 25.943 0.639 0.699 
Dengan 
Kelompok 
28285.890 238 40.582 
  
Total 28441.545 244    
Mindfulness 
Antar Kelompok 538.635 6 89.772 0.860 0.524 
Dengan 
Kelompok 
72721.864 238 104.336 
  
Total 73260.499 244    
Kepercayaan 
Online 
Antar Kelompok 580.152 6 96.692 0.953 0.457 
Dengan 
Kelompok 
70744.008 238 101.498 
  
Total 71324.159 244    
Norma 
Subjektif 
Antar Kelompok 115.986 6 19.331 0.343 0.914 
Dengan 
Kelompok 
39279.513 238 56.355 
  
Total 39395.499 244    
 
Tabel 4.14 tentang hasil analisis anova berdasarkan media sosial 
referensi agama didapatkan data yang digunakan untuk melihat ada atau 
tidaknya perbedaan pada tiap variabel berdasarkan media sosial 
referensi agama. Pada variabel penggunaan akun dakwah media sosial 
didapatkan nilai signifikansi 0.699 lebih besar 0.05 (α > 0.05). Artinya, 
tidak terdapat perbedaan penggunaan akun dakwah media daring pada 
pengguna media sosial referensi agama antara WhatsApp, Instagram, 
Twitter, Facebook, Line, Youtube dan Telegram. Variabel selanjutnya, 
mindfulness memperoleh nilai signifikansi 0.524 lebih besar dari 0.05 
(α > 0.05). Maka, tidak terdapat perbedaan mindfulness pada pengguna 
 


































media sosial referensi agama antara WhatsApp, Instagram, Twitter, 
Facebook, Line, Youtube dan Telegram. 
Variabel lainnya, kepercayaan online memiliki nilai signifikansi 
senilai 0.457 lebih besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05). Maksudnya, 
tidak terdapat perbedaan kepercayaan online pada pengguna media 
sosial referensi agama antara WhatsApp, Instagram, Twitter, Facebook, 
Line, Youtube dan Telegram. Variabel terakhir, norma subjektif 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.914 lebih besar dibanding 0.05 
(α > 0.05). Sehingga, tidak terdapat norma subjektif pada pengguna 
media sosial referensi agama antara WhatsApp, Instagram, Twitter, 
Facebook, Line, Youtube dan Telegram. 
 
B. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan data menjadi informasi 
yang digunakan dalam proses pengambilan kesimpulan. Analisis data dalam 
metode kuantitatif ditampilkan dalam bentuk angka-angka yang selanjutnya 
diuraikan dan diinterpretasikan pada suatu narasi.203 Melalui pemaparan 
yang telah disebutkan, pada riset ini hasil analisis data digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis.  
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam studi ini 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan bantuak 
software SPSS 16.0 for windows. Dalam penggunaan teknik analisis regresi 
                                                          
203 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), 77-78 
 


































linier berganda, perlu dilakukan uji prasyarat  berupa uji normalitas dan 
linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji prasyarat statistik parametrik  
dibuat untuk mengetahui distribusi data dalam variabel penelitian. 
Sebuah data yang baik yakni memiliki pola data yang berdistribusi 
normal.204 Pada studi ini, uji normalitas diterapkan pada variabel terikat 
(Y) dan variabel bebas (X) menggunakan uji statistik Kolmogrov-
Smirnov. 
Menurut Enterprise, suatu data berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (significant 2-tailed) lebih besar dibandingkan 0.05 (α > 
0.05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (significant 2-tailed) lebih 
sedikit dibandingkan 0.05 (α < 0.05) maka data tidak terdistribusi 
normal.205 
Berikut disajikan hasil analisis uji normalitas variabel penelitian 












                                                          
204 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: Gramedia, 2010), 43 
205 Jubilee Enterprise, Lancar Menggunakan SPSS untuk Pemula, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
2018), 53 
 
















































N 245 245 245 245 
Parameter 
Normala 
Rata-rata 41.192 68.869 106.041 56.457 
Standar 
Deviasi 
6.215 10.123 10.057 7.347 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.198 0.118 0.087 0.061 
 
 
Berdasarkan tabel 4.15 tentang hasil uji normalitas variabel 
penelitian menunjukkan nilai data yang didapatkan melalui subjek (N) 
penelitian yang berjumlah 245 keseluruhannya merupakan data yang 
berdistribusi normal. Variabel terikat (Y) yakni penggunaan akun 
dakwah media daring memiliki nilai rerata (mean) sebanyak 41.192 
dengan standar deviasi 6.215 (std. deviation). Sedangkan jumlah nilai 
signifikansi (significant 2-tailed) yaitu 0.198 (α > 0.05). Sehingga, 
dapat diketahui variabel penggunaan akun dakwah media daring 
mempunyai data terdistribusi normal. 
Variabel lainnya, yakni variabel bebas (X1) berupa mindfulness 
mempunyai nilai rata-rata (mean) 68.869, standar deviasi (std. 
deviation) 10.123 dan signifikansi (significant 2-tailed) 0.118 (α > 
0.05). Variabel bebas kedua (X2), yakni kepercayaan online memiliki 
nilai rata-rata (mean) 106.041, standar deviasi (std. deviation) 10.057 
dan nilai signifikasi (significant 2-tailed) 0.087 (α > 0.05). Variabel 
 


































bebas ketiga (X3), yaitu norma subjektif mempunyai nilai rata-rata 
(mean) 56.457, standar deviasi (std. deviation) 7.347 dan signifikansi 
(significant 2-tailed) 0.061 (α > 0.05). Artinya, data dari skala 
mindfulness, kepercayaan online, dan norma subjektif memiliki nilai 
yang terdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
 Uji prasyarat kedua yakni uji linieritas. Uji linieritas 
dilaksanakan dalam rangka menilai persamaan linier sesuai untuk data 
yang ada. Jika sesuai, maka data dapat diwakili oleh persamaan linier 
atau persamana berbentuk garis lurus.206 Uji linieritas dalam penelitian 
ini akan melihat nilai variabel bebas dan terikat mempunyai hubungan 
yang linier atau tidak. Suatu data dikatakan baik dalam uji korelasi jika 
variabel bebas dan terikat mempunyai nilai linieritas yang tinggi. 
Widhiarso menjelaskan bahwa suatu variabel bebas dan terikat 
dikatakan mempunyai nilai linieritas yang baik jika nilai deviasi dari 
lininieritas (deviation from linierity) lebih besar dibanding 0.05 (α > 
0.05). Sebaliknya, jika hasil analisis memiliki proporsi nilai deviasi dari 
lininieritas lebih rendah dibandingkan 0.05 (α < 0.05) maka variabel 
dianggap tidak linier.207 
                                                          
206 Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik 
SPSS, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2013), 79 
207 Wahyu Widhiarso, “Uji Linieritas Hubungan,” (Januari, 2010), 5, 
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.16194.32965. 
 


































Berikut disajikan analisa uji linieritas melalui software SPSS 




Hasil Uji Linieritas Penggunaan Akun Dakwah Media Daring dan Mindfulness  
   Rata-rata 







(Combined) 47.207 1.287 0.124 
Linearitas 885.293 24.128 0.000 
Deviasi dari 
Linieritas 
28.159 0.767 0.851 
Dengan Kelompok 36.692   
Total    
 
Berdasarkan tabel 4.16 mengenai hasil uji linieritas penggunaan 
akun dakwah media daring dan mindfulness, maka dapat diketahui nilai 
deviasi dari lininieritas sebesar 0.851 (α > 0.05). Artinya, bahwa data 
dari variabel penggunaan akun dakwah media daring dan mindfulness 
mempunyai data yang linier.  
Selanjutnya, dilakukan analisis nilai linieritas pada variabel 
penggunaan akun dakwah media daring dengan kepercayaan oleh. 










































Hasil Uji Linieritas Penggunaan Akun Dakwah Media Daring dan Kepercayaan Online  
   Rata-rata 








(Combined) 42.392 1.122 0.292 
Linearitas 438.340 11.602 0.001 
Deviasi dari 
Linieritas 
33.394 0.884 0.679 
Dengan Kelompok    
Total    
 
 
Berdasarkan tabel 4.17 tentang hasil uji linieritas penggunaan 
akun dakwah media daring dan kepercayaan online dapat diketahui nilai 
deviasi dari lininieritas sebesar 0.679 (α > 0.05). Dengan demikian, 
maka variabel penggunaan akun dakwah media daring dan kepercayaan 
online mempunyai data yang linier. 
Uji linieritas terakhir, yaitu pada variabel penggunaan akun 
dakwah media daring dan norma subjektif. Berdasarkan hasil hitung 
statistik didapatkan data berikut. 
 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Linieritas Penggunaan Akun Dakwah Media Daring dan Norma Subjektif  
   Rata-rata 







(Combined) 96.796 3.313 0.000 
Linearitas 2121.428 72.617 0.000 
Deviasi dari 
Linieritas 
35.443 1.213 0.209 
Dengan Kelompok    
Total    
 
 


































Pada tabel 4.18 tentang hasil uji linieritas penggunaan akun 
dakwah media daring dan norma subjektif menggambarkan tentang 
linieritas kedua variabel tersebut. Hasil nilai deviasi dari lininieritas 
kedua variabel yaitu 0.209 (α > 0.05). Dengan demikian, data dalam 
variabel penggunaan akun dakwah media daring dan norma subjektif 
bersifat linier. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan proses pembandingan nilai yang 
diperoleh dari lapangan dengan hipotesis. Hasil dari uji hipotesis akan 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan suatu hipotesis akan 
diterima atau ditolak.208 Suatu hipotesis akan diterima jika nilai 
signifikansi lebih kecil dibandingkan 0.05 (α < 0.05). Sebaliknya, 
hipotesis akan ditolak ketika nilai signifikasi yang didapatkan lebih 
besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05).209 
Pada studi ini, pengujian hipotesis dilaksanakan memakai teknik 
analisis regresi berganda melalui software SPSS 16.0 for windows. 






                                                          
208 Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis), (Surabaya: 
Jakad Media Publishing, 2019), 71 
209 Duli, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, 168 
 



































Korelasi Variabel Penelitian  













1.000 -0.306 0.216 0.474 
Mindfulness -0.306 1.000 0.190 -0.048 
Kepercayaan 
Online 
0.216 0.190 1.000 0.475 






. 0.000 0.000 0.000 
Mindfulness 0.000 . 0.001 0.229 
Kepercayaan 
Online 
0.000 0.001 . 0.000 




245 245 245 245 
Mindfulness 245 245 245 245 
Kepercayaan 
Online 
245 245 245 245 
Norma Subjektif 245 245 245 245 
 
 
Tabel 4.19 korelasi variabel penelitian digunakan untuk melihat 
korelasi/hubungan antara variabel bebas (X1, X2, dan X3) dan variabel 
terikat (Y). Pola hubungan pertama mengenai signifikansi variabel 
bebas mindfulness (X1). Pada tabel korelasi variabel penelitian, dapat 
diketahui bahwa variabel mindfulness memiliki nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.000 (α < 0.05) terhadap penggunaan 
akun dakwah media daring (Y). Dengan demikian, terdapat hubungan 
 


































antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media daring 
pada muslim urban. Nilai korelasi Pearson antara mindfulness dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban sebesar -
0.306 (0.20 < α < 0.399). Sehingga, korelasi antara mindfulness dengan 
penggunaan akun dakwah media daring memiliki hubungan yang 
rendah. Sedangkan  tanda negatif (-) pada 0.306 menunjukkan nilai 
korelasi yang berlawanan, yakni jika mindfulness tinggi maka 
penggunaan akun dakwah rendah dan sebaliknya. 
Selanjutnya, variabel bebas kedua yakni kepercayaan online 
(X2), juga memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 
sebesar 0.000 (α < 0.05) dengan penggunaan akun dakwah media daring 
(Y). Sehingga, terdapat korelasi antara kepercayaan online dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. Nilai 
korelasi Pearson antara kepercayaan online dengan penggunaan akun 
dakwah media daring pada muslim urban sebesar 0.216 (0.20 < α < 
0.399). Maka, korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan 
akun dakwah media daring mempunyai hubungan yang rendah dan arah 
korelasi yang searah. Artinya, ketika kepercayaan online tinggi 
secacara otomatis penggunaan akun dakwah juga akan tinggi dan 
sebaliknya.  
Kemudian, variabel bebas ketiga berupa norma subjektif (X3) 
memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dibanding 0.05 yaitu 0.000 
(α < 0.05) dengan penggunaan akun dakwah media daring (Y). 
 


































Sehingga, terdapat korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan 
akun dakwah media daring pada muslim urban. Nilai korelasi antara 
norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring pada 
muslim urban sebesar 0.474 (0.40 > α > 0.599). Maka, korelasi antara 
norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring 
mempunyai hubungan yang sedang dan arah korelasi searah. 
Maksudnya,  jika norma subjektif tinggi secara otomatis penggunaan 
akun dakwah media daring juga ikut tinggi dan sebaliknya. 
Sedangkan pada hubungan antar variabel bebas, didapatkan data 
bahwa mindfulness (X1) memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 
yakni sebesar 0.001 (α < 0.05) terhadap kepercayaan online (X2). Maka, 
terdapat korelasi antara mindfulness dengan penggunan akun dakwah 
media daring melalui kepercayaan online pada muslim urban. Nilai 
korelasi antara mindfulness dengan kepercayaan online pada muslim 
urban sebesar 0.190 (0.00 < α < 0.199). Sehingga, korelasi antara 
mindfulness dengan penggunan akun dakwah media daring melalui 
kepercayaan online merupakan korelasi yang sangat rendah dan searah.  
Artinya, jika mindfulness tinggi secara otomatis kepercayaan online 
juga tinggi dan sebaliknya.  
Sementara pada variabel norma subjektif (X3) juga mempunyai 
nilai signifikansi lebih sedikit dibandingkan 0.05 yaitu sejumlah 0.000 
(α < 0.05) terhadap kepercayaan online (X2). Sehingga, terdapat 
korelasi antara norma subjektif dengan penggunan akun dakwah media 
 


































daring melalui kepercayaan online pada muslim urban. Nilai korelasi 
pada norma subjektif dan kepercayaan online sejumlah 0.475 (0.40 < α 
< 0.599). Maka, korelasi antara norma subjektif dengan penggunan 
akun dakwah media daring melalui kepercayaan online merupakan 
hubungan yang sedang dan searah. Maksudnya, jika norma subjektif 
tinggi secara otomatis kepercayaan online juga tinggi dan sebaliknya.  
Sedangkan pada korelasi antara variabel bebas mindfulness (X1) 
dengan norma subjektif (X2) mempunyai nilai signifikansi lebih besar 
dibandingkan 0.05 senilai 0.229 (α > 0.05). Maka, tidak ada hubungan 
antara mindfulness dengan norma subjektif.  
Hasil statistik uji korelasi yang telah dipaparkan merupakan 
hasil analisis data menggunakan bantuan SPSS dengan memasukkan 
beberapa data dari variabel peneltian yang relevan. Berdasarkan hasil 
output SPSS didapatkan data variabel yang dimasukkan atau 
dihilangkan dalam penelitian ini. 
4.20 
Variabel Dimasukkan/Dihilangkan 
Model Variabel Dimasukkan 
Variabel 
Dihilangkan Metode 
1 Mindfulness, Kepercayaan 
Online, Norma Subjektifa 
. Enter 
a. Semua permintaan variabel dimasukkan  
b. Variabel Terikat: Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
 
 Pada tabel 4.20 tentang variabel dimasukkan/dihilangkan 
memperlihatkan variabel yang dimasukkan berupa mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif. Sedangkan variabel yang 
 


































dikeluarkan tidak ada, sebab dalam penelitian ini menggunakan metode 
enter.  
Variabel mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif 
yang dimasukkan kemudian dianalisis nilai koefisien determinasi untuk 
dilihat sumbangannya terhadap penggunaan akun dakwah media 
daring. Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh data berikut. 
 
 Tabel 4.21 
Ringkasan Model 







1 0.556a 0.309 0.301 5.19737 2.095 
a. Prediktor: (Konstan), Mindfulness, Kepercayaan Online, Norma Subjektif 
 
Pada tabel 4.21 mengenai ringkasan model dapat dilihat 
mengenai R kuadrat (R square) yang menjadi koefisien determinasi 
sebanyak 0.309. Artinya, variabel mindfulness, kepercayaan online dan 
norma subjektif memiliki sumbangan efektif sebanyak 30.1% terhadap 
variabel penggunaan akun dakwah media daring. 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa lebih lanjut untuk 
melihat dapat atau tidaknya hasil analisis regresi dijadikan acuan dalam 
memprediksi penggunaan akun dakwah media daring. Melalui hasil 
















































Kuadrat F Sig. 
1 Regresi 2915.930 3 971.977 35.982 0.000a 
Residual 6510.053 241 27.013   
Total 9425.984 244    
a. Prediktor: (Konstan), Mindfulness, Kepercayaan Online, Norma Subjektif 
b. Variabel Terikat: Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
 
Hasil analisis statistik dalam tabel 4.2 anova menggambarkan 
bahwa regresi residual mempunyai nilai signifikansi sejumlah 0.000 
lebih sedikit dibandingkan (α < 0.05). Maka, model regresi yang 
digunakan nantinya menjadi acuan dalam memprediksi penggunaan 








t Sig. B Std. Eror Beta 
1 (Konstant) 28.885 4.090  7.063 0.000 
Mindfulness -0.184 0.034 -0.299 -5.419 0.000 
Kepercayaan Online 0.043 0.039 0.070 1.111 0.268 
Norma Subjektif 0.361 0.052 0.427 6.931 0.000 
a. Variabel Terikat: Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
 
Tabel 4.23 tentang koefisien, didapatkan data mengenai skor 
penggunaan akun dakwah media daring sebesar 28.885. Sedangkan 
skor variabel lain, meliputi, mindfulness sebesar -0.184, kepercayaan 
online sebanyak 0.043 dan norma subjektif sejumlah 0.361. Skor yang 
didapatkan pada variabel penelitian memiliki ketentuan sebagai berikut. 
 


































a. Koefisien regresi konstan sejumlah 28.885 menunjukkan bahwa 
jika tidak ada skor mindfulness, kepercayaan online dan norma 
subjektif, maka skor penggunaan akun dakwah media daring 
sebesar 28.885. 
b. Koefisien regresi sebesar -0.184 pada mindfulness 
menggambarkan bahwa setiap penurunan (tanda negatif (-)) 1 skor 
mindfulness akan menambah skor penggunaan akun dakwah media 
daring sejumlah 0.184. 
c. Koefesien regresi sebanyak 0.043 pada kepercayaan online 
menjelaskan setiap penambahan (tanda positif (+)) 1 skor 
kepercayaan online akan meningkatkan skor penggunaan akun 
dakwah media daring sebesar 0.043. 
d. Koefesien regresi sebesar 0.361 pada norma subjektif menujukkan 
setiap penambahan (tanda positif (+)) 1 skor norma subjektif akan 
meningkatkan skor penggunaan akun dakwah media daring 
sejumlah 0.361. 
e. Nilai signifikansi pada tabel digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan uji hipotesis. Pengujian dilaksanakan lewat 
pembandingan nilai signifikansi dengan galatnya. Berikut 
pedoman taraf signifikansi. 
1) Jika signifikasi lebih kecil dibandingkan 0.05 (α < 0.05), maka 
Ho diterima  
 


































2) Jika signifikansi lebih besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05), 
maka Ho ditolak  
Berdasarkan pedoman dan nilai signifikansi pada tabel 4.23, dalam 
studi ini hasil pengujian hipotesis berupa. 
Keputusan 1: Konstan atau Constant (Ketetapan/Tetap) 
Dalam tabel 4.23 diketahui nilai signifikansi pada konstan 
sejumlah 0.000 lebih sedikit dibandingkan 0.05 (α < 0.05). Maka, 
Ho ditolak dan Ha diterima. Maksudnya, koefisien regresi konstan 
signifikan.  
Keputusan 2: Mindfulness 
Berdasarkan perolehan nilai signifikansi pada variabel mindfulness 
yakni 0.000 lebih rendah dibandingkan 0.05 (α < 0.05). Maka, Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, koefisien regresi mindfulness 
signifikan.  
Keputusan 3: Kepercayaan Online 
Tabel 4.23 menggambarkan nilai signifikansi kepercayaan online 
sejumlah 0.268 lebih besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05). Maka, 
Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga, koefisien regresi 
kepercayaan online tidak signifikan. 
Keputusan 4: Norma Subjektif 
Hasil hitung dalam tabel 4.23 memaparkan nilai signifikansi pada 
norma subjektif sebesar 0.000 lebih kecil dibanding 0.05 (α < 0.05). 
 


































Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Maksudnyaya, koefisien regresi 
norma subjektif signifikan.  
Setelah dilakukan uji hipotesis dalam pengambilan keputusan, 
analisa lanjutan yakni mengenai selisih antara nilai prediksi dengan 
nilai pengamatan sebenarnya. Berdasrkan hasil kelola data ditampilkan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 4.24 
Statistik Residual 
 Minimal Maksimal Rata-rata Std. Deviasi N 
Nilai Prediksi 30.7724 51.2681 41.1918 3.45695 245 
Residual -
1.80534E1 
17.75686 0.00000 5.16532 245 
Std. Nilai Prediksi -3.014 2.915 0.000 1.000 245 
Std. Residual -3.474 3.417 0.000 0.994 245 
a. Variabel Terikat: Penggunaan Akun Dakwah Media Daring 
 
Tabel 4.24 mengenai statistik residual menyatakan nilai prediksi 
atau perkiraan variabel penggunaan akun dakwah media daring 
memiliki skor minimal sejumlah 30.7724, skor maksimal sebesar 
51.2861 dan rata-rata sebanyak 41.1918 dengan standar desviasi 
3.45695. 
Melalui pemaparan analisa data lewat bantuan software SPSS 
16.0 for windows, diperoleh hasil uji hipotesis berikut. 
 
a. Uji Hipotesis 1 
Terdapat korelasi signifikan antara mindfulness dengan 
penggunaan akun dakwah media daring didapatkan skor korelasi 
 


































sebanyak -0.306 dan nilai signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 
0.000 lebih kecil dibandingkan 0.05 menggambarkan bahwa Ha 
diterima, artinya ada korelasi antara mindfulness dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. 
b. Uji Hipotesis 2 
Tidak terdapat korelasi signifikan antara kepercayaan online 
dengan penggunaan akun dakwah media daring didapatkan nilai 
korelasi sebesar 0.216 dan nilai signifikansi 0.268. Nilai signifikansi 
0.268 lebih besar dibandingkan 0.05 menunjukkan Ha ditolak, 
artinya tidak ada korelasi antara kepercayaan online dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. 
c. Uji Hipotesis 3 
Terdapat korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan 
akun dakwah media daring diperoleh nilai korelasi sebesar 0.474 
dan nilai signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 0.000 lebih rendah 
dibandingkan 0.05 menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya ada 
korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban. 
 
d. Uji Hipotesis 4 
Dalam tabel Anova, didapatkan nilai F hitung sejumlah 
35.982. Maka, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a=5%, 
df 1 (jumlah variabel – 1) = 3, df 2 (n – k - 1) yakni 245 – 3 – 1 = 
 


































241 (n: jumlah subjek, k: jumlah variabel bebas), dan hasil peroleh 
F tabel sebesar 2.65. Dihasilkan nilai hitung F hitung > F tabel 
(35.982 > 2.65), dengan demikian Ho ditolak. Maksudnya, ada 
korelasi simultan yang signifikan antara mindfulness, kepercayaan 
online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban. 
 
C. Pembahasan 
Studi ini dilaksanakan dengan tujuan melihat korelasi mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah 
media daring pada muslim urban. Muslim urban yang menjadi subjek 
penelitian merupakan mad’u dalam majelis ta’lim Suabaya Mengaji.  
Data yang didapatkan melalui lapangan selanjutnya dianalisa 
memakai software statistik berupa SPSS 16.0 for windows. Tahap awal 
analisa data adalah uji prasyarat meliputi uji normalitas dan linieritas 
sebagai langkah penentuan teknik analisa yang digunakan dalam uji 
hipotesis penelitian.  
Melalui hasil analisa data statistik dalam uji normalitas, didapatkan 
data bahwa nilai signifikansi pada variabel penelitian, yaitu, penggunaan 
akun dakwah media daring 0.198, mindfulness 0.118, kepercayaan online 
0.087 dan norma subjektif 0.061. Berdasarkan nilai signifikansi seluruh 
variabel penelitian yang telah dipapaparkan didapatkan hasil yang lebih 
besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05). Dengan demikian, seluruh variabel 
 


































penelitian meliputi, penggunaan akun dakwah media daring, mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif mempunyai data berdistribusi 
normal. 
Uji prasyarat kedua, yakni, uji linieritas pada tiap variabel penelitian. 
Melalui hasil analisis statistik uji linieritas dapat diketahui nilai signifikansi 
dalam deviasi linieritas antara variabel bebas dan terikat, yaitu, penggunaan 
akun dakwah media daring dengan mindfulness sebesar 0.851, penggunaan 
akun dakwah media daring dengan kepercayaan online sebesar 0.679, dan 
penggunaan akun dakwah media daring dengan norma subjektif sebesar 
0.209. Hasil uji linieritas yang telah disajikan menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi dalam deviasi dari linieritas antara variabel terikat dan variabel 
bebas lebih besar dari 0.05 (α > 0.05). Maka, dapat dikatakan bahwa data 
variabel bebas dan terikat dalam penelitian memiliki hubungan yang linier. 
Setelah data dari variabel penelitian lolos dalam uji prasyarat, tahap 
lanjutan adalah pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier 
berganda. Melalui pengujian hipotesis dengan regresi linier berganda, 
didapatkan korelasi parsial antara mindfulness dengan perilaku pengguna 
akun dakwah media daring. Hasil uji hipotesis regresi menyatakan nilai 
korelasi -0.306 dengan nilai signifakansi 0.000 kurang dari 0.05 (α < 0.05). 
Perolehan nilai signifikansi 0.000 lebis sedikit dibandingkan 0.05 
menjelaskan hipotesis alternatif satu (Ha1) penelitian yang berbunyi “Ada 
korelasi antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban” telah diterima. Sedangkan besar nilai korelasi 
 


































(r) -0.306 memiliki tanda negatif (-) yang berarti hubungan berlawanan arah 
dan angka 0.306 menggambarkan sifat korelasi yang rendah. Maksudnya, 
ada korelasi rendah yang berlawanan arah dalam mindfulness dengan  
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. Jika 
mindfulness tinggi maka penggunaan akun dakwah media daring rendah dan 
sebaliknya. 
Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Shonin bahwa mindfulness pengguna media berpengaruh dengan 
penggunaan media daring. Mindfulnes dalam praktiknya dapat 
meningkatkan persepsi dari rangsangan sensorik dan meningkatkan kognitif 
afektif pengguna. Melalui mindfulness, individu lebih dapat mengatur  
respon kompulsif kebiasaan dan mengadopsi atensi-observatory, tidak 
menghakimi, dan non-reaktif (dorongan untuk online). Maka, perhatian 
memfasilitasi pengurangan impulsif dan mementingkan media daring 
karena pengguna memahami dorongan mengakses media daring hanya 
suatu fenomena dan tidak terlalu penting.210 
Senada dengan Shonin, hasil riset Vusparatih juga menunjukkan 
adanya korelasi antara mindfulness dengan penggunaan media daring 
berupa WhatsApp. Menurut Vusparatih, kecanggihan teknologi komunikasi 
tidak sejalan dengan kematangan dalam berkomunikasi menggunakan 
media teknologi. Vusparatih menemukan bahwa beberapa pengguna akun 
                                                          
210 Shonin, “Mindfulness and the Social Media,” 2 
 


































grup WhatsApp kurang memiliki mindfulness.211 Sehingga, proses encoding 
dan decoding dalam komunikasi di grup WhatsApp karena kurangnya 
kesadaran saat berkomunikasi. Hasilnya, terdapat perbedaan makna yang 
ditangkap yang tidak sesuai dengan harapan pengiriman pesan pertama. 212 
Penelitian lainnya terdahulu yang juga mengukur peran mindfulness 
dengan penggunaan media daring yakni penelitian dari Weaver dan Swank. 
Dalam studinya, Weaver dan Swank menjelaskan peran mindfulness dalam 
mengatasi penggunaan media sosial pada remaja yang melibatkan keinginan 
tidak terkendali untuk menggunakan media daring dan menghabiskan 
banyak waktu untuk akses media daring sehingga mengakibatkan pengaruh 
negatif terhadap hubungan kehidupan di dunia nyata. Weaver dan Swank 
menyarankan adanya mindfulness dalam penggunaan media daring.213  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 
menggambarkan bahwa mindfulness memiliki korelasi denganpenggunaan 
media daring. Mindfulness dapat mengurangi penggunaan media daring 
dalam perilaku akses media daring dan pengurangan kesalahan 
penangkapan pesan dari informasi yang dibagikan dalam media sosial. 
Dengan demikian, jika dikaitkan dalam konteks penelitian ini maka 
kontribusi mindfulness dalam penggunaan akun dakwah media daring yakni 
mengontrol akses akun-akun dakwah dalam media daring. Sehingga, 
                                                          
211 Vusparatih, “The Linkages between Mindfulness”, 105 
212 Ibid, 113 
213 Jo Lauren Weaver & Jacqueline M. Swank, “Mindful Connections: A Mindfulness-Based 
Intervention for Adolescent Social Media Users,” Journal of Child and Adolescent Counseling, Vol. 
5, No. 2 (2019), 106, https://doi.org/10.1080/23727810.2019.1586419. 
 


































mengurangi resiko kesalahan pemaknaan informasi keagamaan melalui 
media daring.  
Penggunaan akun media daring dapat ditingkatkan dan dikurangi 
melalui komponen dalam mindfulness. Dalam penelitian ini, mindfulness 
diukur melalui awareness (kesadaran) dan attention (perhatian). Kesadaran 
yang terdapat dalam mindfulness membantu pengguna untuk tidak 
terperangkap secara emosional dan menahan diri dalam penggunaan media 
daring. Studi terdahulu mengungkapkan peran kesadaran dalam mindfulness 
berhubungan secara negatif dengan  perilaku membuat teks yang berbahaya 
(dangerous texting behavior) di media daring. Sebab, kesadaran dalam 
mindfulness akan membantu orang untuk hadir dari momen ke momen pada 
peristiwa dari dalam dan luar diri, dan membantu untuk mencoba menahan 
diri dari menilai peristiwa-peristiwa yang terjadi.214  
Komponen lainnya, attention (perhatian) dalam mindfulness 
pengguna mempengaruhi penggunaan media daring. Riset lapangan 
terdahulu menjelaskan perilaku bermasalah terkait penggunaan teknologi 
karena adanya interupsi dalam perhatian. Seperti, kesalahan pemberian 
tombol like dalam postingan Facebook saat pengguna sedang melakukan 
aktivitas lain yang bersamaan dengan akses media daring. Para ahli, 
menyebut fenomena seperti ini sebagai “otak kuno di dunia berteknologi 
tinggi” (ancient brains in a high-tech world). Dengan kata lain, ketidak 
                                                          
214 Bradford Owen et al., “Trait Mindfulness and Problematic Smartphone Use.,” Empirical Studies 






































hadiran perhatian pengguna merupakan penghalang terkuat dalam 
mengontrol kognitif yang mempengaruhi penggunaan media daring.215 
Sementara, uji hipotesis kedua bertujuan untuk melihat pola korelasi 
parsial antara kepercayaan online dengan penggunaan akun dakwah media 
daring. Olah data pada analisis regresi menyajikan nilai signifikansi 
sejumlah 0.268 lebih besar dibandingkan 0.05 (α > 0.05) dengan nilai 
korelasi 0.216. Nilai signifikansi 0.268 yang lebih besar dibandingkan 0.05 
menggambarkan bahwa hipotesis alternatif kedua (Ha2) yang yang 
diberikan peneliti berisi “Ada korelasi antara kepercayaan online dengan 
penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban” telah ditolak. 
Artinya, korelasi (r) sebesar 0.216 yang menyatakan korelasi rendah searah 
yang tidak signifikan antara kepercayaan online dengan penggunaan akun 
dakwah media daring. 
Penelitian mengenai korelasi kepercayaan online dengan 
penggunaan media daring hingga saat ini memiliki hasil yang bertentangan. 
Beberapa penelitian terdahulu mendukung adanya korelasi antara 
kepercayaan online dengan penggunaan media daring. Namun, sebagian 
lainnya menentang adanya korelasi kepercayaan online dengan penggunaan 
akun media daring.  
Penelitian terdahulu yang mendukung korelasi antara kepercayaan 
online dengan penggunaan media daring dating dari Grabner-Kräuter. 
Grabner-Kräuter menjelaskan bahwa para pengguna media sosial memiliki 
                                                          
215 Ibid., 3 
 


































kepercayaan terhadap media daring. Kondisi ini tercermin dari jutaan 
pengguna yang tidak ragu untuk berbagi pemikiran, pengalaman, gambar, 
file, video, dan tautan di media sosial yang sebagian besar tidak memiliki 
standar dan praktik keamanan. Pengguna sebenarnya cenderung 
mempercayai pengguna lain dengan keahlian yang dimiliki, identitas, dan 
informasi pribadi. Pengguna juga cenderung mempercayai penyedia situs 
media sosial untuk merahasiakan informasi dan foto yang dimiliki. Dengan 
demikian, media sosial jelas terjadi dalam konteks kepercayaan.216  
Peneliti terdahulu lainnya, dari Usta, Korkmaz, dan Kurt juga 
mengungkapkan tentang kepercayaan online yang berkorelasi dengan 
penggunaan media daring. Kepercayaan online pada pengguna media daring 
mendorong hilangnya keraguan pengguan terhadap resiko di dunia internet 
dan pengguna terdorong untuk melakukan suatu tindakan terhadap 
pengguna lainnya seperti, meyakini serta membagikan informasi di dunia 
internet meskipun pengguna tersebut tidak mengenal pemilik akun dalam 
dunia offline.217 
Di sisi lain, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menentang 
adanya korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan akun 
dakwah media daring seperti riset Jennings dan Zeitner. Jennings dan 
Zeitner dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengguna media 
daring yang memiliki kepercayaan online belum tentu lebih tinggi dalam 
                                                          
216 Grabner-Kräuter, “Web 2.0 Social Networks: The Role of Trust,” 508 
217 Usta, Korkmaz, & Kurt, “The Examination of Individuals”, 215  
 


































penggunaan media daring dibanding orang yang tidak percaya. Jennings dan 
Zeitner tidak menemukan adanya hubungan positif maupun negatif antara 
kepercayaan online pengguna dengan penggunaan akun dakwah media 
daring.218  
Studi terdahulu lainnya, yaitu riset dari Uslaner yang juga 
membuktikan adanya peluang yang sama antara orang yang memiliki 
kepercayaan online dan tidak dalam penggunaan media daring. Hasil riset 
menunjukkan tidak adanya perbedaan antara orang dengan kepercayaan 
online dan penggunaan akun media daring yang tinggi sebab orang yang 
tidak memiliki kepercayaan online tetap menggunakan media daring lewat 
memalsukan identitas karena kekhawatiran tentang resiko yang akan 
ditanggung.219  
Penelitian lain yang juga mendukung tidak adanya korelasi antara 
kepercayaan online dengan penggunaan media daring yakni, penelitian 
Kusumah. Kusumah mengungkapkan bahwa kepercayaan online tidak 
berdampak secara signifikan terhadap keputusan penggunaan media daring. 
Dalam risetnya, Kusumah menjelaskan mengenai peran kepercayaan online 
yang mempengaruhi niat tetapi tidak secara langsung memberikan dampak 
pada sikap pengguna dalam pengambilan keputusan menggunakan media 
daring. Sikap penggunaan media daring dapat disebabkan dari adanya 
                                                          
218 M. Kent Jennings & Vicki Zeitner, “Internet Use and Civic Engagement,” Public Opinion 
Quarterly, Vol. 67, No. 3 (2003), 322, https://doi.org/10.1086/376947. 
219 Eric M. Uslaner, “Trust, Civic Engagement, and the Internet,” Political Communication, Vol. 21, 
No. 2 (2004), 233, https://doi.org/10.1080/10584600490443895. 
 


































persepsi kegunaan media daring yang juga mempengaruhi niat penggunaan 
media daring.220  
Melalui penjabaran mengenai tidak adanya korelasi antara 
kepercayaan online dengan penggunaan media daring yang telah dijelaskan. 
Maka dapat diketahui, penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 
tidak menemukan adanya korelasi antara kepercayaan online dengan 
penggunaan media daring. Kehadiran atau ketidak hadiran kepercayaan 
online pada pengguna akan tetap mendorong penggunaan akun dakwah 
media daring.  
Kemungkinan ini dapat terjadi, karena majelis ta’lim penelitian juga 
melakukan kajian offline yang telah diikuti oleh pengguna media daring. 
Sehingga, kepercayaan online tidak terlalu berpengaruh terhadap 
penggunaan akun dakwah media daring. Riset terdahulu menjelaskan bahwa 
ketidak percayaan orang terhadap media daring tetap mendorong orang 
untuk menggunakan media daring. Hanya saja, orang-orang yang tidak 
memiliki kepercayaan online menggunakan media daring dengan lebih 
banyak berteman dengan orang-orang yang di kenal di kehidupan nyata di 
media virtual.221  
Hasil analisis uji hipotesis ketiga digunakan untuk melihat korelasi 
parsial antara norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media 
daring. Hasil uji statistik didapatkan nilai signifikansi 0.000 lebih rendah 
                                                          
220 Ryan Kusumah, “Analyze the Effect of Trust, Price, Quality and Perceived Risk Toward 
Consumer Purchase Behavior in Online Shops Instagram,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 15, 
No. 5 (2015), 364. 
221 Uslaner, “Trust, Civic Engagement, and the Internet.” 
 


































dibanding 0.05 (α < 0.05) dengan nilai korelasi 0.474. Nilai signifikansi 
sebesar 0.000 lebih sedikit dibanding 0.05 menunjukkan hipotesis alternatif 
ketiga (Ha3) yang diberikan peneliti berisi “Ada korelasi antara norma 
subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring pada muslim 
urban” telah diterima. Sedangkan nilai korelasi (r) 0.474 yang memiliki 
tanda positif (+) menggambarkan pola korelasi searah antara norma 
subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring dan angka 0.474 
berarti adanya sifat hubungan yang sedang. Maksudnya, norma subjektif 
mempunyai korelasi sedang bersifat searah terhadap penggunaan akun 
dakwah media daring pada muslim urban. Jika norma subjektif tinggi maka 
penggunaan akun dakwah media daring juga tinggi dan sebaliknya. 
Hasil penelitian uji hipotesis mengenai korelasi norma subjektif 
dengan penggunaan akun dakwah media daring mendukung peneliti 
terdahulu yang membuktikan adanya korelasi pada norma subjektif dengan 
penggunaan media daring. Riset terdahulu dari Sanne dan Wiese 
mencatatkan norma subjektif berkorelasi positif terhadap penggunaan akun 
media daring berupa media sosial, sebab media daring adalah jaringan 
kolektif berdasarkan koneksi. Pada media daring memungkinkan satu 
pengguna informasi terhadap orang lain tentang aktivitas “menyukai”, 
“berbagi” atau “komentar” pada postingan, sehingga sangat memengaruhi 
norma subjektif.222 
                                                          
222 Sanne & Wiese, “The Theory of Planned Behaviour”, 4 
 


































Riset terdahulu, lainya dari Kim, Lee dan Yoon juga mendukung 
penelitian ini. Dalam jurnalnya, Kim, Lee dan Yoon menuliskan bahwa 
norma subjektif membantu pengguna dalam pemilihan media internet. 
Norma subjektif disebabkan dari total keyakinan normatif yang dimiliki 
(keyakinan individu yang diyakini seseorang maupun grup tentang tindakan 
yang harus diaktualisasikan) serta dorongan untuk mentaati seseorang 
ataupun grup tertentu. Pengaruh interpersonal dalam konteks penggunaan 
media sosial mengacu pada kepercayaan seseorang terhadap pikiran orang 
lain yang signifikan (misalnya, keluarga dan teman) bahwa orang perlu 
berinteraksi dengan media daring. Pengaruh interpersonal telah ditemukan 
memengaruhi norma subjektif individu dalam pembelian produk secara 
online dan mengadopsi merek baru. Karena itu, diharapkan semakin banyak 
individu merasakan ekspektasi perilaku dari orang lain yang signifikan, 
semakin individu merasakan tekanan untuk berinteraksi dengan media 
sosial.223 
Penelitian terdahulu lainnya yakni Izuagbe, et. al. yang juga 
membuktikan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh dalam 
penggunaan media daring. Riset dari Izuagbe menemukan adanya pengaruh 
norma subjektif dalam persepsi kegunaan sosial media. Dalam studinya, 
ditemukan bahwa referensi orang yang penting dalam lingkaran sosial akan 
mempengaruhi perilaku individu. Namun, peneliti tidak menjelaskan lebih 
                                                          
223 Kim, Lee, & Yoon, “Norms in Social Media”, 325 
 


































lanjut bagaimana norma subjektif dapat mempengaruhi penggunaan media 
daring.224  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang mendukung hasil 
penelitian tentang korelasi norma subjektif dengan penggunaan media 
daring. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa norma subjektif 
berkorelasi positif dalam penggunaan akun dakwah media daring melalui 
referensi orang penting di sekitar pengguna. Referensi dapat melalui orang 
yang dikenali pada dunia nyata dan maya. 
Norma subjektif dalam diri pengguna mempengaruhi penggunaan 
media daring melalui komponen dalam norma subjektif yakni, norma 
injugtif, norma deskriptif dan norma moral. Studi menemukan bahwa norma 
injugtif berupa pesan dari orang lain di dunia nyata mempengaruhi pendapat 
dan sikap seseorang di dunia maya.225 Norma injungtif merujuk pada sejauh 
mana individu merasa ditekan untuk terlibat dalam perilaku. Dalam 
konseptualisasi ini, tekanan dapat terjadi baik karena ancaman yang 
dirasakan (misalnya kehilangan persahabatan maupun rusaknya suatu 
hubungan) dan manfaat yang dirasakan (tidak terlibat dalam perilaku 
menjadi setara dengan merampas manfaat itu sendiri).226  Sehingga, norma 
injugtif yang didapatkan pengguna mendorong pengguna untuk 
                                                          
224 Roland Izuagbe et al., “Determinants of Perceived Usefulness of Social Media in University 
Libraries: Subjective Norm, Image and Voluntariness as Indicators,” Journal of Academic 
Librarianship, Vol. 45, No. 4 (2019), 402, https://doi.org/10.1016/j.acalib.2019.03.006. 
225 Xiaoli Nan & Xiaoquan Zhao, “The Mediating Role of Perceived Descriptive and Injunctive 
Norms in the Effects of Media Messages on Youth Smoking,” Journal of Health Communication, 
Vol. 21, No. 1 (2016), 58, https://doi.org/10.1080/10810730.2015.1023958. 
226 Rimal & Real, “Understanding the Influence of Perceived Norms on Behaviors”, 186-187 
 


































menggunakan media akun dakwah daring melalui tekanan di lingkungan 
pengguna yang mengharuskan pengguna untuk turut dalam penggunaan 
akun dakwah media daring.  
Sementara, norma deskriptif dalam norma subjektif membantu 
pengguna untuk lebih menggunakan media daring melalui prevalensi orang-
orang disekitar untuk menggunakan media. Jika norma injugtif merujuk 
pada persetujuan sosial dari lingkungan, maka norma deskriptif mengacu 
pada kebiasaan orang-orang di sekitar.227  Melalui penjelasan tersebut, maka 
norma deskriptif dalam norma subjektif akan mendorong pengguna untuk 
menggunakan akun media daring ketika orang-orang di sekitar pengguna 
memiliki kebiasaan menggunakan media daring sebagai sumber informasi 
keagamaan. 
Komponen norma subjektif yang mempengaruhi penggunaan akun 
dakwah media daring yakni norma moral. Riset terdahulu menyatakan 
adanya peran norma moral dalam penggunaan media daring. Norma moral 
dapat menentukan hacking terhadap jaringan internet.228  Di sisi lain, studi 
membuktikan adanya peran norma moral dalam penggunaan media daring 
dalam perilaku berbagi informasi. Norma moral dianggap mampu 
menggerakkan niat penggunaan. Norma moral merupakan ekspresi inti diri 
dan bagian dari motivasi otonom untuk bertindak. Individu dengan sumber 
                                                          
227 Sarah Geber & Dorothée Hefner, “Social Norms as Communicative Phenomena: A 
Communication Perspective on the Theory of Normative Social Behavior,” Studies in 
Communication | Media, Vol. 8, No. 1 (2019), 10, https://doi.org/10.5771/2192-4007-2019-1-6. 
228 Alexander E. Voiskounsky & Olga V. Smyslova, “Flow in Computer Hacking: A Model”, Web 
and Communication Technologies and Internet Related Social Issues-HIS 2003, (Juni, 2003), 184 
 


































motivasi yang otonom dan dikendalikan secara internal lebih mungkin 
untuk mencapai tujuan daripada individu yang termotivasi oleh sumber 
kontrol eksternal. Sehingga, orang-orang yang mendasarkan niat 
penggunaan media daring berdasarkan norma moral akan cenderung untuk 
mewujudkannya.229 Dengan demikian, maka norma moral dalam norma 
subjektif merupakan internalisasi dari referensi sekitar pengguna 
mempengaruhi penggunaan media daring melalui kontrol motivasi diri 
untuk menggunakan atau tidak menggunakan media daring sebagai sarana 
pencarian informasi keagamaan.  
Hasil uji hipotesis terakhir, yakni untuk melihat korelasi simultan 
antara mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif dengan 
penggunaan akun dakwah media daring. Hasil analisis menyatakan nilai F 
hitung 35.982 yang lebih besar dibanding F tabel 2.65 (F hitung > F tabel). 
Sehingga, hipotesis alternatif keempat (Ha4) yang diajukan peneliti berisi 
“Ada korelasi simultan yang signifikan antara mindfulness, kepercayaan 
online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring 
pada muslim urban” telah diterima. Mindfulness, kepercayaan online dan 
norma subjektif memiliki sumbangan korelasi yang efektif dengan 
penggunaan akun dakwah media daring sebesar 30.1%. Artinya, secara 
bersamaan mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif 
mempengaruhi penggunaan akun dakwah media daring. Jika mindfulness 
                                                          
229 Chi-Cheng Huang & Tzu-Hui Chen, “Moral Norm and the Two-Component Theory of Planned 
Behavior Model in Predicting Knowledge Sharing Intention: A Role of Mediator Desire,” 
Psychology, Vol. 6, No. 13 (2015), 1695, https://doi.org/10.4236/psych.2015.613165. 
 


































rendah, kepercayaan online tinggi dan norma subjektif tinggi, maka akan 
meningkatkan penggunaan akun dakwah media daring. Sebaliknya, jika 
mindfulness tinggi, kepercayaan online rendah dan norma subjektif rendah, 
maka akan mengurangi penggunaan akun dakwah media daring.  
Hasil penelitian tentang korelasi simultan antara mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah 
media daring sejalan teori perilaku terencana atau Theory of Planned 
Behavior (TPB). Hasil penelitian terdahulu membuktikan korelasi simultan 
antara komponen dalam teori perilaku terancana yang berupa kontrol 
perilaku yang dirasakan, sikap, dan norma subjektif dengan perilaku 
penggunaan media sosial.230  
Dalam kelompoknya masing-masing, sikap kepercayaan 
menghasilkan tindakan yang berguna dan tidak berguna. Sedangkan norma 
subjektif, memberikan perasaan tekanan sosial dan kontrol perilaku yang 
dirasakan menimbulkan kontrol tindakan. Dalam kombinasi, kontrol 
perilaku yang dirasakan, sikap, dan norma subjektif mengarah pada 
pembentukan niat perilaku.231 Namun dalam sebuah penelitian, niat perilaku 
dapat dihilangkan sehingga dapat menunjukkan hubungan langsung antara 
kontrol perilaku yang dirasakan, sikap, dan norma subjektif terhadap 
perilaku penggunaan media daring.232 
                                                          
230  Cameron, “Ajzen’s Theory of Planned Behavior Applied to The Use of Social Networking by 
College Student”, 5 
231 Ajzen, “Constructing a TPB questionnaire: Conceptual and methodological considerations”, 1 
232 George, “The Theory of Planned Behavior”, 202 
 


































Riset terdahulu Chatzisarantis dan Hagger menggambarkan korelasi 
pada persepsi kontrol perilaku yang dirasakan berupa mindfulness dengan 
perilaku individu.233 Studi lain, Charoensukmongkol menunjukkan adanya 
korelasi antara mindfulness dengan penggunaan media daring. Karena 
mindfulness dapat menumbuhkan kesadaran rangsangan internal dan 
eksternal yang dialami individu saat-ke-saat. Sehingga, para pengguna 
daring yang mindful biasanya terus-menerus menyadari pikiran, perasaan, 
dan tindakannya yang membuat individu sadar akan keakuratan informasi 
media sosial sebelum dipercaya atau memutuskan untuk 
membagikannya.234  
Sementara sikap berupa kepercayaan online berkorelasi dengan 
penggunaan media daring telah sesuai dengan penelitian terdahulu.235 
Meskipun terdapat riset-riset terdahulu yang tidak menemukan adanya 
korelasi antara keprcayaan dengan penggunaan media daring. Namun, 
banyak riset-riset yang menemukan hubungan searah pada kepercayaan 
online dengan penggunaan media daring.236 Tingkat kepercayaan yang 
tinggi akan mempertahankan hubungan jangka panjang antara penyedia 
layanan online dan pengguna. Peneliti membuktikan korelasi yang 
signifikan pada kepercayaan dan motivasi dengan niat berkelanjutan untuk 
menggunakan media daring. Selain itu, peneliti melakukan survei untuk 
menyelidiki komunikasi online, dan hasil mereka menunjukkan bahwa 
                                                          
233 Chatzisarantis & Hagger, “Mindfulness and the Intention-Behavior Relationship", 665 
234 Charoensukmongkol, “Contribution of Mindfulness”, 47 
235 George, “The Theory of Planned Behavior”, 202 
236 Håkansson and Witmer, “Social Media and Trust — A Systematic Literature Review.” 
 


































kepercayaan pada integritas platform online secara signifikan 
mempengaruhi komunikasi dalam penggunaan media daring.237 
Sedangkan norma subjektif berkorelasi dengan penggunaan media 
daring  seacara simultan bersama komponen dalam teori perencanaan 
perilaku telah sejalan dengan riset terdahulu. Studi terdahulu 
mengungkapkan bahwa penggunaan media daring dipengaruhi oleh 
kelompok sosial yang memang mempunyai pengaruh signifikan pada niat 
dalam menggunakan media daring. Pertumbuhan penggunaan media daring 
telah  didorong oleh insentif lingkaran sosial. Pengguna berada dalam 
kelompok sosial akan memiliki lebih banyak interaksi sosial dan tekanan 
untuk menjadi bagian dari lingkaran komunikasi.238 
Hasil analisa berikutnya yang didapatkan dalam penelitian ini yakni 
mengenai data demografi subjek penelitian untuk menggambarkan keadaan 
subjek penelitian yang berkaitan dengan mindfulness, kepercayaan online, 
norma subjektif dan penggunaan akun dakwah media daring. Data 
demografi yang digunakan dalam penelitian meliputi, latar belakang berupa 
jenis kelamin, usia, profesi, akun media sosial yang dimiliki subjek dan 
akun media sosial subjek yang sering menjadi rujukan informasi 
keagamaan. 
                                                          
237 Muhammad Hasnain Abbas Naqvi et al., “The Effect of Social Influence, Trust, and 
Entertainment Value on Social Media Use: Evidence from Pakistan,” Cogent Business and 
Management, Vol. 7, No. 1 (2020), 6, https://doi.org/10.1080/23311975.2020.1723825. 
238 Peslak, Ceccucci, & Sendall, “An Empirical Study of Social Networking Behavior Using Theory 
of Reasoned Action”, 7 
 


































Data demografi penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 
perbedaan norma subjektif antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Subjek laki-laki mendapatkan skor rata-rata norma subjektif lebih rendah 
sebesar 54.358 jika dibandingkan perempuan sejumlah 57.247. Kondisi ini 
sesuai dengan literatur terdahulu yang menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan norma subjektif dari segi perbedaan gender dan peran gender. 
Hasil riset menunjukkan perempuan mempunyai kebutuhan afiliasi lebih 
tinggi dari laki-laki. Sehingga, perempuan lebih peduli untuk 
menyenangkan orang lain dan lebih cenderung untuk menyesuaikan diri 
dengan mayoritas pendapat.239 Di sisi lain, pengaruh teman sebaya terhadap 
perempuan telah terbukti tinggi dibanding laki-laki dalam studi gender.  
Perempuan ditemukan lebih patuh pada tekanan sosial lingkungan sekitar 
dibandingkan laki-laki.240 
Data demografi penelitian berikutnya yakni adanya perbedaan 
penggunaan akun dakwah media daring berdasarkan usia subjek penelitian. 
Subjek yang berusia 15-25 tahun (Generasi Z) memiliki nilai rata-rata 
penggunaan akun dakwah media daring lebih tinggi dibanding usia lainnya 
yakni 41.995. Sementara penggunaan tertinggi kedua, yaitu, subjek berusia 
26-40 tahun (Generasi Y) sebesar 38.980 dan usia 41-55 tahun (Generasi X) 
                                                          
239 Michael G. Morris, Viswanath Venkatesh, & Phillip L. Ackerman, “Gender and Age Differences 
in Employee Decisions about New Technology: An Extension to the Theory of Planned Behavior,” 
IEEE Transactions on Engineering Management, Vol. 52, No. 1 (2005), 
https://doi.org/10.1109/TEM.2004.839967. 
240 Elizabeth White Baker, Said S. Al-Gahtani, & Geoffrey S. Hubona. “The Effects of Gender and 
Age on New Technology Implementation in a Developing Country: Testing the Theory of Planned 
Behavior (TPB),” Information Technology and People, Vol. 20, No. 4 (2007), 363, 
https://doi.org/10.1108/09593840710839798. 
 


































sejumlah 36.625. Kondisi ini sejalan dengan riset terdahulu yang 
membuktikan pemuda pada generasi Z lebih sering menggunakan media 
daring dibanding generasi lainnya.241 Studi lainnya juga menyebutkan 
bahwa generasi Y lebih sering menggunakan media daring jika 
dibandingkan dengan generasi X.242 
Peneliti menemukan bahwa generasi Z lebih tinggi dibanding 
generasi X dan Y dikarenakan generasi Z sejak lahir telah terbiasa dengan 
internet. Sehingga dalam kesehariannya, generasi Z lebih banyak 
menghabiskan waktu dalam media daring dan lebih ketergantungan dalam 
menggunakan media daring. Sikap penggunaan generasi Z yang lebih 
tergantung dengan internet berbeda dari sikap generasi yang lebih tua 
terhadap digitalisasi yang anggotanya sebagian mengintegrasikan media 
baru dalam kehidupannya.243 Jika generasi Z sejak lahir telah terhubung 
dengan internet, maka anggota generasi X bertemu dengan internet dan 
media daring pada usia tiga puluhan. Sedangkan anggota generasi Y 
bertemu dengan internet dan media daring pada usia lebih awal dibanding 
                                                          
241 Brian J. Bowe & Donghee Yvette Wohn, “Are There Generational Differences? Social Media 
Use and Perceived Shared Reality,” ACM International Conference Proceeding Series, (Juli, 2015), 
5, https://doi.org/10.1145/2789187.2789200. 
242 Mihalis Kuyucu, “The Social Media Generation: Social Media Use in Turkey in the Sample of 
Istanbul Digital Medya (Yeni Medya & Sosyal Medya Araştırmaları) View Project TV Studies 
(Televizyon Araştırmaları) View Project The Social Media Generation: Social Media Use in Turkey 
in the Sample of Istanbul,” IOSR Journal Of Humanities And Social Science (IOSR-JHSS), Vol. 21, 
No. 2 (2016), 90, https://doi.org/10.9790/0837-21218498. 
243 Kaja J. Fietkiewicz et al., “Inter-Generational Comparison of Social Media Use: Investigating 
the Online Behavior of Different Generational Cohorts,” Proceedings of the Annual Hawaii 
International Conference on System Sciences 2016, (2016), 3829, 
https://doi.org/10.1109/HICSS.2016.477. 
 


































generasi X. Situasi ini kemudian berdampak pada adaptasi media daring dan 
penggunaan media daring.244 
Data demografi selanjutnya adalah perbedaan penggunaan akun 
dakwah media daring berdasarkan profesi subjek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para karyawan BUMN memiliki skor rata-rata 
penggunaan akun dakwah lebih tinggi sebesar 44.200 dibandingkan profesi 
lainnya, seperti, PNS, karyawan swasta, wiraswasta/pengusaha, tenaga 
pendidikan/guru/dosen, pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, tenaga 
kesehatan dan pekerjaan lainnya. Hasil studi ini sesuai riset terdahulu yang 
menjelaskan keberadaan korelasi antara profesi dalam penggunaan media 
daring.245 Beberapa ahli bahkan menyarankan penggunaan media daring 
bagi para pekerja karena dipercaya dapat meningkatkan performansi pekerja 
terutama dalam kinerja tugas dan kinerja kontekstual.246 
Di sisi lain, hasil data demografi profesi subjek juga ditemukan 
adanya perbedaan dalam mindfulness subjek. Studi menemukan bahwa 
kelompok wiraswasta/pengusaha mempunyai skor rata-rata mindfulness 
tertinggi sebesar 77.167 jika dibandingkan dengan pekerjaan seperti, PNS, 
BUMN, karyawan swasta, tenaga pendidikan/guru/dosen, 
pelajar/mahasiswa, ibu rumah tangga, tenaga kesehatan dan pekerjaan 
lainnya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
                                                          
244 Kuyucu, “The Social Media Generation”, 97 
245 Francois Quintin Cilliers, “The Role and Effect of Social Media in the Workplace,” Northern 
Kentucky Law Review, Vol. 40, No. 3 (2014), 575, https://doi.org/10.1525/sp.2007.54.1.23. 
246 Ali Sukru Cetinkaya & Muhammad Rashid, “The Effect of Social Media on Employees’ Job 
Performance: The Mediating Role of Organizational Structure,” Munich Personal RePEc Archive, 
No. 91354 (2018), 20, https://doi.org/10.1227/01.NEU.0000349921.14519.2A. 
 


































mindfulness antar kelompok jenis pekerjaan.247 Para ahli menemukan 
adanya trait mindfulness dalam wiraswasta atau pengusaha. Penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa pengusaha cenderung secara konsisten lebih 
mindful dibanding bukan pengusaha. Penelitian terbaru membuktikan 
bahwa mindfulness dalam diri pengusaha mampu meningkatkan 
kewaspadaan dan fleksibilitas pengusaha dalam mengolah bisnis dan 
organisasi yang dimiliki.248 
Data demografi berupa profesi juga ditemukan memiliki perbedaan 
skor kepercayaan online pada tiap kelompok pekerjaan. Hasil riset 
menunjukkan adanya skor rata-rata kepercayaan yang tinggi sebesar 
110.852 pada profesi subjek selain PNS, BUMN, karyawan swasta, 
wiraswasta/pengusaha, tenaga pendidikan/guru/dosen, pelajar/mahasiswa, 
ibu rumah tangga dan tenaga kesehatan. Studi terdahulu menemukan 
perbedaan tingkat kepercayaan berdasarkan jenis profesi yang dimiliki.249 
Studi terdahulu menemukan bahwa beberapa pekerjaan menggunakan 
media daring dalam membagikan informasi pekerjaan kepada pengguna 
lainnya yang melibatkan kepercayaan online terhadap media daring yang 
dipilih.250 
                                                          
247 Theresa M. Glomb et al., Mindfulness at Work, Research in Personnel and Human Resources 
Management, Vol. 30 (2011), 148, https://doi.org/10.1108/S0742-7301(2011)0000030005. 
248 Marco van Gelderen et al., “Mindfulness and Taking Action to Start a New Business,” Journal 
of Small Business Management, Vol. 57, No. S2 (2019), 489–490, 
https://doi.org/10.1111/jsbm.12499. 
249 Maen Al Hawari, “A Comparative Study of Trust as a Knowledge Sharing Enabler and Its 
Influence on Organisational Culture,” Journal of Information and Knowledge Management, Vol. 
11, No. 2 (2012), 5, https://doi.org/10.1142/S0219649212500141. 
250 Sylvia M. Chan-Olmsted, Moonhee Cho, & Sangwon Lee, “User Perceptions of Social Media: 
A Comparative Study of Perceived Characteristics and User Profiles by Social Media,” Online 
 


































Selanjutnya, data demografi berupa profesi juga memiliki perbedaan 
terhadap skor rata-rata norma subjektif. Hasil riset menunjukkan bahwa ibu 
rumah tangga memiliki skor rata-rata norma subjektif tertinggi sebesar 
59.714 jika dibandingkan pekerjaan seperti, PNS, BUMN, karyawan 
swasta, wiraswasta/pengusaha, tenaga pendidikan/guru/dosen, 
pelajar/mahasiswa, tenaga kesehatan dan profesi lainnya. Hasil tersebut 
mendukung studi terdahulu yang menyatakan adanya perbedaan norma 
subjektif pada jenis pekerjaan.251 Studi terdahulu menjelaskan bahwa wanita 
muslim tidak bekerja memiliki norma subjektif yang lebih tinggi 
dibandingkan individu lainnya. Sebab dalam tradisi masyarakat muslim 
terdapat harapan pada perempuan agar perilakunya dapat diterima di 
lingkungan sekitar.252  
Data demografi selanjutnya menggambarkan akun media sosial 
yang dimiliki subjek penelitian. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
media sosial WhatsApp merupakan media daring dengan akun pengguna 
terbanyak yakni 245 subjek penelitian seluruhnya menggunakan media 
sosial WhatsApp. Kemudian disusul dengan akun media sosial Instagram 
229 orang, Facebook 180 orang, Youtube 164 orang, Telegram 142 orang, 
Twitter 90 orang dan Line 89 orang.  Hasil studi ini mendukung literatur 
                                                          
Journal of Communication and Media Technologies, Vol. 3, No. 4 (2020), 10, 
https://doi.org/10.29333/ojcmt/2451. 
251 Matt Hill, Leon Mann, & Alexander J. Wearing, “The Effects of Attitude, Subjective Norm and 
Self-Efficacy on Intention to Benchmark: A Comparison between Managers with Experience and 
No Experience in Benchmarking,” Journal of Organizational Behavior, Vol. 17, No. 4 (1996), 325, 
https://doi.org/10.1002/(SICI)1099-1379(199607)17:4<313::AID-JOB753>3.0.CO;2-X. 
252 Baker, Al-Gahtani, & Hubona, “The Effects of Gender and Age on New Technology”, 363 
 


































terdahulu yang menyatakan bahwa WhatsApp merupakan media daring 
berupa aplikasi pesan paling popular di dunai.253 WhatsApp menjadi media 
paling banyak dipilih karena merupakan media yang paling mudah 
digunakan.254 
Melalui data demografi akun media sosial yang dimiliki subjek 
selanjutnya didapatkan juga data demografi mengenai media daring yang 
sering menjadi rujukan informasi agama oleh subjek. Hasil riset 
menyatakan Instagram menjadi media daring paling banyak dijadikan 
rujukan informasi keagamaan dibanding media daring dengan jumlah 
pengguna 202 orang. Kemudian, media lain yang juga digunakan adalah 
WhatsApp 278 orang, Youtube 174 orang, Facebook 70 orang, Telegram 56 
orang, Twitter 14 orang dan Line 10 orang. Hasil riset ini sejalan dengan 
studi terdahulu yang membuktikan Instagram adalah platform media daring 
yang popular sebagai referensi informasi keagamaan.255 Sebab, media 
Instagram merupakan media daring yang paling sering digunakan sebagai 
penyebaran pesan dakwah di Indonesia.256 Para pendakwah memanfaatkan 
fitur-fitur dalam media Instagram dalam menyebarkan pesan dakwah 
melalui tulisan, ucapan, gambar-gambar, maupun video. Sehingga, para 
                                                          
253 Swarnika Dey & Lambodara Parabhoi, “Use of Social Networking Site WhatsApp among the 
User of State Library, Shimla: A Case Study,” 1St International Conference On Transforming 
Library 2017,  (Juli, 2017), 906 
254 Lucy Pujasari Supratman, “Penggunaan Media Sosial Oleh Digital Native,” Jurnal ILMU 
KOMUNIKASI, Vol. 15, No. 1 (2018), 51, https://doi.org/10.24002/jik.v15i1.1243. 
255  Ellyda Retpitasari & Nila Audini Oktavia, “Preferensi Penggunaan Media Sosial Terhadap 
Keberagamaan Remaja”, Vol. 31, (2020), 25 
256 Ibid., 30 
 


































pendakwah dapat menyampaikan pesan dakwah secara lebih kreatif lewat 
fitur Instagram.257 
Dari hasil riset yang telah disampaikan, maka studi ini memiliki 
kelebihan dan kekurangan pada proses penelitian. Kelebihan penelitian 
adalah temuan-temuan baru berupa data demografi yang menarik untuk 
dilakukan pengamatan lebih dalam, meliputi, jenis kelamin, usia, profesi, 
akun media sosial yang dimiliki dan akun media sosial yang dijadikan 
rujukan informasi keagamaan. Hasil temuan baru dalam studi mampu 
menjadi referensi bagi studi selanjutnya untuk memperdalam riset pada data 
demografi penelitian. Sementara kekurangan studi, yaitu cara pembagian 
dan pengisian instrumen menggunakan media online. Sehingga, sulit untuk 
mengawasi proses pengisian skala subjek penelitian yang menyebabkan 10 
sampel penelitian gugur. Maka, studi berikutnya diharapkan lenih 
memperhatikan dalam penggunaan ukuran sampel dan cara distribusi 
instrumen. 
Dengan demikian, melalui pemaparan yang telah disampaikan, 
didapatkan hasil mengenai korelasi parsial dan korelasi simultan variabel 
penelitiam. Korelasi parsial pertama menunjukkan adanya hubungan negatif 
antara mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media daring pada 
muslim urban. Korelasi parsial kedua, menyatakan bahwa tidak Ada 
korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan akun dakwah media 
                                                          
257 Zakiyah Romadlany, “Penggunaan Instagram Sebagai Trend Media Dakwah Masa Kini Studi 
Akun Instagram Pondok Pesantren Nurul Jadid”, Vol. 5, No. 1 (2019), 107, 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/15739/tahun-2018-facebook. 
 


































daring pada muslim urban. Korelasi parsial ketiga, memperlihatkan adanya 
hubungan positif norma subjektif terhadap penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban. Sementara korelasi simultan variabel penelitian 
membuktikan adanya hubungan antara mindfulness, kepercayaan online dan 
norma subjektif terhadap penggunaan akun dakwah media daring pada 
muslim urban. Hasil penelitian yang didapatkan mampu dieksplorasi 
menjadi studi lebih komperhensif lewat pemaksimalan temuan-temuan 
menarik pada riset dan tetap mempertimbangkan kekurangan penelitian. 
 
 






































Melalui pengolahan data di lapangan yang didapatkan, pada penelitian 
ini membuktikan dari empat hipotesis yang diberikan peneliti, tiga hipotesis 
telah diterima dan satu hipotesis telah ditolak. Hipotesis pertama penelitian 
(Ha1) yang berbunyi “Ada korelasi antara mindfulness dengan penggunaan 
akun dakwah media daring pada muslim urban” telah diterima. Hasil analisis 
data korelasi mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media daring 
didapatkan skor korelasi -0.306 dan nilai signifikasi 0.000. Tanda negatif (-) 
menunjukkan arah korelasi negatif dan angka 0.306 menunjukkan nilai korelasi 
yang rendah pada mindfulness dengan penggunaan akun dakwah media daring 
pada muslim urban. Artinya, jika mindfulness semakin tinggi maka 
penggunaan akun dakwah media daring akan semakin rendah pada muslim 
urban. Sebaliknya, jika mindfulness semakin rendah maka penggunaan akun 
dakwah media daring akan semakin tinggi pada muslim urban. 
Sementara pada hipotesis kedua penelitian (Ha2) yang berbunyi “Ada 
korelasi antara kepercayaan online dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban” telah ditolak. Hasil kelola data korelasi 
kepercayaan online dengan penggunaan akun dakwah media daring didapatkan 
skor korelasi sebesar 0.216 dan nilai signifikansi 0.268. 
 


































Maksudnya, ada korelasi positif tidak signifikan antara kepercayaan online 
dengan penggunaan akun dakwah media daring pada muslim urban. 
Sedangkan pada hipotesis ketiga penelitian (Ha3) yang berbunyi “Ada 
korelasi antara norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban” telah diterima. Hasil analisis data korelasi norma 
subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring menyatakan skor 
korelasi sebesar 0.474 dan nilai signifikansi 0.000. Tanda positif (+) 
menunjukkan korelasi positif searah dan nilai 0.474 menggembarkan korelasi 
yang sedang antara norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media 
daring pada muslim urban. Artinya, jika semakin tinggi norma subjektif maka 
penggunaan akun dakwah media daring juga semakin tinggi pada muslim 
urban. Sebaliknya, jika semakin rendah norma subjektif maka penggunaan 
akun dakwah media daring pada muslim urban. 
Hipotesis terakhir, yaitu hipotesis penelitian keempat (Ha4) yang 
mengukur korelasi simultan antara mindfulness, kepercayaan online dan norma 
subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring memberikan hasil 
bahwa Ha4 yang berbunyi “Ada korelasi simultan antara mindfulness, 
kepercayaan online dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah 
pada muslim urban” telah diterima. Hasil penelitian menunjukkan nilai F 
hitung > F tabel (35.982 > 2.65) dan nilai R kuadrat sejumlah 0.301. Artinya, 
terdapat sumbangan korelasi efektif variabel mindfulness, kepercayaan online 
dan norma subjektif dengan penggunaan akun dakwah media daring pada 
muslim urban sebesar 30.1% sedangkan lainnya dipengaruhi variabel lain.  
 



































Melalui hasil riset yang telah dipaparkan, maka berikut disajikan 
beberapa saran yang diberikan peneliti: 
1. Bagi Pendakwah 
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi simultan antara 
mindfulness, kepercayaan online dan norma subjektif dengan penggunaan 
akun dakwah media daring. Pendakwah disarankan untuk mampu 
mengolah media daring menjadi media dakwah yang mampu menjadi 
sarana penyebaran pesan dakwah. Pesan dakwah yang disebarkan 
hendaknya ringkas, sederhana, mudah dimengerti dan mengandung 
kebenaran mengingat bahwa semakin tinggi pengguaan akun dakwah 
media daring melibatkan mindfulness pengguna yang semakin rendah serta 
norma subjektif yang semakin tinggi. Kondisi ini disarankan agar 
pembagian pesan dakwah lebih efektif dan menghindari kesalahan 
persepsi mad’u. 
2. Bagi Pengguna Akun Dakwah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan akun dakwah 
media daring berhubungan dengan mindfulness dan norma subjektif. 
Maka, dalam penelitian ini menyarankan pengguna untuk meningkatkan 
mindfulness saat mengakses informasi-informasi keagamaan dalam media 
daring agar menghindari kealahan pemaknaan pesan yang disampaikan 
da’i. Di sisi lain, pengguna diharapkan pengguna mampu memilih akun 
dakwah media daring mana saja yang dapat dijadikan rujukan informasi 
 


































keagamaan mengingat bahwa norma subjektif berupa tekanan sosial akan 
berhubungan penggunaan akun dakwah media daring. Sehingga, penting 
untuk menseleksi apakah rekomendasi dari lingkungan sekitar sesuai atau 
tidak.  
3. Bagi Peneliti Berikutnya 
Peneliti berikutnya untuk dapat memperdalam dan memperluas 
studi menggunakan populasi lebih besar dan sampel lebih banyak. 
Sehingga, hasil yang didapatkan mampu digeneralisasikan secara lebih 
dalam. Di sisi lain, peneliti selanjutnya dapat mengukur faktor-faktor 
menarik lain untuk diteliti lebih lanjut yang berkaitan dengan mindfulness, 
kepercayaan online, norma subjektif maupun penggunaan akun dakwah 
media daring, seperti faktor demografi, berupa, jenis kelamin, usia, 
profesi, serta akun media sosial yang dimiliki dan akun media sosial yang 
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